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ABSTRAK 

Anak merupakan titipan dari Allah SWT yang harus di besarkan dengan 

penuh cinta kasih karena di dalamnya terdapat harkat, martabat dan hak sebagai 

manusia yang harus dijunjung tinggi. Namun tak jarang dapat kita lihat bahwa 

banyak sekali  kejahatan atau tindak pidana yang dilakukan oleh anak di bawah 

umur sperti Pencurian, human trafficking, Asusila, Penyalahgunaan obat-obat 

terlarang, dan kasus-kasus lainya. Penelitian ini dilatar belakangi dengan ada 

banyaknya permasalahan tersebut, dalam hal ini anak-anak tersebut masuk 

kedalam kategori Anak yang Berhadapan dengan Hukum Perbuatan melawan 

hukum merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat metode pembinaan dalam membentuk karakter religi,dan  

faktor penghambat dalam melakukan pembinaan pada anak berhadapan dengan 

hukum di (LPKS ABH) Anak Bangsa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. dengan mengambil lokasi 

penelitian di Lembaga Penyelenggara Kesehjateraan Sosial Anak Berhadapan 

Dengan Hukum di (LPKS ABH) Anak Bangsa. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik pemilihan 

informan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu sampel yang 

diambil berdasakan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Hasil penelitian ini 

menunjukan menunjukan bahwa metode pembinaan dalam membentuk karakter 

religi pada anak berhadapan dengan hukum di (LPKS ABH) Metode yang 

digunakan adalah metode individu dan kelompok ceramah, tanya jawab, praktik 

langsung bercerita dan metode pembiasan dan persaudaraan. Sedangkan dalam 

membentuk karakter religi pada anak pembinaan yang dilakukan adalah belajar 

wajib membaca Alquran serta pemberian materi dasar ajaran agama Islam, Faktor 

penghambat pembinaan adalah yaitu kesadaran dari diri anak itu sendiri dan factor 

fsikologis anak  

 

 

Kata kunci : Metode Pembinaan, anak berhadapan dengan hukum, (LPKS ABH) 

Anak Bangsa 
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BAB  I 

        PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan titipan dari Allah SWT yang harus di besarkan dengan 

penuh cinta kasih karena di dalamnya terdapat harkat, martabat dan hak sebagai 

manusia yang harus dijunjung tinggi. Jadi anak adalah pewaris, penerus, dan aset 

yang akan menjalankan tugas negara di masa depan. Anak merupakan modal 

sosial dan ekonomi suatu bangsa.
1
 Bagi orang tua, anak memiliki nilai khusus 

yang penting, yaitu sebagai penerus keturunannya, anak sangat diharapkan dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga supaya menjadi orang dewasa 

yang sehat jasmani, rohani, dan psikososial sebagai sumber daya manusia yang 

berkualitas. agar dapat berkembang sebagaimana tersebut di atas, perlu dilakukan 

upaya-upaya untuk melindungi dan memberikan jaminan pemenuhan hak-haknya 

tanpa adanya perlakuan yang diskriminatif
2
 

 Maka sangat penting untuk mengarahkan anak ke hal-hal yang positif. 

Artinya kewajiban orang tua dalam keluarga untuk memenuhi hak semua anak 

tanpa terkecuali. Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali dikenal anak, 

dan untuk selanjutnya anak banyak belajar dalam kehidupan keluarga. oleh karena 

itu peran, sikap dan perilaku orang tua dalam proses pengasuhan, sangat besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan dan perkembangan kepribadian anak. 

                                                           
1
 Mulia Astuti, “Anak Berhadapan Dengan Hukum Ditinjau Dari Pola Asuhnya Dalam 

Keluarga (Studi Kasus di Provinsi Sumatera Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Provinsi 

Nusa Tenggara Barat)”, dalam Jurnal Informasi, Vol. 16 No. 01 Tahun 2011, hlm. 2 
2
 Komnas Ham, “Anak-Anak Indonesia Yang Teraniaya”, Buletin Wacana, Edisi VII, 

Tahun IV, 1-30 November, 2006, hlm. 36 
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 Anak perlu mendapatkan perhatian dari keluarga karena dalam lingkungan 

sosial anak akan menghadapi berbagai macam kesulitan dan ketidakstabilan 

sosial. Tentunya mereka akan menghadapi berbagai macam karakter manusia 

dengan adat yang berbeda-beda, bahkan akan menghadapi berbagai macam 

penyimpangan perilaku. Oleh karena itu untuk melindungi mereka dari berbagai 

penyimpangan, mereka memerlukan pengawasan dan perhatian khusus, dan ini 

merupakan kewajiban kedua orang tua yang harus menyiapkan landasannya
3
. 

Faktor lingkungan memiliki andil yang besar dalam membentuk kepribadian anak. 

Salah satunya adalah kemajuan teknologi informasi dan globalisasi yang 

berkembang pesat saat ini yang sangat mempengaruhi nilai dan norma anak, 

terlebih lagi dapat mengakibatkan berbagai masalah sosial bagi anak diantaranya 

penyimpangan perilaku baik pada anak, seperti perbuatan kekerasan, narkoba, 

pencurian, pelecehan seksual, tawuran dan sebagainya. Hal ini menyebabkan anak 

berhadapan dengan hukum atau anak bermasalah. 

 Anak bermasalah atau biasa dikenal dengan sebutan anak rentan, secara 

konseptual anak rentan pada awalnya disebut dengan istilah khusus yaitu Children 

in Specially Succustances (CEDC). Dalam Pedoman Pelaporan CRC 1996, istilah 

CEDC di atas diganti dengan istilah Children in Need of Special Protection 

(CNSP) atau anak yang membutuhkan perlindungan khusus
4
. Dalam dokumen 

PBB, beberapa situasi dianggap rentan bagi anak sehingga membutuhkan 

perlindungan khusus, termasuk anak yang berhadapan dan mengalami konflik 

dengan hukum serta harus berhadapan dengan aparat penegak hukum. 

                                                           
3
 Mahalena Ristriyanti h , Pengaruh kesalahan orang tua mendidik anak terhadap 

perkembangan perilaku  anak , (Semarang: Universitas Islam Sultan  Agung, 2011), hlm. 3. 
4
 Bagong Suyanto,  Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 4 
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 Istilah anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) dapat kita lihat dalam  

UU Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan anak. Menurut Pasal 1 butir 2 UU  

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan anak adalah  

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat  

hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi sacara optimal sesuai dengan  

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan  

dan diskriminasi. 

 Anak berhadapan dengan hukum (ABH) meliputi anak yang berkonflik 

dengan hukum dan anak yang menjadi korban tindak pidana.  Perbuatan melawan 

hukum merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang 

dalam kata lain disebut  Deviant Behaviour merupakan tindakan yang 

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem tata sosial 

yang terdapat di masyarakat
5
 

 “anak belrhadapan delngan hulkulm adalah anak yang bisa saja melnjadi 

pellakul Maulpun korban dari tindak hulkulm itul selndiri, anak belrhadapan 

delngan hulkulm ini haruls di bina karelna apa yang melrelka lakulkan melrulpakan 

pelrilkaul melnyimpang yang seharusnya tidak mereka lakukan”+
6
 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan penanganan ABH yaitu dengan 

pendekatan keadilan restoratif dan telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) sebagai pengganti 

Undang Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Sebagai tindak 

lanjut Undang-Undang SPPA tersebut telah diterbitkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2017 tetang Tata cara Pelaksanaan Koordinasi, Pemantauan, 

                                                           
5
 Ciek Julyanti Hisyam, Perilaku Menyimpang Tinjauan Sosiologi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018) hlm. 2 
6
 Perdayeni, Wawancara, Tangal 16 Juni 2023, Pukul 08.00 wib 
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Evaluasi dan Pelaporan Sistem Peradilan Pidana Anak. Dalam pasal 7 

menyebutkan bahwa dalam melaksanakan kebijakan SPPA di daerah, gubernur 

dan bupati/ walikota berkoordinasi dengan lembaga. 

 Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam pelaksanaan SPPA dengan 

melakukan sinkronisasi perumusan kebijakan daerah mengenai langkah-langkah 

pencegahan, penyelesaian penanganan perkara, rehabilitasi dan reintegrasi sosial 

dalam bentuk koordinasi. pelaporan dilakukan oleh gubernur dan bupati/walikota. 

Mekanisme ini perlu dibangun bersama untuk mengoptimalkan penanganan. 

Menyadari bahwa di Kabupaten Rejang Lebong sendiri banyak sekali tindak 

pidana yang dilakukan oleh anak, menurut Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak atau P2TP2A Kabupaten Rejang Lebong 

data kasus yang ditangani dari Januari hingga akhir Oktober 2022 mencapai 68 

kasus, dengan rincian 36 kasus klien laki-laki dan 32 klien perempuan kasus yang 

ditangani antara lain 13 kasus kekerasan seksual, tiga kasus perdagangan atau 

penyelundupan dan 45 kasus lainnya dalam jenis kekerasan fisik, kekerasan 

seksual dan penelantaran serta kasus lainnya, hal ini menunjukan terjadinya 

peningkatan daripada tahun 2021 yaitu hanya 23 kasus. 
7
 

 

 

Tabel 1.1 : Kasus anak di Kabupaten Rejang Lebong 2022 – 2023 

                                                           
7
 Nur Muhamad dan Helti Marini S : DP3APPKB Rejang Lebong tangani 68 kasus 

korban kekerasan anak [ Berita online antara Bengkulu, Minggu, 4 Desember 2022 20:12 WIB ], 

tersedia di situs: https://bengkulu.antaranews.com/berita/262675/dp3appkb-rejang-lebong-
tangani-68-kasus-korban-kekerasan-anak , diakses pada tanggal 15 mei 2023 pukul 19:20 wib 

https://bengkulu.antaranews.com/berita/262675/dp3appkb-rejang-lebong-tangani-68-kasus-korban-kekerasan-anak
https://bengkulu.antaranews.com/berita/262675/dp3appkb-rejang-lebong-tangani-68-kasus-korban-kekerasan-anak
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No Tahun Jumlah kasus Keterangan 

1 2021 23 Perempuan sebagai korban dan 

pelaku sebanyak 18 kasus 

2 2022 68 13 kasus kekerasan seksual, tiga 

kasus perdagangan atau 

penyelundupan dan 45 kasus lainnya 

dalam jenis kekerasan fisik 

Sumber :Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) Kabupaten Rejang Lebong 

 Artinya setiap tahun angka anak berhadapan dengan hukum selalu terjadi 

peningkatan di Kabupaten Rejang Lebong Menyadari masih banyak kendala 

dalam hal penanganan ABH, terutama dalam hal koordinasi, maka hadir sebuah 

lembaga atas persetujuan Dinas Sosial dan terdaftar di Kementerian Sosial yaitu 

Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial Anak Berhadapan Hukum (LPKS 

ABH) "Anak Bangsa", Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (LPKS) 

merupakan salah satu program dari bidang Rehabilitasi Sosial yang ada di Dinas 

Sosial. Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial Anak Berhadapan Hukum 

(LPKS ABH). 

 Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial Anak Berhadapan Hukum 

(LPKS ABH) Anak Bangsa berdiri pada tanggal 18 April 2019, Lembaga 

Penyelenggara KesejahteraanSosial Anak Berhadapan Hukum (LPKS ABH) Anak 

Bangsa yang beralamatkan Jalan Agus salim kel Rimbo Recap Kec.Curup Selatan 

Kab. Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan 

Sosial Anak Berhadapan Hukum (LPKS ABH) Anak Bangsa adalah Lembaga 

penyelenggara Kesejahteraan sosial yang bergerak dibidang anak yang 
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berhadapan dengan hukum (ABH). Dalam upaya memberikan pelayanan 

rehabilitasi social yang terbaik bagi Anak yang Berhadapan dengan Hukum yaitu 

perlunya Rehabilitasi Sosial untuk pemulihan kondisi sosial anak kembali pada 

posisi semula maka dibentuklah suatu Lembaga yaitu Lembaga Penyelenggara 

Kesejahteraan Sosial Anak Berhadapan Hukum (LPKS ABH) Anak Bangsa. 

Sebagai pusat pelayanan rehabilitasi sosial anak yang berhadapan dengan hukum 

diwilayah Provinsi Bengkulu. Sejak 2019 Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan 

Sosial Anak Berhadapan Hukum (LPKS ABH) Anak Bangsa telah fokus pada 

penangan kasus anak berhadapan hukum baik dari sosialisasi bullying, desa layak 

anak serta pendampingan pada anak berhadapan hukum baik pelaku, saksi atau 

korban. 

 Pada tahun 2021 Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial Anak 

Berhadapan dengan Hukum (LPKS ABH) anak bangsa akan fokus membantu 

program kerja pemerintah untuk mewujudkan kabupaten kota ramah anak. korban 

perdagangan manusia, 1 pelaku pembunuhan, 1 anak kecanduan lem, dan 2 anak 

dengan kasus asusila, 70 persen anak yang telah melalui masa rehabilitasi 

mengalami perubahan pola pikir dan perilaku, hal ini tentunya peran pekerja 

sosial yang mempengaruhi perkembangan anak melalui proses pembinaan yang 

telah diagendakan oleh lembaga. 

 Anak yang berhadapan dengan hukum berhak mendapatakan pembinaan 

untuk mengembalikan nilai moral yang ada pada dirinya maka mereka 

membutuhkan program pembinaan. Pembinaan bagi Anak merupakan upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keampuan anak, sehingga diharapkan 
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terjadinya perubahan sikap dan perilaku anak, sebagaimana tertuang dalam 

penjelasan UU SPPA.  

 Pelaksanaan pembinaan anak adalah melalui lembaga khusus pembinaan 

anak, yaitu tempat anak menjalani masa pidananya atau lembaga rehalibitasi anak. 

lembaga ini sendiri berkewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, pelatihan 

keterampilan, pembinaan dan pemenuhan lain dari anak sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. Hal ini mengingat anak yang dijatuhi pidana berhak 

memperolah pembinaan, pembimbingan, pengawasan, pendampingan, pendidikan 

dan pelatihan. 

Banyak institusi yang mencoba menangani ABH, namun permasalahannya 

masih kompleks dan beragam. ABH selain membutuhkan solusi, juga 

membutuhkan program pembinaan yang memungkinkan untuk meredam emosi, 

sehingga perubahan perilaku ABH dapat menurunkan tingkat tindak kriminalitas. 

Program pembinaan yang dimaksudkan yaitu Vokasional dan kelcakapan pote lnsi 

anak, bimbingan kelagamaan/rohani, pelndidikan Kelpribadian, elndidikan Pola 

Hidulp Selhat dan pelngelmbangan wawasan anak. Untuk menyadarkan ABH agar 

kembali melakukan kegiatan sesuai dengan aturan yang ada, mengenyam 

pendidikan, mencapai cita-cita, berperilaku baik, menjalankan perintah 

sebagaimana yang dilakukan oleh Badan Kesejahteraan Sosial. Lembaga (LPKS) 

Anak Berhadapan dengan Hukum ( ABH ) anak bangsa. 

 Dengan dilaksanakannya pembinaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial 

(LPKS) bagi Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) anak bangsa, diharapkan 

masa depan yang dimiliki anak tersebut agar tetap terjaga dan bisa kembali 
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ditengah-tengah masyarakat secara normal sebagaimana anak lainnya. Untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang  pembinaan pada anak berhadapan dengan hukum 

untuk membentuk karakter religi pada anak maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang bagaimana metode pembinaan pada anak yang berhadapan dengan hukum 

di Lembaga Penyelenggara Kesehjateraan sosial, dengan judul “Metode 

Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Religi Pada Anak yang 

Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Kabupaten Rejang Lebong" 

B. Rumusan  masalah 

1. Bagaimana Metode Pembinaan Pada Anak Berhadapan Dengan Hukum 

(ABH) di Kabupaten Rejang Lebong? 

2. Apa factor penghambat dalam  melaksanakan pembinaan pada  anak yang 

berhadapan dengan hukum (ABH ) di Kabupaten Rejang Lebong? 

C.  Batasan  masalah  

Penelitian ini di pokuskan pada metode pembinaan dalam membentuk 

karakter religi dan factor penghambat dalam melakukan pembinaan pada anak 

yang berhadapan dengan hukum (ABH)  di Kabupaten Rejang Lebong 

D. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban dari permasalahan yang 

dikemukakan diatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan :  

1. Untuk Mengetahui Metode Pembinaan Pada Anak Yang Berhadapan 

Dengan Hukum (ABH) Di Kabupaten Rejang Lebong. 
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2. Untuk Mengetahui  Faktor  Penghambat Pelaksanaan Pembinaan Pada 

Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum (ABH) di Kabupaten Rejang 

Lebong. 

E. Manfaat penelitian 

1. Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat dalam belntulk saran dan melnambah 

khazanah ataul wawasan dan ilmul pelngeltahu lan BPI, khulsulsnya yang belrhulbulngan 

delngan gambaran Pola Pelmbinaan Agama Lelmbaga Pelnyellelnggara Kelselhajtelraan 

Sosial Anak Belrhadapan Hulkulm ( LPKS ABH ) pada masa relhalibitasi ABH. 

2. Selcara Praktis 

Selcara Praktis kajian ini dapat belrmanfaat bagi belbelrapa pihak, anatara lain 

selbagai belrikult :  

a. Bagi lelmbaga hasil dari pelnellitian ini nantinya dapat dipelrgulnakan selbagai 

bahan, melnyulsuln program relncana kelrja belrikultnya dan Selbagai bahan 

ulntulk pelmbinaan agama yang lain keltika ingin mellakulkan pelmbinaan 

agama dalam melningkatkan pelngeltahulan agama pada anak yang 

belrhadapan delngan hulkulm  

b. Bagi anak-anak kajian ini melnjadi salah satul masulkan dam motivasi agar 

telruls melngikulti pelmbinaan yang dibelrikan olelh pihak lelmbaga 

pelnye llelnggara kelseljahtelraan sosial anak belrhadapan delngan Hulkulm ( 

LPKS ABH ) anak bangsa. 
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c. Bagi pelnullis, pelnellitian ini melrulpakan pelngelmbangan intellelktulal, yang 

diharapkan dapat melmpelrtajam daya pikir ilmiah, selrta melningkatkan 

kompeltelnsi kelilmulan dalam disiplin yang digellulti. 

F.  Kajian literatur 

Adapuln selbellulmnya yang dianggap rellelvan delngan pelnellitian ini yaitu l : 

 
1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Sasty Deli Putri, Mahasiswi komunikasi 

Penyiaran Islam, Fakulltas Ushuludin Adab dan Dakwah 2022, delngan 

juldull “Komunikasi persuasife pendamping dalam pembinaan anak di 

LPKS ABH Anak Bangsa ”.
8
 Dalam pelnellitiannya ia membahas bahwa 

dalam melakukan pembinaan kepada abh dilakukan jenis komunikasi 

persuasive ( sistematis) komunikasi juga dilakukan secara intens agar anak 

bisa memahami secara bahasa maupun perilaku dari pendamping, dalam 

menajalankan programnya pendamping harus memiliki keahlian khusus 

dalam komunikasi agar anak bisa lebih terbuka, setelah mengikuti program 

yang sudah disedikan oleh lembaga terjadi perubahan sikap pada anak kea 

rah yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Sasty Deli hampir 

sama dengan penelitian yang penulis lakukan namun perbedaannya penulis 

hanya berfokus pada metode pembinaan dalam membentuk karakter religi 

pada ABH, sedangkan penelitian saudari Sasty Deli berfokus pada 

komunikasi persuasife pendamping pada Abh 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Firdauls mahasiswa Ilmul 

Kelselhjatelraan Sosial Fakulltas Ilmu l Sosial dan Ilmul Politik Ulnivelrsitas 

                                                           
8
 Sasty Deli Putry, “Komunikasi persuasife pendamping dalam pembinaan anak di LPKS 

ABH Anak Bangsa” Diss. IAIN Curup Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2022. 
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Mulhammadiyah Malang, delngan ju ldull “Dulkulngan Sosial Kelpada Anak 

Belrhadapan Delngan Hulkulm (Stuldi di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak 

Kellas I Kota Blitar” 2021.
9
 Pelnellitian ini melngkaji dulkulngan sosial dalam 

pelmbinaan Anak Belrhadapan delngan Hulkulm (ABH) di Lelmbaga 

Pelmbinaan Khulsuls Anak Kellas 1 Blitar. Dalam prosels pelmbinaan 

dipelrlulkan dulkulngan sosial agar Anak Belrhadapan delngan Hulkulm (ABH) 

tidak melngullangi pelrbulatannya, melmbelntulk kelpribadian yang baik, 

melnelmulkan kelpelrcayaan diri, dan melnjalankan fulngsi sosial di 

lingkulngan masyarakat. Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli 

belntulk dulkulngan sosial yang ditelrapkan dalam pelmbinaan anak yang 

belrkonflik delngan hulkulm di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak (LPKA) 

Kellas 1 Blitar selrta manfaat bagi Anak yang Belrhadapan delngan Hulkulm ( 

ABH) ulntulk pellaksanaan dulkulngan sosial selpelrti; dulkulngan elmosional, 

dulkulngan aprelsiasi, dulkulngan instrulmelntal, dan dulkulngan informasi. 

Manfaat pellaksanaan dulkulngan sosial antara lain rasa nyaman, strels 

belrkulrang, selmangat melningkat, rasa pelrcaya diri melningkat, kelselhatan 

melningkat, pelrulbahan pelrilakul melningkat, pelningkatan relligiuls-spiritulal 

pelndelkatan, mampul melngatasi masalah yang dihadapi,  melngulbah cara 

hidulp, mampul belrpelran sosial, melningkatkan intelraksi social, 

melningkatkan hulbulngan social dan mampul melmelnulhi kelbultu lhan hidulp. 

                                                           
 9 Firdaus, Muhammad. Dukungan Sosial Kepada Anak Berhadapan Dengan Hukum 

(Studi di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota Blitar). Diss. Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2021. 
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Penelitian yang dilakukan Mulhammad Firdauls terdapat persamaan pada 

objek penilitian  tetapi penilitian penulis  berfokus pada pelaksanaan pola 

pembinaan dalam membentuk kualitas diri pada ABH, sedangkan 

penelitian saudara Mulhammad Firdauls berfokus pada dukungan emosional 

yang dibutuhkan pada abh pada saat pembinaan agar abh tidak me lngullangi 

pelrbulatannya melmbelntulk kelpribadian yang baik, dan melnelmulkan 

kelpelrcayaan diri dukungan emosional yamg dibutuhkan pada abh 

sedangkan penulis berfokus pada metode pembinaan pada anak 

berhadapan dengan hukum.  

3. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Azzra Delllya mahasiswi Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Ar-Raniry Banda Ace lh, Delngan Ju ldull “Pelrulbahan Pelrilakul Anak 

Belrhadapan Delngan Hulkulm Pasca Pe lmbinaan Dari Lelmbaga Pe lmbinaan 

Khulsuls Anak (Lpka) Ke llas Ii Banda Ace lh” 2023. 
10

Dari hasil pe lnelleltianya 

dikeltahuli bahwa Anak Be lrhadapan delngan Hulkulm tellah melndapatkan 

pelmbinaan dan pe lngawasan selcara pelnulh dan dilaku lkan selbagai ru ltinitas, 

sellama masa hu lkulman di LPKA, selrta tellah melngalami pelru lbahan yang 

positif walau lpuln tidak selpelnulhnya, pelmbinaan yang didapatkan ole lh anak 

selbagian belsar pada kelgiatan positif  yang dapat ditelrapkan dalam 

kelhidu lpan. Penelitian yang dilakukan oleh Azzra Delllya memiliki 

persamaan objek penelitian dengan penulis , dimana ia berfokus untuk  

meneliti perubahan sikap pada abh setelah dilakukan pembinaan, 

                                                           
10

 Dellya, Azra. Perubahan Perilaku Anak Berhadapan Dengan Hukum Pasca 

Pembinaan Dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Banda Aceh. Diss. UIN Ar-

Raniry Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 202 
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sedangkan penelitian yang penulis berfokus pada metode pembinaan 

pembinaan dalam membentuk karakter religi pada ABH. 

4. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Irma Cahyaningtyas mahasiswi U lnivelrsitas 

Diponegoro Semarang, Delngan Ju ldull “Pembinaan Anak Pidana Di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Dalam Perspektif Restorative 

Justice”
11

 Dari hasil pelnelleltianya dikeltahuli bahwa bahwa program 

pembinaan anak pidana di Lembaga Pembinaan Anak Pria Tangerang 

diselenggarakan melalui pendidikan, pelatihan, konseling dan keagamaan 

Pada pelaksanaannya, pembinaan tersebut masih menemukan kendala 

khususnya kurangnya partisipasi dari pihak lain dalam rangka memenuhi 

kepentingan terbaik anak. Upaya pembaharuan pembinaan anak pidana di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak harus dilakukan, yaitu berlandaskan 

pada Pancasila sebagai landasan filosofis dan menerapkan konsep 

restorative justice yang melibatkan pihak terkait sehingga dapat 

menghilangkan stigma pada diri anak dan memulihkan kembali kondisi 

yang terjadi di dalam masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Irma 

Cahyaningtyas memiliki persamaan objek penelitian dengan penulis. 

Namun terdapat perbedaan dimana ia berfokus konsep restorative justice 

yang melibatkan pihak terkait sehingga dapat menghilangkan stigma pada 

diri anak dan memulihkan kembali kondisi anak, sedangkan penelitian 

yang penulis berfokus pada metode pembinaan pembinaan dalam 

membentuk karakter religi pada ABH. 

                                                           
11

 Irma Cahyaningtyas, “Pembinaan Anak Pidana Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Dalam Perspektif Restorative Justice,” Notarius, 8.2 (2015), 342-353–353. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Metode Pembinaan 

1. Pengertian Metode 

Metode menurut bahasa berasal dari bahasa yunani methodos yang merupakan 

kombinasi kata meta yang berarti (melalui) dan hodos atau disebut (jalan), dalam 

bahasa inggris metode berarti method yang berarti cara sedangkan  dalam bahasa 

arab metode disebut thariq
1
. 

Abd. Al-Rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara yang 

praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran Sedangkan menurut  Wina Sanjaya, 

pengertian metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

tercapai secara optimal. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem 

pembelajaran memegang peran yang sangat penting
2
. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah 

suatu prosedur, cara tekhnik maupum jalan yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan, oleh karena itu metode merupakan kunci 

keberhasilan dalam proses pemblajaran maupun pembinaan. 

                                                           
1
 Rika Ratnasari, “KHALIFAH UMAR BIN KHATTAB Oleh RIKA RATNASARI NPM 

13106276 Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) METRO LAMPUNG 1439 H / 2018 M,” 2018. 
2
 M. Ilyas dan Armizi Armizi, “Metode Mengajar dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati 

dan E. Mulyasa,” Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, 5.02 (2020), 185–96 
<https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.244>. 
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2. Pengertian Pembinaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  pembinaan berarti pembaruan, 

penyempurnaan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya dan 

berhasil guna memperoleh yang baik
3
 Menurut Departemen Agama Republik 

Indonesia, pembinaan merupakan usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, 

teratur dan terarah serta tanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian 

dengan segala aspeknya. Pembinaan dapat berupa bimbingan, pemberian 

informasi, stimulasi, persuasi, pengawasan, dan juga pengendalian yang pada 

hakekatnya adalah menciptakan suasana yang membantu pengembangan bakat-

bakat positif dan juga pengendalian naluri-naluri yang rendah.
4
 Sedangkan 

menurut Arifin pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing 

dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam pendidikan 

maupun non formal.
5
 

Menurut psikologi pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan 

membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan 

sebagaimana seharusya. Dalam manajemen pendidikan luar, pembinaan dilakukan 

engan maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai 

dengan rencana atau tidak menyimpang dari hal yang telah direncanakan. 

                                                           
3
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 202 
4
 Departemen Agama, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta: Ditjen Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), hlm. 6 
5
 M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, (jakarta: bulan bintang, 2008), 

hlm. 30 
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Pembinaan mencakup proses belajar yang di lakukan secara sadar, berencana, 

terarah, teratur dan bertanggungjawab untuk mengembangkan pengetahuan dan 

kecakapan seseorang menuju pada perubahan kearah yang lebih baik dan menjadi 

pribadi yang mandiri. Pembinaan juga dapat di katakan sebagai pekerjaan yang 

selalu mentaati aturan yang telah di tetapkan dan tidak menyalahi peraturan yang 

telah di tetapkan. Pembinaan dapat meningkatkan mutu pribadi, pengetahuan, 

sikap, dan kemampuan serta kecakapan seseorang, namun bila di penuhi dengan 

segala syarat-syaratnya maka pembinaan dapat bermanfaat apabila berfungsi 

dengan baik maka dapat membantu untuk:  

a. Melihat diri dan pelaksanaan hidup dan masalah dalam kerjanya  

b. Menganalisis situasi hidup dan kerjanya dari segala segi positif dan 

negatifnya  

c. Menemukan masalah hidup dan masalah dalam kerja nya 

d. Menemukan hal atau bidang hidup dan kerja yang sebaik-baiknya diubah 

atau diperbaiki 

e. Merencanakan sasaran dan program
6
 

Pembinaan adalah segala upaya pengelolaan berupa merintis, meletakan dasar, 

melatih, membiasakan, memelihara, mencegah, mengawasi, menyantuni, 

mengarahkan serta mengembangkan kemampuan seseorang untuk mencapai 

                                                           
6
 Mangunhardjana, Pembina: Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hlm. 8 
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tujuan, mewujudkan manusia sejahtera dengan mengadakan dan menggunakan 

segala daya dan upaya yang dimiliki.
7
 

Unsur dari pembinaan adalah mendapatkan sikap (attitude), dan kecakapan 

(skill). Menurut Mangunhardjana, pembinaan merupakan terjemahan dari kata 

Inggristraining yang berarti latihan, pendidikan, pembinaan. di dalam pembinaan 

terdapat fungsi pokok yang mencakup tiga hal yaitu penyampaian informasi dan 

pengetahuan, perubahan dan pengembangan sikap, serta latihan dan 

pengembangan kecakapan serta keterampilan.
8
 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar, berencana, dan teratur secara 

terarah pada suatu pengelolaan, pembaruan, penyempurnaan usaha, tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan secara berdaya dan berhasil guna untuk memperoleh 

hasil yang baik. 

3. Tujuan pembinaan  

Tujuan dari pembinaan adalah agar tercapai kesempurnaan. Artinya untuk 

mengadakan peningkatan dari yang sebelumnya kurang baik dan tidak sesuai 

dengan yang diinginkan. Adapun tujuan dari pembinaan keagamaan ini tidak 

dapat terlepas dari tujuan hidup manusia, yakni untuk mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

4.  Macam-macam metode pembinaan  

                                                           
7
 Badan Penasehat Perkawinan, Peselisihan, dan Perceraian BP-4, Membina Keluarga 

Bahagia dan Sejahtera, (Jakarta: BP-4, 1994), hlm. 3 
8
 Mangunhardjana, Pembinaan: Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hlm. 

11 



32 
 

a. Metode bermain  

Bermain merupakan bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan bagi diri 

anak yang bersifat tidak serius. Bermain mempunyai makna bagi 

pertumbuhan anak, diantaranya: membantu pertumbuhan anak, memberin  

kebebasan anak untuk bertindak dan meletakkan dasar pengembangan 

bahasa anak.  

b. Metode bercerita  

Metode ini dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang 

berlaku di masyarakat. Seorang pencerita yang baik akan menjadikan cerita 

sebagai sesuatu yang menarik dan hidup. Cerita sebagai metode pendidikan 

ternyata mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan.  Islam menyadari 

akan adanya sifat alamiah manusia yang menyukai cerita. Oleh sebab itu 

islam mengkemukakan cerita ini untuk dijadikan salah satu teknik 

pendidikan. Dalam metode ini pendidik dapat mengambil beberapa kisah 

dari alquran atau hadist untuk dceritakan dan diambil sebagai pelajaran yang 

dapat ditiru maupun peringatan dalam membina siswa.  

c. Metode pembiasaan  

Metode pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga menjadi kebiasaan 

yang baik. Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin 

terhadap anak diperlukan pembiasaan. Selain itu supaya anak asuh dapat 
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melaksanakan shalat secara benar dan rutin, maka mereka perlu dibiasakan 

9
dari waktu ke waktu. 

d. Metode suri teladan 

Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) Metode keteladanan merupakan 

suatu cara atau jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik dalam proses 

pendidikan, melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru dalam 

mempersipakan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial 

anak.
10

 

e. Metode pergaulan  

Metode pergaulan untuk menumbuhkembangkan karakter seseorang 

diperlukan pergaulan antar sesama manusia. Jika seseorang bergaul dengan 

orang yang budi pekertinya buruk maka seseorang itu akan dipengaruhi 

kejahatan yang dilakukan temannya. Menurut Nasharuddin dalam membina 

akhlak siswa memilih teman yang baik dan menjauhi teman yang buruk 

perangainya sangatlah penting dan harus mendapat perhatian dari guru dan 

orangtua. dalam metode ini dapat dipahami bahwa pergaulan sangat 

berpengaruh dan dapat menentukan karakter dan perilaku seseorang itu 

dikatakan baik atau buruk. 

 

f. Metode Memberi Perhatian  

                                                           
9
 Isjoni¸ Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta. 2010), hlm. 63 

10
 Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan, 

dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 15 No 1, 2017, hlm. 51 



34 
 

Metode memberi perhatian merupakan suatu metode dimana pendidik 

memberikan pengawasan kepada peserta didik dengan cara menyertai atau 

mendampingi dalam proses pembinaan, guna untuk mendapatkan hasil 

pembinaan yang optimal.
11

 Metode ini biasanya berupa pujian dan 

penghargaan.Maksud dari penghargaan tersebut sebagai alat untuk mendidik 

supaya anak merasa senang, karena perbuatannya mendapatkan sebuah 

penghargaan 

g. Metode Hukuman 

Metode hukuman merupakan metode dengan cara memberikan hukuman 

atau sanksi pada anak asuh yang melanggar aturan. Hukuman tersebut untuk 

menunjang proses pembinaan agar anak asuh kedepannya tidak mengulangi 

kesalahan yang sama.
12

 Memberikan sebuah hukuman merupakan alternatif 

terakhir apabila penggunaan metode pembinaan lainnya tidak membuahkan 

hasil. Yang harus diperhatikan pemberian sebuah hukuman bukan untuk 

meluapkan kebencian terhadap anak, melainkan untuk menimbulkan efek 

jera sehingga ia tidak mengulangi kesalahannya. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan  

Suatu proses pembinaan terdapat hal-hal yang mempengaruhi tercapai 

tidaknya dari suatu pembinaan. Faktor-faktor tersebut adalah dari diri sendiri, 

lingkungan masyarakat, lembaga pendidikan. Sujana dalam bukunya evaluasi 
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program pendidikan luar sekolah menjelaskan lebih lanjut mengenai faktor- faktor 

tersebut antara lain.
13

 

a. Diri Sendiri (Individu),  Maksud dari diri sendiri atau individu dalam hal 

ini adalah peserta didik. Peserta didik menjadi komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan, karena 

peserta didik merupakan obyek sekaligus subyek dari pembinaan yang 

dilakukan. Pembinaan sangat dipengaruhi faktor dari peserta didik itu 

sendiri, diantaranya: bakat-minat, sifat-sifat yang melingkupi, pengetahuan 

atau taraf inteligensi yang ia miliki hingga keadaan jasmani dari peserta 

didik.  

b. Lingkungan Masyarakat. Lingkungan merupakan tempat dimana anak 

dibesarkan setelah keluarga. Pembinaan perilaku yang diberikan oleh 

keluarga sebagai dasar utama, sedangkan sekolah menjadi sangat penting 

untuk memenuhi kekurangan maupun keluarga dalam mendidik anak. 

Lingkungan begitu berpengaruh terhadap pembinaan perilaku karena 

disinilah anak banyak menghabiskan waktu. Besarnya pengaruh dari 

pergaulan masyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan kebiasaan 

yang ada, apabila kebiasaan dilingkungan positif maka akan berpengaruh 

positif. Apabila kebiasaan dilingkungan negatif dalam masyarakat maka 

juga akan berpengaruh buruk terhadap jiwa keagamaan anak
14

. Dalam hal 
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ini masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat besar, sehingga perlu 

dilakukan pengawasan yang lebih dalam hal pembinaan perilaku 

c. Lingkungan Pendidikan Secara umum ada tiga pusat pendidikan yang juga 

bisa disebut sebagai “tri pusat pendidikan” diantaranya lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan juga lingkungan masyarakat. Di 

lingkungan keluarga anak mendapatkan didikan yang pertama oleh orang 

tua sebagai dasar bekal bagi anak untuk bisa mengenali ajaran agama. 

Kemudian anak perlu adanya suatu wadah untuk mengembangkan segala 

bakat dan potensinya yang akan diasah pada lingkungan sekolah, yang 

akan dibimbing oleh seorang guru. Pendidikan atau sekolah merupakan 

tempat yang diidealkan bagi anak untuk melakukan pembinaan perilaku. 

Disinilah guru mulai mendidik peserta didik dengan berbagai model 

pembinaan perilaku yang dilakukan. Setelah itu apa yang diperoleh anak 

dari lingkungan keluarga dan sekolah selanjutnya akan di aplikasikan 

dalam lingkungan masyarakat sebagai makhluk yang tidak bisa hidup 

tanpa orang lain.
15

 

3. Karakter Religi 

1. Pengertian karakter 

Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti to engrave 

(melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat batu atau 

metal, character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan 

karenanya melahirkan sutu pandangan bahwa karakter adalah ‘pola perilaku yang 
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bersifat individual, keadaan moral seseorang’. Setelah melewati tahap anak-anak, 

seseorang memiliki karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter 

seseorang berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya.
16

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata "karakter" diartikan dengan tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain dan watak. Karakter juga dapat diartikan sebagai kepribadian atau 

akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas dalam diri 

seseorang. Karakter bisa terbentuk melalui lingkungan, misalnya lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah pada masa kecil ataupun bawaan dari lahir
17

 

Pengertian religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada agama. 

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Agar 

menunjukkan bahawa pikiran, perilaku, perkataan, dan tindakan seseorang yang 

diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya
18

. 

Religius dapat dikatakan sebuah proses situs tradisi yang mengatur keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta kaidah 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan lingkungan. 

Menurut Agus Wibowo, karakter religius diartikan sebagai sikap atau perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap 

                                                           
16

 Randall Curren, “Why character education?,” Impact, 2017.24 (2017), 1–44 

<https://doi.org/10.1111/2048-416x.2017.12004.x>. 
17
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pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama
19

. Karakter religius adalah 

berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan. 

Karakter religius merupakan karakter yang paling utama yang harus 

dikembangkan kepada anak sedini mungkin, karena ajaran agama mendasar setiap 

kehidupan individu, masyarakat, bangsa dan negara khususnya di Indonesia 

Karena indonesia adalah masyarakat yang beragama, dan manusia bisa 

mengetahui benar dan salah adalah dari pedoman agamanya 

Karakter religius bukan hanya terkait hubungan vertikal antara manusia 

dengan Tuhannya, tetapi juga menyangkut hubungan horizontal antara sesama 

mamsia. Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu menyadarkan 

segala aspek kehidupannya kepada agama. Menjadikan agama sebagai panutan 

dan panutan dalam setiap tuturkata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan 

perintah Tuhannya dan menjahukan larangannya. 

2. Sumber Karakter Relgius 

  Agama Islam bersumber dari Al-Qur’an yang memuat wahyu Allah dan 

hadits  yang memuat sunnah Rosul. Komponen utama agama Islam atau unsur 

utama ajaran  agama Islam adalah akidah, syariah, dan akhlak yang dikembangkan 

dengan akal  pikiran manusia yang memenuhu syarat untuk 

mengembangkannya
20

. 
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Sebagai seseorang muslim maka pandangn hidup, bahwa hidup bersal dari  

Tuhan Yang Maha Esa, tujuan hidup bukan hanya untuk dunia melainkan di 

akhirat  nanti. Karakter religius seseorang muslim bersumber kepada tauhid yang 

bersumber  kepada al-Qur’an dan hadits nabi, nabi teladannya adalah Nabi 

Muhammad SAW. 

3. Nilai-Nilai karakter religius  

  Nilai karakter yang hubungannya dengan Allah adalah nilai religius. Nilai  

religius merupakan salah satu nilai dari 18 nilai yang ada pada pendidikan 

karakter.  Nilai religius merupakan nilai yang berhubungan dengan Tuhan. 

Landasan religius  dalam pendidikan merupakan dasar yang bersumber dari 

agama. Tujuan dari landasan  religius dalam pendidikan adalah seluruh proses dan 

hasil dari pendidikan dapat  mempunyai manfaat dan makna hakiki. Karakter 

religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan  ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan  hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 
21

 

 Nilai religius merupakan nilai yang melandasi pendidikan karakter karena 

pada  dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama. Konsep manusia 

beragama ditandai  kesadaran meyakini dan melaksanakan ritual keagamaan 

secara konsisten di  kehidupan sehari-hari. Karakter beragama memiliki tanda 

berbeda dengan karakter  seseorang yang tidak menjalankan ajaran-ajaran 

agamanya. 
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4. Indikator Karakter Religius 

Karakter religius dalam penelitian ini didasari oleh indikator karakter religius  

dari Komendiknas yaitu sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan 

agama,  kerjasama, teguh pendirian, percaya diri, anti kekerasan atau tidak 

memaksakan  kehendak, ketulusan, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil 

dan tersisih.
22

 

C. Anak 

1. Pelngelrtian anak 

Pelngelrtian anak dalam Kamuls Ulmulm Bahasa Indonelsia, adalah selbagai 

manulsia yang masih kelcil, anak adalah manulsia normal yang masih mulda dan 

seldang melnelntulkan jati dirinya selrta jiwanya yang masih sangat labil, selhingga 

sangat muldah dipelngarulhi olelh lingkulngannya. Seldangkan melnulrult Romli 

Atmasasmita, anak adalah selorang yang masih di bawah ulmulr dan bellulm delwasa, 

selrta bellulm melnikah
23

 

Adapuln, pelngelrtian anak dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 

Telntang Keltelnagakelrjaan, bahwa anak adalah seltiap orang yang belrulmulr dibawah 

18 (dellapan bellas) tahu ln, dan julga pelngelrtian anak dalam UlUl No. 17/2016 

Telntang Pelrulbahan Keldula Atas UlUl No. 23/2002 Telntang Pelrlindu lngan Anak, 
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bahwa anak adalah selselorang yang bellulm belrulsia 18 (dellapan bellas) tahuln, 

telrmasulk anak yang dalam kandu lngan.
24

 

 Dilihat dari selgi sosiologis, anak melrulpakan kellompok yang sangat relntan 

dan ulnik, baik selcara fisik maulpuln melntal. Delngan delmikian, dipelrlulkan 

melkanismel indelpelndeln ulntulk mellindulngi dan melndulkulng hak-hak melrelka. 

Karelna relntan ataul lelmahnya jiwa anak maka haruls melndapat pelmbinaan, 

pelrlindulngan dan pelngawasan selcara intelnsif dan telruls melnelruls ulntulk melnjaga 

kulalitas jiwa anak itul selndiri. dulnia bisnis, meldia massa dan lelmbaga 

pelndidikan
25

 

Ulntulk melnelntulkan kritelria selorang anak, bisa ditelntulkan delngan u lsia, julga 

bisa dilihat dari pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan jiwa yang dialaminya. Dalam hal 

fasel-fasel pelrkelmbangan, selorang anak melngalami tiga fasel, yaitul:  

a. Masa kanak-kanak, telrbagi kel dalam:  

1) Masa bayi, yaitul masa selorang anak dilahirkan sampai ulmulr 2 

tahuln 

2) Masa kanak-kanak pelrtama, yaitul anak ulmulr 2-5 tahuln 

3) Masa kanak-kanak telrakhir, yaitul antara ulmulr 5-12 tahu ln.  

b. Masa relmaja, antara ulmulr 13-20 tahuln. Masa relmaja adalah masa 

dimana pelrulbahan celpat telrjadi dalam selgala bidang; pada tulbulh dari 
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lular dan dalam; pelrulbahan pelrasaan, kelcelrdasan, sikap social, dan 

kelpribadian. 
26

 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat disimpullkan pelngelrtian anak adalah 

selselorang yang bellulm melnulnjulkan tanda keldelwasaan ataul selorang yang bellulm 

melnikah, baik itul pelrelmpulan maulpuln lellaki, pada ulsia anak telrselbult melrelka 

masih sangat relntan dan labil selhingga pelrlul diawasi pelnulh telrultama olelh orang 

tulanya, Karelna pada masa ini biasanya anak seldang melncari jati dirinya, dan 

bellulm bisa melmbeldakan mana yang baik ulntulk dilakulkan ataul tidak. Faktor 

lingkulngan sosial dan kellularga melnjadi sangat belrpelngarulh dalam melmbelntulk 

tingkah lakul dan kelpribadian selorang anak. 

Adapuln batas ulsia anak ditinjaul dari ulndang-ulndang di Indonelsia, ialah 

selbagai belrikult:  

a. Pasal 6 hulrulf (q), Pasal 7 Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2003 (LN 

Tahuln 2003 No. 93), telntang pelmilihan Prelsideln dan wakil Prelsideln 

adalah batas ulsia anak belrhak ulntulk melmilih belrulsia 17(tuljulh bellas) 

tahuln, hak dipilih selbagai prelsideln/wakil Prelsideln belrulsia selkulrang- 

kulrangnya 35 (tiga pullulh lima) tahuln
27

 

b. Melnulrult keltelntu lan Pasal 30 Kitab Ulndang-Ulndang Hulku lm Pelrdata, 

pelngelrtian anak ataul orang yang bellulm delwasa adalah selselorang yang 

bellulm melncapai ulmulr gelnap 21 (dula pullulh satul) tahuln dan tidak lelbih 
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dahullul kawin. Apabila selselorang yang bellulm melncapai ulmulr 21 (dula 

pullulh satul) tahuln tellah kawin, dan pelrkawinan itul dibulbarkan selbellulm 

ulmulrnya gelnap 21 (dula pullulh satul) tahuln, maka ia tidak kelmbali lagi kel 

kelduldulkan bellulm delwasa. Selselorang yang bellulm delwasa dan tidak belrada 

di bawah pelrwalian atas dasar dan delngan cara selbagaimana diatulr dalam 

bagian keltiga, kelelmpat, kellima, dan kelelnam bab selbellulm keldelwasaan dan 

pelrwalian
28

 

c. Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang pelrkawinan, dalam 

ulndang-u lndang ini tidak langsulng melngatulr telntang masalah ulkulran kapan 

selselorang digolongkan anak, teltapi selcara telrsirat telrcantulm dalam Pasal 6 

ayat 2 yang melmulat keltelntulan syarat pelrkawinan bagi selorang yang bellulm 

melncapai ulmulr 21 tahuln haruls melndapat izin dari orang tula. Dalam Pasal 

7 ayat 1 melmulat batas minimulm ulsia ulntulk dapat kawin, bagi pria ialah 19 

tahuln, bagi wanita 16 tahuln
29

 

d. Dalam Pasal 1 angka 1 Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia No. 11 Tahuln 

2002 telntang Pelradilan Pidana Anak, yang dimaksuld delngan anak, ialah 

orang yang dalam pelrkara anak nakal tellah melncapai ulmulr 12 (dula bellas) 

tahuln, teltapi bellulm melncapai 18 (dellapan bellas) tahuln yang didulga 

mellakulkan tindak pidana
30

 

Belrdasarkan U lndang-ulndang yang te llah dijellaskan di atas, maka dapat di 

simpullkan kritelria selorang anak adalah se lselorang yang masih ke lcil yang bellulm 
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melncapai ulsia kelmatangan delwasa atau l bellu lm melncapai u lsia 18 tahu ln dan yang 

bellulm melngalami masa pu lbelrtas dimana u lsia anak melrulpakan u lsia yang haru ls 

melndapatkan pelrhatian pelnulh dari orang tu lanya. 

2. Anak belrhadapan delngan hulkulm 

UlNICElF melndelfinisikan anak yang belrkonflik delngan hulkulm (childreln in 

conflict with thel law) adalah selselorang yang belrulsia dibawah 18 tahuln yang 

belrhadapan delngan sistelm pelradilan pidana dikarelnakan yang belrsangkultan 

disangka ataul dituldulh mellakulkan tindak pidana.
31

 

Melnulrult Ulndang – Ulndang telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak (SPPA) 

BAB I keltelntulan ulmulm Pasal (1) ayat 2 melnye lbultkan bahwa Anak yang 

belrhadapan delngan hulkulm adalah anak yang belrkonflik delngan hu lkulm, anak 

yang melnjadi korban tindak pidana, dan anak yang melnjadi saksi tindak pidana, . 

Selmelntara ayat 3 dijellaskan bahwa anak yang belrkonflik delngan hulkulm yang 

sellanjultnya diselbult anak adalah anak yang tellah belrulmulr 12 (dula bellas) tahuln, 

teltapi bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln yang didulga mellaku lkan tindak 

pidana.
32

 

Melnulrult Apong Helrlina anak yang belrkonflik delngan hulkulm dapat julga 

dikatakan selbagai anak yang telrpaksa belrkonflik delngan sistelm pelngadilan pidana 

karelna: Disangka, didakwa, ataul dinyatakan telrbulkti belrsalah mellanggar hulkulm, 

ataul Tellah melnjadi korban akibat pelrbulatan pellanggran hulkulm dilakulkan 
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orang/kellompok orang/lelmbaga/Nelgara telrhadapnya ataul Tellah mellihat, 

melndelngar, melrasakan ataul melngeltahuli sulatul pelristiwa pellanggaran hu lkulm.
33

 

Olelh karelna itul melnulrult Apong Helrlina jika dilihat dari rulang lingkulpnya 

anak yang belrhadapan delngan hulkulm dapat dibagi melnjadi: 

a. Pellakul ataul telrsangka tindak pidana 

b. Korban tindak pidana Saksi sulataul tindak pidana 

c. Saksi sulataul tindak pidana 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, dapat dipahami bahwa anak belrhadapan 

delngan hulkulm (ABH) adalah anak yang u lmu lrnya masih dibawah 18 tahu ln yang 

melnjadi korban, saksi atau lpuln selbagai pellakul di dalam tindak pidana hu lkulm 

3. Pelrlindulngan bagi anak yang be lrhadapan delngan hu lkulm 

Belrkaitan delngan anak yang belrkonflik delngan hulkulm, UlUl Pelrlindulngan 

Anak melmulat belbelrapa pasal, di antaranya Pasal 16 yang melnelgaskan bahwa:  

a. Seltiap anak belrhak melmpelrolelh pelrlindulngan dari sasaran pelnganiayaan, 

pelnyiksaan ataul pelnjatulhan hulkulman yang tidak manulsiawi.  

b. Seltiap anak belrhak ulntulk melmpelrolelh kelbelbasan selsulai delngan hulkulm.  

c. Pelnangkapan, pelnahanan ataul tindak pidana pelnjara bagi anak hanya 

dilakulkan apabila selsulai delngan hulkulm yang belrlakul dan hanya dapat 

dilakulkan selbagai ulpaya telrakhir. 
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Belrdasarkan Pasal 64 UlUl Pelrlindu lngan Anak, diatulr lelbih telrpelrinci 

pelrlindulngan khu lsuls bagi anak yang belrhadapan delngan hulkulm khulsulsnya yang 

belrkonflik delngan hulkulm. Pelmbinaan anak dilakulkan selcara telruls melnelruls delmi 

kellangsulngan hidulp, pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan fisik, melntal, dan sosial 

selrta pelrlindulngan dari selgala kelmulngkinan yang melmbahayakan melrelka. 

Belrbagai instrulmeln hulkulm pelrlindulngan pada anak selmelstinya konsisteln delngan 

gagasan yang melmbelrikan batasan pelrbulatan anak dapat dipelrtanggu lngjawabkan 

belrbasis ulsia, rellelvan delngan Rancangan Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana 

Tahuln 2015 (sellanjultnya disingkat RUlUl KUlHP) yang melnggulnakan basis konselp 

belrdasarkan ulsia ulntulk melnaikkan batas ulsia anak bisa dimintakan 

pelrtanggulngjawaban hulkulm, yakni dari 8 tahuln melnjadi 12 tahuln.
34

 

Dalam Pasal 3 Ulndang-Ulndang SPPA melngatulr julga melngelnai hak-hak 

anak yang seldang belrhadapan delngan hulkulm, selbagai belrikult: 

1) Dipelrlakulkan selcara manulsiawi delngan melmpelrhatikan kelbultulhan 

selsulai delngan ulmulrnya 

2) Dipisahkan dari orang delwasa 

3) Melmpelrolelh bantulan hulkulm dan bantulan lain selcara elfelktif; 

4) Mellakulkan kelgiatan relkrelasional 

5) Belbas dari pelnyiksaan, pelnghulkulman ataul pelrlakulan lain yang keljam, 

tidak manulsiawi, selrta melrelndahkan delrajat martabatnya 

6) Tidak dijatulhi pidana mati ataul pidana selulmulr hidulp 

7) Tidak ditangkap, ditahan, ataul dipelnjara, kelculali selbagai u lpaya 

telrakhir dan dalam waktul yang singkat 

                                                           
34

 Nandang Sambas, 2010, Pembaharuan Sistem Pemidanaan Anak di Indonesia, Graha 

Ilmu, Yogyakarta, hlm. 90. 



47 
 

8) Melmpelrolelh keladilan dimulka pelngadilan anak yang objelktif, tidak 

melmihak, dan dalam sidang yang telrtultulp ulntulk ulmulm 

9) Tidak dipulblikasikan idelntitasnya 

10) Melmpelrolelh pelndampingan orang tula/wali dan orang yang dipelrcaya 

olelh anak 

11) Melmpelrolelh advokasi sosial  

12) Melmpelrolelh kelhidulpan pribadi 

13) Melmelpelrolelh akselsbilitas, telrultama bagi anak cacat 

14) Melmpelrolelh pelndidikan 

15) Melmelpelrolelh pellayanan kelselhatan 

16) Melmelpelrolelh hak lain selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang- 

ulndangan 

Dari Pelngelrtian di atas, dapat di pahami bahwa se ltiap anak yang be lrhadapan 

delngan hulkulm wajib me lndapatkan pelrlindulngan hulkulm, delngan tu ljulan 

mellindulngi hak-hak tu lmbu lh dan belrkelmbang dari anak itu l selndiri selcara optimal 

tanpa ada kelkelrasan fisik dan me lntal selrta tanpa adanya diskriminasi. 

4. Hak dan pelrlindu lngan anak 

Selcara yu lridis, Indonelsia tellah melmiliki selpelrangkat pelratulran 

pelrulndangan-ulndangan ulntulk melnjamin hak-hak anak dan melnulrangi dampak 

belkelrja dari anak, yaitul antara lain:  

a. Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945 

    Di dalam Ulndang-Ulndang Dasar 1945 pada pasal 28 B ayat (2) dikatakan 

bahwa
35

 

                                                           
35

UUD Negara Republik Indonesia 1945, Lembaga-lembaga Negara beserta 

Pimpinannya dan Peraturan Perundang-Undangan Kabinet Kerja (JokowiJK),Cetakan pertama, 

(Jakarta: Tim Visi Yustisia, 2014), hlm. 32. 
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 “Seltiap anak belrhak atas kellangsulngan hidulp, tu lmbulh dan 

belrkelmbang selrta belrhak atas pelrlindulngan dari kelkelrasan dan 

diskriminasi”. 

 

b. Ulnivelrsal Delclaration of Hulman Rights, isi dari delklarasi ini 

melnyatakan bahwa manulsia itul dilahirkan sama dalam martabat 

dan hak-haknya. Seltiap orang belrhak akan hidulp, melrdelka, dan 

kelamanan dirinya, dan tak selorangpuln bolelh dihulkulm ataul 

dianiaya selcara keljam dan tidak manulsiawi. Belrdasrkan pelrnyataan 

hak-hak asasi manulsia seldu lnia yang tellah diseltuljuli PBB, maka 

tanggal 10 Delselmbelr dipelringati delbagai hari Hak Asasi Manulsia 

sel-dulnia
36

. 

c. Ulndang-Ulndang No.23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindu lngan Anak 

Melruljulk kelpada Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 Telntang 

Pelrlindulngan Anak, maka nelgara, pelmelrintah, masyarakat, 

kellularga, dan orang tula belrkelwajiban dan belrtanggulng jawab 

telrhadap pelnye llelnggaraan pelrlindulngan anak (Pasal 20), Pasal 13 

UlndangUlndang Telrselbult melnye lbultkan bahwa:”Seltiap anak sellama 

dalam pelngasulhan orang tula, wali, ataul pihak lain manapuln yang 

belrtanggulng jawab atas pelngasulhan, belrhak melndapat 

pelrlindulngan dari pelrlaku lan: diskriminasi, elksploitasi, baik 

elkonomi maulpuln selksulal, pelnellantaran, kelkeljaman, kelkelrasan, dan 

                                                           
36

https://www.komnasham.go.id/files/1475231326-deklarasi-universal-hak-asasi--

%24R48R63.pdf 
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pelnganiayaan, keltidak adilan, dan pelrlakulan salah lainnya. Melski 

su ldah diulndangkan sellama lelbih dari lima tahuln, namuln pada 

tataran elmpiris (hasil obselrvasi) masih melnulnjulkkan adanya 

belrbagai pellanggaran telrhadap hak-hak anak, baik yang dilakulkan 

olelh nelgara, masyarakat, kellularga, maulpuln orang tula. salah satul 

pellanggaran yang culkulp melnonjol adalah telrjadinya elksploitasi 

anak, baik selcara elkonomi maulpuln selksulal. Adapuln elksploitasi 

anak yang paling muldah dikelnali adalah pelkelrja anak, yang 

melncakulp di belrbagai selktor, dbaik selktor indulstri, selktor jasa, 

maulpuln selktor pelrtanian. Pelrmasalahan elksploitasi anak ini 

melnjadi selmakin selriuls keltika melrelka telrpelrangkap pada 

belntulkbelntulk pelkelrjaan telrbu lrulk ulntulk anak.
37

 

            Adapuln di dalam pasal 2 Ulndang-u lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 23 

Tahuln 2002 Telntang Pelrlindulngan Anak, diselbultkan bahwa, Pelnye llelnggaraan 

pelrlindulngan anak belrdasarkan Pancasila dan belrlandaskan Ulndang-Ulndang 

Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahu ln 1945 selrta prinsip-prinsip dasar 

Konvelnsi Hak-Hak Anak mellipulti:
38

 

1) Non diskriminasi 

2) Kelpelntingan yang telrbaik bagi anak 

3) Hak ulntulk hidulp, kellangsulngan hidu lp, dan pelrkelmbangan dan  

4) Pelnghargaan telrhadap anak 
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 D. Priyo sudibyo, Kebijakan Perlindungan Pekerja Anak (Kasus Pekerja Anak yang 

Terperangkap dalam Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk) hlm.146. 
38

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua 

Atas UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, (Bandung: Citra Umbara, 2016) 

hlm. 6. 
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5. Faktor keljahatan anak 

 Pelnyelbab u ltama anak di bawah ulmulr mellakulkan tindak pidana adalah faktor 

lingkulngan dan kellularga. Kellularga yang labil, kulrangnya pelngawasan orang tula, 

selrta keltidakmampulan orang tula dalam melmbelrikan kasih sayang dan pelrhatian 

dapat melnjadi pelmicul pelrilakul bulrulk pada anak. Sellain faktor kellularga, pelngarulh 

lingkulngan dan telman selbaya julga dapat melmpelngarulhi pelrilakul anak di bawah 

ulmulr. Anak-anak yang telrlibat dalam kellompok yang melrangsang pelrilakul nelgatif 

ataul telrlibat dalam kelgiatan belrbahaya lelbih mulngkin telrlibat dalam tindakan 

kriminal. Melnulru lt data Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan 

Anak, pada tahu ln 2021 telrdapat 5.758 anak di bawah ulmulr yang mellakulkan 

kelkelrasan di Indonelsia ulntulk melncelgah telrjadinya tindak pidana olelh anak di 

bawah ulmulr dipelrlulkan pelran aktif dari kellularga, masyarakat dan pelmelrintah. 

Orang tula pelrlul melmbelrikan pelrhatian dan kasih sayang yang culkulp kelpada anak, 

selrta melmbelrikan pelngawasan yang keltat telrhadap aktivitas brand. Sellain itul, 

masyarakat dan pelmelrintah pelrlul mellakulkan sosialisasi ulntulk melncelgah 

kelkelrasan telrhadap anak, selrta melmbelrikan aksels pelndidikan dan pellatihan 

keltelrampilan bagi anak yang telrlibat dalam kelgiatan belrbahaya. Dalam hal ini, 

pelmbelntulkan dan pelngelmbangan karaktelr anak julga pelrlul dilakulkan delngan cara 

yang baik dan belnar. Ini telrmasulk melmbelrikan pelndidikan telntang nilai-nilai 

moral, eltika, dan pelrilakul yang baik, selrta melmbelrikan pelmahaman telntang 

konselkulelnsi dari tindakan bulrulk. Selmula ulpaya ini diharapkan dapat melngulrangi 

tingkat keljahatan olelh anak di bawah ulmu lr dan melmbelrikan masa delpan yang 
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lelbih baik bagi melrelka. Sellain itul, pelrlul adanya ulpaya ulntulk melngulrangi 

keltimpangan sosial dan elkonomi yang selringkali melmicul pelrilakul bulrulk pada 

anak. Dalam belbelrapa kasuls, anak di bawah ulmulr telrpaksa telrlibat dalam tindak 

pidana karelna melmbultulhkan ulang ataul belnda yang sullit dipelrolelhnya selcara 

lelgal. Olelh karelna itul, pelmelrintah pelrlul melmbelrikan kelselmpatan yang lelbih baik 

kelpada anak-anak dari kellularga kulrang mampul ulntulk melndapatkan pelndidikan 

yang baik, aksels pellayanan kelselhatan, dan kelselmpatan kelrja yang layak. Sellain 

itul, pelrlul julga dilakulkan pelmbelnahan sistelm pelradilan anak, agar anak yang 

mellakulkan tindak pidana melndapatkan pelndidikan dan relhabilitasi yang layak, 

bulkan dipelnjarakan belrsama delngan orang delwasa.
39

 

  Dari pelnjabaran di atas dapat dike ltahuli faktor yang melmpelngarulhi anak 

dibawah ulmulr me llakulkan tindak keljahatan atau lpuln pidana yang paling u ltama 

adalah kulrangnya pe lngawasan dari orang tu la,dan lingku lngan sosial te lmpat anak 

belrgaull biasanya me lrelka mellakulkan tindak pidana kare lna ingin telrlihat lelbih 

melnonjol di antara te lman-telmanya. Selbagai orang tu la  selharulsnya lelbih 

melmpelrhatikan pelrgaullan anak dan me lngarahkan anak ke lpada kelgiatan yang 

postif biasanya pada masa anak me lnulju l keldelwasaan melrelka bellu lm mampul 

melmbeldakan man hal yang baik dilaku lkan ataul tidak karelna pada masa te lrselbult 

rasa ingin tahul sangat tinggi te lrhadap hal-hal barul yang melrelka tidak pe lrnah 

lakulkan. 

D. Hukum 
                                                           

39
 Yusnita: Kenakalan Remaja: Penyebab Anak Dibawah Umur Melakukan Aksi 

Kejahatan ( Berita online, Satujang.com Kamis 13 April 2023), tersedia di situs: 
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1. Pelngelrtian hulkulm 

 Hulkulm melmpulnyai selgi dan rulang lingku lp yang sangat lulas karelna hulkulm 

melngatulr selgala bidang kelhidulpan masyarakat, tidak hanya masyarakat sulatul 

bangsa teltapi julga masyarakat dulnia yang sellalul melngalami pelrkelmbangan dan 

pelrulbahan selcara telruls melnelruls. Pelrkelmbangan seljarah kelhidulpan manulsia sellalul 

melnimbullkan pelrulbahan apa yang dimaksu ld delngan hulkulm dari masa kel masa, 

selbellulm manulsia melngelnal Hulkulm, hulkulm idelntik delngan kelbiasaan dan tradisi 

yang melnjadi peldoman  hidulp.
40

 

 Istilah “hulkulm” culkulp belrvariasi dalam bahasa seltiap nelgara, dalam bahasa 

Inggris diselbult “law”, dalam bahasa Prancis diselbult “droit”, dalam bahasa 

Bellanda diselbult “relcht”, dalam bahasa Jelrman diselbult “relcht”. Seldangkan dalam 

bahasa Arab dise lbult delngan “syari’ah".
41

 

 Dapat dilihat bahwa ru lang lingku lp hu lkulm sangat lu las belbelrapa para ahli 

melngelmulkakan pelndapat melrelka telntang pelngelrtian hulkulm yaitu l selbagai be lrikult:  

a. Melnu lrult Hans Kellseln hulkulm adalah tata atulran (rullel) selbagai sulatu l 

sistelm atulran-atulran (rullels) telntang pelrilakul manulsia. Delngan 

delmikian hulkulm tidak melnulmpulk pada satul atulran tulnggal (rullel) 

teltapi selparangkat atulran (rullels) yelng melmiliki satul kelsatu lan selhingga 

dapat dipahami selbagai sulatul sistelm, konselkulelnsinya adalah tidak 

                                                           
40
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mulngkin melmahami hulkulm jika hanya melmpelrhatikan satul atulran 

saja
42

 

b. Suldikno Melrtokulsulmo melngartikan hulkulm selbagai kulmpullan 

pelratu lran ataul kaidah dalam su latul kelhidulpan belrsama, kelsellulrulhan 

pelratu lran telntang tingkah lakul dalam kelhidulpan belrsama, yang dapat 

dipaksakan pellaksaannya delngan sulatul sanksi, hulku lm selbagai 

kulmpullan pelratulran ataul kaidah melmpulnyai isi yang belrsifat ulmulm 

dan normatif, ulmulm karelna belrlakul bagi seltiap orang dan normatif 

karelna melnelntulkan apa yang selyogyanya dilakulkan, apa yang dak 

bolelh dilakulkan ataul haruls dilakulkan selrta bagaimana cara 

mellaksanakan kelpatulhan kelpada kaeldah-kaeldah
43

 

c. Melnu lrult Thomas Hobbels Hulku lm adalah pelrintah-pelrintah dari orang 

yang melmiliki kelkulasaan ulntulk melmelrintah dan melmaksakan 

pelrintahnya kelpada orang lain.
44

 

d. Immanulell kant melnultulrkan, hu lkulm adalah kelsellulrulhan syarat-syarat 

yang delngan ini kelhelndak belbas dari orang yang satul dapat 

melnye lsulaikan diri delngan kelhelndak belbas dari orang lain de lngan 

melngiku lti pelratu lran kelmelrdelkaan.
45

 

e. Hulku lm melnulrult Mochtar Kulsulmaatmadja adalah kelsellulru lhan kaeldah 

dan asas-asas yang melngatulr pelrgaullan hidulp manu lsia dalam 
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masyarakat yang belrtuljulan melmellihara keltelrtiban yang mellipulti 

lelmbaga dan prosels-prosels gulna melwuljuldkan belrlakulnya kaeldah itul 

selbagai kelnyataan dalam masyarakat.
46

 

 Dari belbelrapa pelngelrtian yang tellah dijellaskan di atas, dapat dipahami 

bahwa hulkulm adalah pelratulran yang dibulat dan haruls dipatulhi olelh selmula 

makhlulk sosial. Hulkulm sangat dibultulhkan selbagai sulatul norma dalam sulatul 

masyarakat agar masyarakat itul selndiri melmahami batasan-batasan yang ada 

selbagai makhlulk sosial dan apabila mellanggar atulran ataul norma telrselbult maka 

akan melndapat sanksi ataul hulkulman yang seltimpal. 

2. Fulngsi Hu lkulm 

Hulkulm melmpulnyai tuljulan. Tuljulan hu lkulm itul dapat telrcapai, jika hulkulm itul 

dapat belrfulngsi dalam masyarakat. Adapuln fulngsi dari hulkulm yaitul selbagai 

belrikult: 
47

 

a. Fulngsi hulkulm selbagai social control, yaitul hulkulm melngontrol tingkah 

lakul masyarakat, maksuldnya bahwa hulkulm belrfulngsi melmbelrikan 

batasan tingkah lakul warga masyarakat yang dianggap melnyimpang 

dari atulran hulkulm.  

b. Fulngsi hulkulm selbagai a tool of elnginelelring Fulngsi ini selbagai sarana 

pelrelkayasa sosial yaitul melngu lbah masyarakat delngan melnciptakan 

pelrulbahan-pelrulbahan dalam masyarakat melnuljul kelmajulan yang 
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telrelncana, artinya ulntulk melnata kelmbali kelhidulpan masyarakat selcara 

telrelncana selsulai delngan tuljulan pelmbangulnan bangsa kelhidulpan 

masyarakat.  

c. Fulngsi hulkulm selbagai simbol Fulngsi ini dimaksuldkan ulntulk 

melnye ldelrhanakan rangkaian tindakan ataul pelristiwa telrtelntul, selhingga 

muldah dipelrolelh pelngelrtian yang belrsifat ulmulm. Pelnyimbolan yang 

dilaku lkan olelh hulkulm, jellas akan melmuldahkan baik olelh para 

pellaksananya maulpuln masyarakat ulntulk saling mamahami telntang 

makna sulatul pelristiwa yang telrjadi dalam intelraksi warga masyarakat.  

d. Fulngsi hulkulm selbagai a political instrulmelnt Fulngsi hulkulm selbagai 

sarana politik adalah ulntulk melmpelrkokoh kelkulasaan politik ataul 

melngelfelktifkan pellaksanaan kelkulasaan nelgara. 

e. Fulngsi hulkulm selbagai intelgrator Fulngsi hulkulm ini ulntulk melngulrangi 

konflik yang telrjadi dan melmpelrlancar prosels intelraksi pelrgaullan 

social, artinya hulkulm melnjadi sarana ulntulk melnciptaan kelselrasian 

belrbagai kelpelntingan.   

Jadi fulngsi hu lkulm sangat di pelrlulkan dalam tatanan masyarakat se lbagai 

pelratu lran dan moral yang haru ls di patu lhi dan tidak bole lh dilanggar, apabila tidak 

ada hulkulm dalam tatanan masyarakat maka ke lhidu lpan akan kacau l dan orang akan 

belrbulat selmelna-melna. 

3. Tuljulan hulkulm 
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Dalam melrulmulskan tuljulan hulkulm, para ahli melngelmulkakan pelndapat yang 

belrbelda belda, yang akan diulraikan selbagai belrikult: 
48

 

a. Melnulru lt telori eltis, hulkulm hanya selmata mata belrtu ljulan ulntu lk 

melwulju ldkan keladilan. Telori ini pelrtama kali dikelmulkakan olelh filosof 

Yulnani, Aristotellels dalam karyanya Elthica Nicomachela dan Rheltorika 

yang melnyatakan bahwa hulkulm melmpulnyai tulgas yang sulci yaitul 

melmbelri kelpada seltiap orang yang ia belrhak melnelrimanya 

b. Melnulru lt telori ultilitiels, telori ini diajarkan olelh Jelrelmy Belntham bahwa 

hulkulm belrtuljulan melwuljuldkan selmata-mata apa yang belrfaeldah saja. 

Pelndapat ini di titikbelratkan pada hal-hal yang belrfaeldah bagi orang 

banyak dan belrsifat ulmulm tanpa melmpelrhatikan soal keladilan. Melnulrult 

Belntham hakikat kelbahagian adalah kelnikmatan dan kelhidulpan yang 

belbas dari kelselngsaraan, karelnanya maksuld manulsia mellakulkan 

tindakan adalah ulntulk melndapatkan kelbahagiaan yang selbelsar-belsarnya 

dan melngulrangi pelndelritaan. Baik bulrulknya tindakan diulku lr dari baik 

bulrulknya akibat yang di hasilkan tindakan itul. Sulatul tindakan dinilai 

baik jika tindakan itul melnghasilkan kelbaikan selbaliknya, dinilai bulrulk 

jika melngakibatkan kelbulrulkan (kelrulgiaan) 

c. Telori yulridis dogmatik adalah telori yang belrsulmbelr dari pelmikiran 

positivitis di dulnia hulkulm yang celndelrulng mellihat hulku lm selbagai 

selsulatul yang otonom dan mandiri karelna hulkulm tak lain hanya 

kulmpullan atulran. Bagi pelnganult aliran ini, hanyalah selkeldar melnjamin 
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telrwulju ldnya kelpastian hulkulm, kelpastian hulkulm itul di wuljuldkan olelh 

hulkulm delngan sifatnya yang hanya melmbulat sulatul atulran hulkulm. 

Melnulru lt pelnganult telori ini, melskipuln atulran hulkulm atau l pelnelrapan 

hulkulm telrasa tidak adil dan tidak melmbelrikan manfaat yang belsar bagi 

mayoritas anggota masyarakat, hal itul tidak melnjadi soal, asalkan 

kelpastian hulkulm dapat telrwuljuld. 

Dari telori-telori telntang tu ljulan hulkulm di atas, maka dapat dipahami bahwa 

hulkulm sangat di pe lrlulkan u lntu lk melngatu lr tingkah laku l kelhidu lpan manu lsia agar 

dapat hidulp delngan te lrtib, adil aman dan damai.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pelnelliti adalah pelnellitian kulalitatif yang 

biasa diselbult natulralistic inquliry (ingkuliri alamiah)
1
. Pelnellitian kulalitatif adalah 

pelnellitian yang u lmulmnya belrbelntulk kata-kata, gambar-gambar dan kelbanyakan 

bulkan angka-angka. Kalaulpuln ada angka-angka, sifatnya hanya selbagai 

pelnulnjang. Data dimaksuld mellipulti wawancara, catatan data lapangan, foto-foto, 

dokulmeln pribadi, nota, dan catatan lainnya, telrmasulk di dalamnya delskripsi 

melngelnai tata situlasi.
2
 

Pelnellitian ini melnggulnakan delskriptif kulalitatif, yaitul proseldu lr pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul dari lisan orang-

orang dan pelrilakul yang diamati ataul dalam hal ini pelndelkatan diarahkan pada 

latar bellakang objelk dan individul telrselbult selcara holistik.
3
 Belrbelda halnya delngan 

pelndapat hadari nawawi dan martini hadari bahwasanya meltodel delskriptif 

diartikan selbagai produlselr ataul cara melmelcahkan masalah pelnellitian delngan 

melmaparkan keladaan objelk yang disellidiki (selselorang, lelmbaga, masyarakat dan 

lain-lain) selbagaimana adanya belrdasarkan fakta-fakta yang aktulal
4
. 

                                                           
1
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1995), hlm. 15. 
2
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setis, 

2002), hlm. 61. 
3
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2006), hlm. 3. 
4
 Hadari Nawawi, Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet, II; 

Yogyakarta: Gadja Mada University Press,1995), hlm.  67. 
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Belrdasarkan suldult pandang di atas, pelnellitian kulalitatif dalam skripsi ini 

belrtuljulan ulntulk melnggali sulatul fakta, kelmuldian melnjellaskan belrbagai relalitas 

yang pelnullis lakulkan selbagai pelngamat. pelnellitian telrselbult hanya 

melngklasifikasikan pelrilakul, melngamati geljala dan melncatatnya dalam bulkul 

obselrvasi, kelmuldian melnelmulkan wawasan yang barul. Keltika telruls melngalami 

relformullasi ditelmulkan informasi barul di bidang-bidang yang belrkaitan delngan 

pola pelmbinaan agama ulntulk melningkatkan pelngeltahulan agama pada anak yang 

belrhadapan delngan hulkulm di ( LPKS ABH ) anak bangsa. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbjelk pelnilitian 

Sulbjelk pelnellitian ini adalah sulmbelr ultama data pelnellitian, yaitul yang 

melmiliki data melngelnai variablel-variabell yang ditelliti
5
. Sulbjelk dalam pelnellitian 

ini adalah anak yang belrhadapan delngan hulkulm yang seldang melnjalani 

relhalibitasi, staff dan karyawan, anak yang te llah mellelwati masa relhalibitasi atau l 

suldah belbas dari le lmbaga selrta pelnyullulh agama yang melngajar di lelmbaga 

Pelnyellelnggaraan Kelselhjatelraan Sosial Anak Belrhadapan Hulkulm ( LPKS ABH ) 

anak bangsa. 

2.Objelk Pelnilitian 

 Objelk pelnellitian adalah pelrilakul dan sifat tabiat orang telrselbult
6
. Objelk 

pelnellitian adalah apa yang akan disellidiki dalam kelgiatan pelnellitian, objelk 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 116 

6
 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: PT RajaGrafindo, 1995, 

hlm. 93. 
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pelnellitian dapat be lrulpa Sulatul atribult, sifat, nilai dari orang, objelk ataul kelgiatan 

yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntu lk dipellajari 

dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Objelk dari pelnellitian ini yaitu l melngelnai 

pola pelmbinaan agama dan pe llaksanaan program ke lgiatan kelaagmaan dalam masa 

relhalibitasi bagi anak be lrhadapan delngan hu lkulm 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Lelmbaga Pelnyellelnggara Kelselhjatelraan Sosial 

Anak Belrhadapan Delngan Hulkulm (LPKS ABH) Anak bangsa yang belralamatkan 

di Jalan Agu ls salim ke ll. Rimbo Relcap, Reljang le lbong, alasan melmilih te lmpat ini 

selbagai objelk pelnellitian dikarelnakan lelmbaga te lrselbult telrdapat pelnomelna atau l 

pelrmasalahan yang se lsulai delngan ju ldull yang saya angkat. Adapu ln waktul 

pelnellitian ini dari tanggal 14 Julni 2023 sampai delngan 27 Julni 2023. 

D. Sumber Data 

Melnulrult Sulharsimi Arikulnto, yang dimaksuld delngan sulmbelr data dalam 

pelnellitian adalah sulbyelk dari mana data dipelrolelh
7
 Data melrulpakan hasil 

pelncatatan pelnelliti yang belrulpa fakta. Jadi data dapat diartikan selgala fakta dan 

angka yang dapat dijadikan bahan ulntulk melnyulsuln sulatul informasi. Seldangkan 

informasi itul selndiri melrulpakan pelngolahan sulatul data yang dapat dipakai ulntulk 

sulatul kelpelrlulan. Telrdapat dula sulmbelr data yang pelnelliti gulnakan dalam 

pelnellitian ini, sulmbelr data telrselbult adalah. 

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini di klasifikasi melnjadi dula, yaitu l: 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Prosesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010) hlm. 172 
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1. Data Primelr 

Sulmbelr data primelr adalah sulmbelr data yang dipelrolelh pelnelliti dari 

sulmbelr asli.
8
 Data Primelr dipelrolelh langsulng dan sulmbelr pelrtama, yaitul 

yang dipelrolelh dari pellakul-pellakul dan hasil lapangan, sulmbelr data dalam 

pelnilitian ini adalah anak yang belrhadapan delngan hulkulm yang seldang 

melnjalani relhalibitasi, staff dan karyawan, anak yang te llah me llelwati masa 

relhalibitasi atau l suldah belbas dari le lmbaga selrta pelnyullulh agama yang 

melngajar di lelmbaga Pelnyellelnggaraan Kelselhjatelraan Sosial Anak 

Belrhadapan Hulkulm ( LPKS ABH ) anak bangsa. 

2.  Data Selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr yaitu l data te lrdahullul yang dikulmpu llkan dan 

dilaporkan ole lh orang dari lu lar pelnelliti selndiri
9
. Sulmbelr data se lkulndelr 

dalam pelnellitian ini dipelrolelh mellaluli pelnellitian kelpulstakaan (librian 

relselrch) bulkul, julrnal dan telori-telori yang belrhulbulngan delngan objelk 

pelnellitian, delngan bahan-bahan ini, dapat melnghimpuln belrbagai pelnellitian 

dan hasil pelnyellidikan dan pelndapat para ahli yang dapat digulnakan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data pelnellitian, maka digu lnakan telknik pelngu lmpu ll data 

selbagai belrikult: 

1. Obselrvasi 

                                                           
8
 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) hlm. 143. 

9
 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 143 
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Obselrvasi ataul pelngamatan ialah kelgiatan kelselharian manu lsia delngan 

melnggulnakan panca indra selbagai alat bantul ultamanya, selpelrti tellinga. 

pelnciulmam, mullult, dan kullit. obselrvasi melrulpakan kelgiatan delngan pelngamatan 

langsulng di lokasi pelnellitian telrhadap objelk, ulntulk melnulmpullkan informasi ataul 

data selbanyak mu lngkin yang belrhulbulngan delnganyang ditelliti.
10

 

2. Wawancara 

Wawancara ialah ulsaha melngulmpu llkan informasi delngan melngajulkan 

seljulmlah pelrtanyaan selcara lisan, ulntulk dijawab selcara lisan pulla. Selcara 

seldelrhana wawancara diartikan selbagai alat pelngulmpull data delngan 

melmpelrgulnakan tanya jawab antar pelncari informasi tanya jawab antar pelncari 

informasi dan sulmbelr informasi
11

 

3. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul. Dokulmelntasi 

biasanya belrbelntulk tullisan, gambar ataul karya-karya monulmelntal dari selselorang. 

Dokulmelntasi yang belrbelntulk tullisan misalnya catatan harian, seljarah kelhidulpan, 

celrita biografi, pelratulran kelbijakan. Seldangkan dokulmelntasi yang belrbelntulk 

gambar misalnya foto, skeltsa, gambar hidulp dan lain selbagainya
12

 

 

F. Pengabsahan Data 

                                                           
10

 Baswori & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif.(jakarta: Rineka Cipta,2008) 
11

 Hadari Nawawi, Metode Peneletian Bidang Sosial, hlm. 118  
12

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Cet. IV, Bandung: CV 

Alfabeta,2008), hlm. 28 
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Pelngabsahan data dimaksu ldkan ulntu lk melnjamin bahwa data yang te llah 

ditelliti dan diamati te lrselbult su ldah selsu lai delngan yang selsulnggu lhnya, dan 

pelristiwa telrselbu lt melmang belnar-belnar te lrjadi di LPKS ABH Anak Bangsa 

Reljang Le lbong.  

Ulntu lk melnjamin tingkat ke labsahan data, pelnellitian ini me lnggulnakan te lknik 

triangullasi yakni u lntu lk melngadakan antara sulmbelr yang satu l delngan su lmbelr 

yang lain, hal ini se lsulai delngan pelndapat Moloelng bahwa triangullasi  adalah 

telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang me lmanfaatkan selsulatu l yang lain dilu lar 

data itu l, ulntu lk kelpelrlulan pelngelcelkan ataul selbagai telrahadap data itu l.
13

 

Hal yang dicapai dari triangullasi diantaranya adalah: 

1. Ulntu lk me lmbandingkan data hasil pe lngamatan delngan data hasil 

wawancara de lngan informan. Dalam me lmbandingkan hasil data 

pelngamatan delngan hasil wawancara de lngan informan, maka dilaku lkan 

pelngelcelkan kelmbali telrhadap data-data yang di pe lrolelh selhingga 

melnghasilkan data yang valid. 

2. Ulntu lk me lmbandingkan data hasil wawancara de lngan su latu l dokulmeln 

yang be lrkaitan delngan pelrmasalahan yang dite lliti. Dalam 

melmbandingkan data hasil wawancara de lngan isi su latu l dokulmeln, maka 

dilakulkan pelngelcelkan kelmbali telrhadap data-data yang dipe lrolelh 

selhingga melnghasilkan data yang valid. 

G. Teknik Analisis Data 
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 Sabian Usman, Dasar-Dasar Sosiologi Hukum: Dilengkapi Proposal Penelitian Umum 

(Legal Research), hlm. 386-387 
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Analisis data dalam pe lnellitian melru lpakan su latu l kelgiatan yang sangat 

pelnting selrta me lmelrlulkan keltellitian dan pe lmikiran kritis dari pelnelliti dalam  

melngkaji masalah dan su lbjelk pelnellitian. Dalam pe lnellitian ini, pe lnelliti 

melnggulnakan analisis yang be lrsifat kulalitatif. Analisis kulalitatif me lrulpakan 

analisis yang belrdasar pada adanya hu lbulngan makna antar variabe ll yang se ldang 

ditelliti (J. Sarwono 2006,25).
14

 

Milels dan Hu lbelrman dalam Su lgiyono (2016: 246) me lnjabarkan aktivitas 

analisis data selbagai be lrikult :  

1. Reldulksi Data Melnulrult Sulgiyono (2016: 247), reldulksi data adalah 

melrangku lm, melmilih hal-hal yang pokok, melmfokulskan pada hal-hal 

yang pelnting, dicari telma dan polanya. Delngan kata lain, pelnelliti 

melrangku lm kelmbali data-data ulntu lk melmilih dan melngfokulskan pada 

bagian yang pelnting dan melmbelrikan gambaran yang jellas melngelnai 

hulbulngan jarak jaulh yang melnggulnakan videlo call selbagai meldia 

komulnikasi.  

2. Pelnyajian Data Pe lnyajian data bisa dilaku lkan dalam belntu lk ulraian singkat, 

bagan, hu lbulngan antar katelgori, flowchart, dan se ljelnisnya. Yang paling 

selring digu lnakan u lntu lk melnyajikan data dalam pe lnellitian ku lalitatif adalah 

delngan telks yang belrsifat naratif (Su lgiyono, 2016:249) 

                                                           
14

Anisa Yusman “ Peran Balai Rehabilitasi Sosial Anak Yang Memerlukan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) Handayani Jakarta Timur Dalam Penaganan Anak Pelaku Kekerasan 

Sosial” Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Dakwah dan  Ilmu Komunikasi, 2019), 18-19 
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3. Conclulsion Drawing (Velrification) adalah pelnarikan kelsimpullan dan 

velrifikasi. Kelsimpullan awal yang dikelmulkakan masih belrsifat selmelntara, 

dan akan belrulbah bila tidak ditelmulkan bulkti-bulkti yang kulat yang 

melndulku lng pada tahap pelngulmpu llan data belrikultnya. Teltapi apabila 

kelsimpullan yang dikelmulkakan pada tahap awal, didulkulng olelh bulkti-

bulkti yang valid dan konsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan 

melngulmpullkan data, maka kelsimpullan yang dikelmulkakan melrulpakan 

kelsimpullan yang kreldibell 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi objek penelitian Lembaga Penyelengara Kesehjateraan Sosial Anak 

Berhadapan Hukum (LPKS ABH) Anak Bangsa 

1. Profil Lelmbaga Pelnyellelnggaraan Kelseljahtelraan Sosial Anak yang Belrhadapan 

delngan Hulkulm (LPKS ABH) anak bangsa 

Lelmbaga pelnyellelnggaraan kelseljahtelraan sosial (LPKS) melrulpakan salah 

satul program dari bidang Relhabilitasi Sosial yang ada di Dinas Sosial. LPKS 

ABH Anak Bangsa belrdiri pada tanggal 18 April 2021 yang telrdaftar delngan 

nomor 460/246/DINSOS/RL/2021. LPKS ABH Anak Bangsa yang belralamatkan 

Jalan H. Aguls salim  Delsa Rimbo Relcap Kelc. Culrulp Sellatan Kab. Reljang Lelbong 

Provinsi Belngkullul.   

LPKS ABH Anak Bangsa adalah lelmbaga pelnyellelnggara kelseljahtelraan 

sosial yang belrgelrak dibidang anak yang belrhadapan delngan hulkulm (ABH). 

Dalam ulpaya melmbelrikan pellayanan relhabilitasi sosial yang telrbaik bagi Anak 

yang Belrhadapan delngan Hulkulm yaitul pelrlulnya Relhabilitasi Sosial ulntulk 

pelmullihan Kondisi Anak kelmbali pada posisi selmulla maka dibelntulklah sulatul 

Lelmbaga yaitul LPKS ABH Anak Bangsa. 

2. Tuljulan dan Fu lngsi Lelmbaga 

a. Tuljulan  

1) Telrpelnulhnya hak dan kelbultulhan dasar anak ABH  
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2) Telrciptanya sikap dan karaktelr anak yang juljulr, disiplin, 

belrtanggulngjawab,  pelrcaya diri, melmiliki keltelrampilan  dan mandiri  

3) Telrlaksananya pellayanan lelmbaga yang sellaras delngan tulntulnan 

kelbultu lhan layanan sosial ABH yang selsulai delngan nilai di masyarakat  

4) Melningkatnya kapasitas SDM Lelmbaga yang profelsional, belrdeldikasi 

tinggi dan belrkulalitas  

5) Telrsellelnggaranya administrasi manajelmeln lelmbaga yang sistelmatis, 

telrkordinasi, telrdokulmelntasi, konsisteln dan ulpdatel delngan 

pelrkelmbangan telknologi telrkini  

6) Melningkatnya partisipasi kellularga sadar hulkulm telrkait anak ABH  

7) Telrwu ljuldnya jaringan kelrjasama delngan instansi pelmelrintah, institulsi 

kelpolisian, pelngadilan, BAPAS,  dan Lelmbaga masyarakat   

8) Telrwu ljuldnya kelrjasama delngan dulnia ulsaha yang sellaras delngan skill 

dan keltelrampilan anak ABH dimasa melndatang 

b. Fulngsi 

1) Selbagai Le lmbaga pellayanan kelseljahtelraan sosial anak yang belrhadapan 

delngan hulkulm 

2) Selbagai sulmbelr data, informasi dan konsulltasi kelseljahtelraan anak ABH  

3) Selbagai lelmbaga ruljulkan prosels relhabilitasi sosial anak ABH  

4) Selbagai wadah pelngabdian kelpada masyarakat  

5) Selbagai pulsat kajian program pellayanan kelseljahtelraan sosial anak ABH 

3. Visi dan Misi 

a. Visi  



68 
 

     Melwu ljuldkan Le lmbaga Pelnyellelnggara Kelselhjatelraan Sosial Anak 

Belrhadapan Hu lkulm (LPKS ABH) Anak Bangsa selbagai lelmbaga 

pelnye llelnggara pellayanan relhabilitasi sosial anak yang belrhadapan delngan 

hulkulm belrbasis lelmbaga dan kellularga selrta masyarakat selcara prima dan 

inklulsi 

b. Misi 

1) Mellaksanakan pelnyellelnggaraan relhabilitasi sosial bagi anak yang 

belrhadapan delngan hulkulm yang prima, profelsional, selgelra dan telpat 

sasaran selrta belrkellanjultan selsulai delngan proseldulr dan standar 

pellayanan.  

2) Melningkatkan motivasi dan kompeltelnsi SDM Pelnye llelnggara 

kelseljahtelraan sosial selcara belrkellanjultan yang melmiliki pelrsfelktif yang 

baik telrhadap ABH.  

3) Melningkatkan partisipasi masyarakat, dulnia ulsaha dan instansi telrkait 

dalam pelnye llelnggara kelseljahtelraan sosial anak yang belrbasis kellularga 

dan masyaraka dan inklulsi  

4) Melnjadi Lelmbaga yang mandiri dan belrtata kellola delngan baik yang 

belrtelgu lh pada prinsip kelmanulsiaan dan prioritas anak yang belrhadapan 

delngan hulkulm.  

5) Advokasi kelbijakan yang telrkait anak yang belrhadapan delngan hulkulm 
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4. Strulktu lr Kelpu lngulrulsan Lelmbaga 

Table 4.1 : Nama pelgawai LPKS ABH 

 

NO NAMA JABATAN 

1. Felrdayani, Amd Pjs. Keltula Lelmbaga 

2. Trida Novarina, Str.Kelb.SKM Belndahara 

3. Faulziah, SH Selkreltasis 

4. Mardiani HUlMAS 

5. Habibu ll Hulsni, S.ip Koordinator Program 

6. Arpia Melta Dora S.Sos Pelkelrja Sosial 

7. Nando Kaisar Ultama S.sos Konsellor 

8. Andri Kelaamanan 

9. Hilman Wijaya  Kelaamanan 

10. Darmawan Romadon A.md Administrasi 

11. M. Fikri Alparog S.pd Rohaniawan  

12. Elko Ari Seltiawan  Logistic Officel 

13. Sasty Delly Pu ltry, S.sos Administrasi 

Sulmbelr profil (LPKS ABH) Anak Bangsa 2022 

5. Program Kelrja 

a. Pelmbinaan anak ABH di lelmbaga  

b. Pelndampingan psikososial dan melntal  

c. Pelmbinaan keltelrampilan anak (Vokasional) 

d. Pelmelliharaan kelselhatan anak binaan  

e. Pelnjangkaulan kasuls ABH  

f. Family su lpport ( pelngulatan anak dan kellularga)  dan Masyarakat peldulli 

anak  
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g. Pelmbinaan Delsa / Kellulrahan anak sadar hulkulm (Pandelmi/relscheldullel)  

h. Sosialisasi selkolah telrkait anak yang belrhadapan delngan hulkulm 

i. Advokasi lelmbaga 

 

6. Program Pelmbinaan  

a. Vokasional dan kelcakapan potelnsi anak 

 Anak digali potelnsinya dan dibelrikan pelndidikan keltelrampilan 

(Vokasional) selsulai delngan minat dan potelnsi anak.  

b. Bimbingan kelagamaan/rohani  

Bimbingan kelagamaan agar anak keldelpannya melmpulnyai belkal 

kelagaamaan keltika dikelmbalikan kel kellularga dan masyarakat 

tindakannnya melncelrminkan nilai kelagamaan  

c. Pelndidikan Kelpribadian  

Pelndidikan kelpribadian ini melndidik anak agar anak melmiliki kelpribadian 

yang belrkaraktelr dan selsulai delngan norma yang belrlakul dimasyarakat  

d. Pelndidikan Pola Hidulp Selhat  

Melngajarkan agar anak melnjaga pola hidulp selhat dan peldu lli telrhadap 

kelselhatan dirinya  

e. Pelngelmbangan wawasan anak Melningkatkan wawasan anak agar bisa 

belrkelmbang dilingkulngan sosialnya yang selsulai delngan pelrkelmbangan 

zaman 

7. Sasaran Pellayanan 

Adalah Anak yang Belrhadapan delngan Hulkulm (ABH) ;  
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a. Anak Korban Kelkelrasan  

b. Anak Korban Elksploitasi (Elkonomi/Selksulal)  

c. Anak Korban Traficking ataul Pelncullikan  

d. Anak dalam Situlasi darulrat (konflik Sosial) 

 el. Anak korban Pelrlakulan salah dalam pelnellantaran 

 f. Anak Pellakul Pultulsan Divelrsi 

 g. Anak Pellakul Pultulsan Pelrsidangan  

h. Anak pellakul titipan kellularga,masyarakat ataul lelmbaga 

 i. Anak yang melmbultulhkan pelmbinaan yang dititipkan kellularga, 

masyarakat ataul lelmbaga    

8. Julmlah anak asu lh di (LPKS ABH) anak bangsa 

a. Seljak belrdirinya (LPKS ABH) anak bangsa suldah 22 anak yang tellah 

melnye llelsaikan masa pelmbinaan 

b. Hingga saat ini ada 4 orang anak yang seldang dalam masa pelmbinnan di 

(LPKS ABH) anak bangsa  

9. Agelnda Rultinitas Kelgiatan Pelmbinaan 

a. Jadwal asselssmelnt anak 

1) Asselmelnt awal dilaku lkan saat anak pe lrtama kali masu lk ulntu lk me lngeltahuli 

gambaran kasu ls , lingkulngan anak, dan pote lnsi anak  

2) Asselmelnt bullanan dilaku lkan ulntu lk melngeltahu li pelrkelmbangan anak 

dalam satu l bullan telrakhir 

3) Asselmelnt akhir dilaku lkan u lntu lk melngeltahuli pelrulbahan yang te lrjadi 

selbellulm anak di kelmbalikan kelpada orang tu la 
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c. Kulrikullulm Pelmbinaan Anak 

Table 4.2 : Kulrikullulm Pelmbinaan Anak 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 04.30 – 05.00 Wib Banguln tidu lr, Belrsih 

telmpat tidu lr dan Pelrsiapan 

sholat su lbulh belrjamaah 

 

2 05.00 – 06.00 Wib Sholat su lbulh belrjamaah, 

Celrita pagi belrsama,  

 

3 06.00 – 07.00 Wib Jadwal Mandi  

4 07.00 – 08.00 Wib Sarapan Pagi Selnam pagi ju lmat 

6 08.00 – 08.30 Wib Pelmbacaan janji anak 

asulh 

Staff LPKS ABH 

6 08.30 – 11.30 Wib Kelgiatan bellajar  

(TERJADWAL) 

Pelmatelri 

7 11.30 – 13.30 Wib Istirahat, sholat zu lhulr dan 

makan siang 

 

8 13.30 – 15.30 Wib Pelnggalian potelnsi diri Konsellor/Pelksos 

9 15.30 – 16.00 Wib Sholat Ashar  

10 16.00 – 17.00 Wib Rilelksasi  

11 17.00 – 18.30 Wib Pelrsiapan mandi sorel,  



73 
 

sholat magrib 

12 18.30 – 19.00 Wib Makan malam  

13 19.00 – 19.30 Wib Sholat isya  

14 19.30 – 20.30 Wib Pelmbinaan rohani Rohaniawan  

15 20.30 – 21.30 Wib Melnullis kelgiatan harian  

16 21.30 Wib Jadwal tidulr anak  

Sulmbelr profil (LPKS ABH) Anak Bangsa 2022 

 

 

 

 

 

 

d . Jadwal Bellajar harian 

Table 4.3 : Jadwal bellajar harian anak 

Wakt

u 

Seni

n 

Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

08.30 -

11.30 

Pelnd

idika

n 

kelpri

Pelngelm

bangan 

wawasa

Pelng

galia

n 

Poteln

Pelndidik

an 

kelpribad

Pelndid

ikan 

keltelra

Pelndid

ikan 

pola 

hidu lp 

Libu lr/rel

krelasisi 

(telrjadw
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Sulmbelr profil (LPKS ABH) Anak Bangsa 2022 

Tabel di atas merupakan kegiatan pembinaan yang ada pada Lembaga 

Penyelenggara Kesehjateraan Sosial (LPKS ABH) Anak bangsa.  Berikut 

penjelasan tentang pembinaan di atas: 

1. Pendidikan Kepribadian anak, adalah pengajaran yang menekankan pada 

nilai-nilai untuk membentuk kepribadian anak. Berbagai karakter bisa 

dikenalkan pada anak, misalnya kejujuran, saling menghargai, tanggung 

jawab, adil, dan peduli. Pendidikan kepribadian tidak harus berdiri sendiri 

sebagai sebuah kurikulum, melainkan dapat disertakan pada mata 

pelajaran sehari-hari.  Misalnya, anak akan belajar untuk jujur saat 

diminta mengerjakan pekerjaan rumah atau anak belajar untuk tidak 

mudah menyerah saat mengerjakan sesuatu, materi yang biasanya 

diajarkan pada anak pada pendidikan karakter adalah kesadaran 

badi

an 

anak 

n anak si diri 

anak 

ian anak mpilan  

Anak 

(vokas

ional) 

selhat al) 

        

13.30 

– 

15.30 

Pelnd

idika

n 

kara

ktelr 

Pelndidi

kan 

karaktel

r 

Pelndi

dikan 

karak

telr 

Pelndidik

an 

karaktelr 

Vokasi

onal 

lanjulta

n 

Pelndid

ikan 

karakt

elr 

Rellaksi 
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berbangsa, bernegara dan cinta tanah air, materi dasar ajaran agam Islam 

dan pelajaran umum lainya 

2. Pendidikan keterampilan, adalah bimbingan yang diberikan kepada anak 

agar memiliki kemampuan dalam hal membuat atau menciptakan sesuatu 

untuk melakukan kegiatan atau hal yang baik dan cermat terhadap 

sumber-sumber yang ada dilingkungannya menjadi barang-barang 

kerajinan yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan. Dalam artian 

sempit keterampilan ditujukan pada kegiatan-kegiatan yang menciptakan 

sesuatu melalui prakarya. Keterampilan yang biasa diajarkan pada anak 

binaan anatara lain : Membuat Aquascape  (Kerajian Aqurium),  

Babershop (Tehnik dalam memotong rambut), Berkebun dan membuat 

olahan dari biji kopi 

3. Pendidikan Pola hidup sehat, adalah pendidikan yang mengajarkan gaya 

hidup yang memerhatikan semua aspek kondisi kesehatan seseorang. Tak 

hanya soal makanan, tapi juga kebiasaan dalam menjalani gaya hidup. 

Pola hidup sehat yang biasa dilaksanakan di lembaga adalah 

memeperhtikan setiap asupan makanan yang di makan oleh anak binaan, 

senam setiap hari jumat olahraga badminton dan futsal serta 

memperhatikan kebersihan lingkungan tempat mereka tinggal 

4. Penggalian potensi diri adalah tanggung jawab pribadi setiap individu. 

Tidak ada satu orangpun yang dapat menghalangi kita dalam menggali 

potensi diri dan memaksimalkannya. Dengan mengenali diri, kita dapat 

membuat penyesuaian dan menggunakan waktu sebaik mungkin dalam 
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mengejar tujuan, pada materi ini anak diajarkan untuk memaksimalkan 

potensi serta bakat yang pada diri mereka dan lembaga membantu 

mengembangkan bakat pada anak itu sendiri seperti menyanyi, 

memainkan alat music, berpidato atau khutbah,  sedangkan di bidang fisik 

seperti Futsal maupun Badminton. 

5. Relaksasi adalah metode yang terdiri dari peregangan dan rileks dari 

sekelompok otot dan memfokuskan pada perasaan rileks hal ini dapat 

mengurangi ketegangan otot yang biasanya meyertai nyeri. Teknik ini 

didasarkan oleh keyakinan bahwa tubuh berespon pada ansietas yang 

merangsang karena nyeri atau kondisi penyakitnya. Teknik relaksasi 

dapat menurunkan ketegangan fisiologis, relekasasi sangat di butuhkan 

pada anak binaan karena kegiatan rileksasi yang biasa di lakukan oleh 

lembaga yaitu mengajak anak jalan-jalan, ataupun rekreasi ketempat 

wisata. 

B. Profil Informan 

Selbellulm pelnullis melmbahas lelbih lanju lt yang belrkaitan de lngan pola 

pelmbinaan agama u lntu lk melningkatkan pelngeltahulan agama pada anak be lrhadapan 

delngan hulkulm di (LPKS ABH) anak bangsa, te lrlelbih dahu llul pelnullis akan 

melmaparkan informan yang te lrdiri dari ke ltula lelmbaga, konsellor pelndamping 

anak, pelnyullulh agama (LPKS ABH) anak bangsa, se lrta 2 (dula) anak yang se ldang 

melnjalani masa relhalibitasi. 

Table 4.4 : Profil Informan 



77 
 

NO NAMA JABATAN ALAMAT 

1. Pelrdayani, Amd Pjs. Keltula Lelmbaga BTN Tu lnas 

Harapan 

2. Nando Kaisar Ultama S.Sos Konsellor Jalan Barul 

3. M. Fikri Alparog S.Pd M.Pd Rohaniawan Talang rimbo 

4. Wd Anak Binaan Lelmbak 

5. Sw Anak Binaan  Belngku llul 

Telngah 

Sulmbelr profil (LPKS ABH) Anak Bangsa 2022 

C. Hasil Penilitian 

Seltellah mellakulkan obselrvasi awal yang dilakulkan olelh pelnu llis, pelnullis 

melnelmulkan data yang belrkaitan delngan pola pelmbinaan kelagamaan pada anak 

belrhadapan delngan hu lkulm  di Reljang Le lbong yang dimana data telrselbult pelnullis  

telmulkan di  Lelmbaga Pelnye llelngaa Kelselhjatelraan Social Anak Be lrhadapan 

Delngan Hulkulm di (LPKS ABH) Anak Bangsa , se lsulai delngan Ulpaya yang 

dilakulkan ulntulk melningkatkan pelnanganan ABH yaitul delngan pelndelkatan 

keladilan relstoratif dan tellah ditelrbitkan Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 

telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak (SPPA) selbagai pelngganti Ulndang Ulndang 

Nomor 3 Tahuln 1997 telntang Pelngadilan Anak. Selbagai tindak lanjult Ulndang-

Ulndang SPPA telrselbult tellah ditelrbitkan Pelratulran Pelmelrintah Nomor 8 Tahuln 

2017 teltang Tata cara Pellaksanaan Koordinasi, Pelmantaulan, Elvalulasi dan 

Pellaporan Sistelm Pelradilan Pidana Anak. Dalam pasal 7 melnye lbu ltkan bahwa 
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dalam mellaksanakan kelbijakan SPPA di daelrah, gulbelrnulr dan bulpati/ walikota 

belrkoordinasi delngan le lmbaga telrkait. 

Seltellah mellakulkan obselrvasi kulrang lelbih 1 bullan di (LPKS ABH) Anak 

Bangsa Reljang Le lbong yang belrdomisili di Jalan H. Aguls salim  Delsa Rimbo 

Relcap Kelc. Culru lp Sellatan  pelnullis  julga mellakulkan wawancara yakni mellakulkan 

tanya jawab kelpada kelpala lelmbaga, gu lrul agama yang me lngajar di le lmbaga dan 

staff/pelgawai khulsulsnya yang ikult selrta langsulng tulruln kellapangan dalam 

melnagani ABH maulpuln melmbelrikan sosialiasasi telntang Pelrlindulngan  Anak kel 

selkolah ataulpuln masyarakat dan anak yang seldang melnjalani masa relhalibitasi. 

Dari data yang pelnullis telmulkan ada belbelrpa kasuls yang belrhulbulngan 

delngan anak yang ditangani olelh (LPKS ABH) anak bangsa di Reljang Lelbong 

selndiri selpelrti kasu ls hulman Traficking, Pelmbu lnulhan, kelkelrasan se lksulal selrta 

anak yang kelcandu lan delngan obat-obatan telrlarang.  Dari tahuln 2021 sampai 

2023  (LPKS ABH) anak bangsa se lndiri su ldah melnelrima 20 anak dan 4 anak 

yang seldang dalam masa relhalibitasi. 

Melnulrult ibu lk Pelrdayelni anak belrhadapan delngan hulkulm adalah anak yang 

bisa saja melnjadi pellakul Maulpun korban dari tindak hulkulm itul selndiri, anak 

belrhadapan delngan hulkulm ini haruls di bina karelna apa yang melrelka lakulkan 

melrulpakan pelrilkaul melnyimpang yang seharusnya tidak mereka lakukan
1
. 

Seldangkan faktor yang me lmpelngarulhi anak me llakulkan tindak pidana me lnulrult 

sauldara Nando Kaisar kulrangya pelngeltahu lan telntang agama, seltellah itu l kulrang 

pelrhatian dari orang tu la melrelka barul factor lingku lngan dan telman-telman belrmain 

                                                           
1
 Perdayeni, Wawancara, , Tanggal 16 Juni 2023, Pukul 08.00 Wib 
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anak, telknologi atau l intelrnelt ju lga melrulpakan factor anak bisa mellakulkan tindakan 

hulkulm.
2
 Maka dari itul pelnullis mellaku lkan pelnilitian telrhadap bagaimana  

pelaksanaa pelmbinaan telrselbult dapat melru lbah pelrilakul anak belrhadapan delngan 

hulkulm melnjadi lelbih baik lagi dari selbellulmnya dan bagimana relspon ataul 

kellanjultan daripada ABH seltellah melndapat bimbingan sellama masa re lhalibitasi di 

(LPKS ABH) Anak Bangsa Re ljang Lelbong. 

Adapuln hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti dari data lapangan 

gulnanya ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian yang tellah dirulmulskan. Hasilnya 

selbagai belrikult : 

1. Metode pembinaan dalam membentuk karakter religi pada anak yang 

berhadapan dengan hukum di (ABH ) di Kabupaten Rejang Lebong 

Metode adalah cara atau strategi yang digunakan dalam melakukan 

pembinaan yang dimana titik fokus penelitian ini adalah anak berhadapan dengan 

hukum (ABH). Dalam melakukan pembinaan pada ABH dapat menggunakan 

pendekatan persuasif. Yakni pendekatan dengan menggunakan komunikasi 

khusus, yang tujuannya adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku 

sseorang baik secara verbal maupun nonverbal. Penulis ingin mengetahui lebih 

mendalam mengenai metode pembinaan pada AMPK di Rejang Lebong. Maka 

dari itu penulis melakukan pengumpulan data melalui wawancara kepada Gulna 

pelmahaman yang lelbih melndalam pelnullis mellakulkan wawancara kelpada ibulk 

pelrdayani selbagai keltula (LPKS ABH) adapuln hasil wawancara yang belliaul  

sampaikan melngelnai program pelmbinaan yaitul:  

                                                           
2
 Nando Kaisar, Wawancara, Tanggal 15 Juni 2023, pukul 14.00 Wib 
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“Ada belbelrapa program pelmbinaan yang ada di lelmbaga di mana 

selmula program telrselbult dilakulkan delngan tuljulan agar anak-anak keltika 

masulk kel sini bisa belrulbah melnjadi lelbih baik dari selbellulmnya, program 

telrselbult sangat belrgulna bagi anak, ya itul salah satulnya tadi program 

kelagamaan, melnulrult ibulk tul program yang sangat baguls rata-rata anak 

yang masulk sini itul bisa dikatakan jaulh dari agama sholat saja melrelka 

jarang, jadi di harapkan delngan adanya program agama ini kelpribadian 

anak jadi jaulh lelbih baik bellajar agama julga kan selbagai belkal bagi anak 

nanti keltika melrelk atidak lagi di sini”
3
 (s1, i54) 

 

Dari hasil wawancara de lngan ibu lk Pelrdaye lni sellakul keltula (LPKS ABH) 

Anak bangsa, Program pe lmbinaan yang ada pada le lmbaga su ldah dijalankan 

delngan baik selsu lai delngan proseldulr dan keltelntu lan yang belrlakul, me lmang pada 

seltiap lelmbaga relhalibitasi biasanya program pe lmbinaan ini me lmang di bu ltulhkan 

karelna delngan adanya program pe lmbinaan ju lga belrtuljulan selbagai prose ls 

pelmullihan dari pelrilakul melnyimpang yang me lrelka lakulkan. 

Ulntu lk melngeltahuli lelbih lanju lt bagaimana metode pe lmbinaan pada anak 

ABH, pelnullis ju lga me llakulkan wawancara te lrhadap sau ldara Nando Kaisar se lbagai 

konsellor dan pe lndamping anak, belrikult hasil wawancara melngelnai pelmbinaan 

anak : 

“Lelmbaga selndiri suldah melnyiapkan belbelrapa program ulntulk 

anak,dari hasil asselssmelnt kami te lrhadap anak hampir 40% anak 

mellakulkan tindak hulkulm karelna kulrangnya pelngeltahulan agama, maka 

dari itul program kelrohanian ataul pelmbinaan kelagamaan melnjadi program 

wajib yang haruls di jalani olelh anak, sellain itul anak ju lga di ajari 

keltelrampilan ataul di sini di selbult selbagai vokasional, selpelrti melmbulat 

aqulariulm, kelrajinan tangan dan lain-lain”
4
 (s2, i28) 

Dari hasil wawancara de lngan sauldara Nando, dapat dilihat bahwa banyak 

program yang ada di (LPKS ABH) anak bangsa, kare lna dikeltahuli bahwa salah 

                                                           
3
 Perdayeni, Wawancara, , Tanggal 16 Juni 2023, Pukul 08.00 Wib 

4
 Nando Kaisar, Wawancara, Tanggal 15 Juni 2023, pukul 14.00 Wib 



81 
 

satu l factor anak me llaku lkan tindak keljahatan atau l hulkulm adalah ku lrangnya 

pelngeltahulan agama, maka le lmbaga melnjadikan pelmbinann kelagamaan atau l 

kelrohanian selbagai program u ltama bagi anak-anak, sellain program ke lagamaan 

anak ju lga dilatih te lntang keltelrampilan diharapakan ke ltika melrelka kellular dari 

lelmbaga melrelka me lmpu lnyai keltelrampilan u lntu lk melmbu lat ulsaha yang be lrgulna 

bagi melrelka. 

Pelmbinaan yang ru ltin dilaku lkan olelh (LPKS ABH) Anak bangsa, Program 

kelgiatan telrselbu lt su ldah melmpu lnyai jadwal yang te ltap, ulntu lk me lnulmbu lhkan 

kelmbali selmangat bellajar pada anak binaan yang su ldah melnu lruln selrta 

melmbelrdayakan pote lnsi yang ada pada anak. Ke lgiatan ini biasanya ru ltin 

dilakulkan dalam se lminggu l, Pelmbina yang te lrlibat dalam kelgiatan ini adalah 

saudara nando, ibuk Perdyeni dan bapak fikri se lbagai pelnyullulh agama yang ada di 

(LPKS ABH) anak bangsa, be lrikult adalah wawancara de lngan bapak Fikri se lbagai 

Pelmbina program ke lagamaan :  

“Yah selpelrti saya melngajar di selkolah kayak biasanya, karelna saya 

julga selorang gulruljadi matelri yang di belrikan tidak jaulh-jaulh dari apa yang 

ada di selkolah, yang pelrtama itul kasih matelri, bapak biasanya 

melnyamapikan matelri yang melmang pelrlul dan belrgulna nantinya bagi 

melrelka, seltellah bapak melnjellaskan selmula matelri kelpada anak-anak 

barullah seltellah itul bapak belri kelselmpatan melrelka ulntulk belrtanya, 

biasanya anak-anak ini sangat selmangat kalaul bellajar telntang agama 

apalagi pas bapak melmbelri matelri sambil belrcelrita,kalaul melrelka suldah 

belrtanya maka akan gelntian biasanya bapak julga belrtanya balik kelpada 

melrelka apakah ada yang kulrang jellas dari pelnyampaian bapak, biasanya 

siapa yang bisa melnjawab pelrtanyaan bapak, bapak akan kasih hadiah agar 

melrelka lelbih selmangat melrelka itul bellajar”
5
 (s3, i22) 

Dari hasil pelmaparan bapak Fikri di atas pe lnullis melnelmulkan informasi 

bahwa kelgiatan pembinaan ke lagamaan di awali de lngan mellakulkan pelmbinaan 

                                                           
5
 M. Fikri Alparog, Wawancara tanggal 19 Juni 2023, Pukul 16.00 Wib 
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ataul melnjellelskan te lrlelbih dahu llul matelri yang akan di sampaikan  se lsu lai delngan 

kelbultulhan anak-anak binaan, seltellah melnjellaskan matelri maka yang be lrsangku ltan 

akan melmbelrikan pelrtanyaan , mate lri yang di sampaikan de lngan anak biasanya 

dilakulkan delngan cara be lrcelrita agar anak-anak telrselbult tidak me lrasa bosan 

sellama pelmbinaan be lrlangsu lng , karelna biasanya pe lmbinaan itu l dilaku lkan pada 

malam hari, agar me lnambah rasa se lmangat anak –anak belliaul ju lga selselkali 

melmbelrikan hadiah bagi anak-anak yang bisa me lnjawab pelrtanyaan yang be lliau l 

belrikan 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi yang pelnullis lakulkan di lapangan. Pe lnullis 

melngamati pelnyampaian mate lri yang belrkaitann delngan ilmu l dasar dalam agama. 

Ilmul agama yang di bahas antara lain se lbagai be lrikult : 

1). Ilmu l Aqidah, Ilmu l aqidah adalah pelrkara yang wajib dibelnarkan 

olelh hati dan jiwa selhingga melnjadi telntram karelnanya sulatul 

kelnyataan kokoh yang tidak telrcampulri olelh kelragulan-ragu lan. Delngan 

kata lain, kelimanan yang pasti tidak telrkandulng sulatul kelragulan apapuln 

pada orang yang me lyakininya.
6
 Adapuln matelri ilmul aqidah yang di 

sampaikan olelh pelnyullulh agama yaitul melngelnai telntang Rulkuln Iman 

(iman kelpada Allah, kelpada rasu ll-rasull Allah, kelpada malaikat, kelpada 

kitab-kitab sulci yang ditulrulnkan kelpada rasull-rasull Allah, pada hari 

kellularnya, pada Qadha dan Qadar), Rulkuln Islam (syahadat, shalat, 

zakat, pulasa, haji bagi yang mampul) dan ihsan yaitu l pelrcaya ke lpada 

Allah 

                                                           
6
 Abd. Chalik. Pengantar Studi Islam: cet.6(Surabaya.Kopertais IV Pres, 2014) hlm. 47 
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2). Ilmul Fiqh, yang disampaikan olelh pelmbina agama telrdiri dari 

pelmbahasan te lntang melnultulp au lrat, cara belrwuldhul (rulkuln wuldhul, 

syarat-syarat wuldhul dan hal-hal yang melmbatalkan wuldhu l), sholat 

(syarat-syarat sholat, sholat rulku ln, sholat yang haruls dilakulkan ulntu lk 

melmbatalkan sholat).  

Pellajaran fiqih dianggap pe lnting bagi anak binaan agar me lrelka dapat 

melngaplikasikan pellajaran telrselbult dalam kelhidu lpan melrelka selhari-hari, te lrultama 

yang belrkaitan de lngan be lrsulci dan belribadah kelpada allah. Hal ini se lsu lai delngan 

pelnjellasan Pelmbina agama bapak Fikri :  

”Pelrtama itul bapak ajari melrelka tata cara wuldhul yang belnar, karelna 

bapak lihat itul melrelka wuldhul asal-asalan,ada julga anak yang melngambil 

wuldhul air nya itul tidak samapi kelsikul ataul ulrultan wuldhul itul melrelka 

lakulkan selcara acak, kelnapa cara belrwuldhul bapak ajarkan yang pelrtama 

dan wajib Karelna itulkan awal selselorang kalaul maul mellaku lkan ibadah, 

bapak ajari melrelka kalaul maul belribadah melrelka haruls belrsih dan sulci 

telrlelbih dahullul, barul seltellah itul bapak kasih taul mana telntag najis, lalul 

adab melnultulp aulrat bagi laki-laki maulpuln pelrelmpulan”
7
 (s3, i20) 

 

3). Ilmu l Akhlak, Dalam melmpellajari ilmul akhlak Pelmbina selndiri 

melnyampaikan bagaimana cara belrintelraksi delngan baik telrhadap 

lingku lngan selkitar, dan bisa melnjadi selselorang ulntulk belrmanfaat 

ulntulk diri melrelka selndiri, pellajaran akhlak yang dibelrikan diharapakan 

bisa melmbulat kelpribadian belrulbah melnjadi lelbih baik dari 

selbellu lmnya, adapuln matelri yang di sampaikan olelh Pelmbina 

kelagmaan yaitul yang belrsulmbelr dari alqulran dan hadits, karelna 

sulmbelr telrselbult melrulpakan peldoman hidulp bagi ulmat mulslim agar  

                                                           
7
 M. Fikri Alparog, Wawancara tanggal 19 Juni 2023, Pukul 16.00 Wib 
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melrelka dapat melnjalani hidulp selsulai delngan atulran agama dan 

melmpelrolelh kelsellamatan baik di dulnia mapuln akhirat. 

 Sellanjultnya metode pe lmbinaan yang di laku lkan adalah bellajar melmbaca 

alqu lran delngan baik dan be lnar, bellajar melmbaca Alqu lran adalah kelgiatan yang di 

lakulkan olelh Pelmbina kelagamaan kelpada anak-anak binaan dalam me lmbaca selrta 

melmahami apa yang te lrtullis di dalam alqulran. kelgiatan ini dilaku lkan delngan 

tuljulan mellatih anak agar bisa me lmbaca alqu lran delngan baik dan be lnar, selrta 

dapat melngalihkan ke lgiatan-kelgiatan yang di anggap ku lrang baik u lntu lk di 

lakulkan. 

 Seltellah kelgiatan bellajar melmbaca Alqu lran sellelsai biasanya, bapak Fikri 

selndiri akan me lmbelrikan nasihat ataulpuln motivasi ke lpada anak-anak  binaan 

yang belrkaitan de lngan kelagamaan ataulpu ln kelhidu lpan, belrikult ulngkapan dari 

bapak Fikri sellakul pelmbinaa agama : 

“Saya sellalul melngajarkan kelpada anak-anak bagaimana pelntingnya 

agama bagi kelhidulpan melrelka , karelna delngan agama melrelka dapat 

melnjalani hidulp delngan lelbih baik dan telrarah, saya julga melngajrkan 

kelpada melrelka telntang kelwajiban melrelka ulntulk yakin telrhadap allah, 

haruls rajin sholat, saya ajari melrelka melmbaca alqulran delngan pelmahaman 

telntang kelgulnaan alqulran, telruls cara melmbaca alqulran yang baik misalnya 

kelnapa hu lrulp ba di baca panjang selpelrti itul, saya julga melmotivasi anak-

anak ulntu lk telruls selmangat dalam bellajar karelna kan kadang melrelka bosan 

di dalam sini , saya julga melmotivasi melrelka walaulpuln melrelka pelrnah 

mellakulkan kelsalahan ,melrelka masih bisa ditelrimah baik olelh masyarakat 

telntulntya dan masih bisa mellanjultkan apa yang melrelka cita-citakan sellama 

ini”
8
 (s3, i26) 
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 Dari pelnjellasan bapak Fikri di atas, dapat dilihat bahwa nasihat se lpelrti itul 

sangat pelnting u lntu lk dilaku lkan agar anak-anak telrselbult tidak melrasa drop delngan 

masalah yang seldang me lrelka hadapi dan ju lga anak-anak dapat me lrasakan bahwa 

masih ada yang pe lrdulli telrhadap melrelka . bapak Fikri me lmbelri nasihat te lntang 

kelagamaan ju lga delngan tuljulan agar melrelka melyakini adanya pelrtolongan dari 

allah SWT, bapak fikri se lndiri belrharap se lmula yang ia ajarkan dapat anak-anak 

itul amalkan dalam ke lhidulpanya selhari-hari.  selanjutnya penulis juga melakukan 

wawancara terhadap saudara Nando Kaisar Utama guna memahami lebih lanjut 

bagaimana proses pembinaan di LPKS ABH “Anak bangsa” berikut hasil 

wawancara:  

“Anak-anak di sini juga kita arahkan mereka sesuai dengan minat 

serta potensi diri maupun bakat yang dimiliki oleh anak, kalau di sini itu 

disebut dengan program vokasional, seperti mengajarkan anak untuk 

berkebun, kalau yang laki-laki itu kita ajrakan cara memangkas rambut 

atau di sebut barbershop, selain itu apabila ada anak yang hobi menyanyi 

maka akan kita arahakan sebaik mungkin sehingga bakat yang ada pada 

anak itu tidak terpendam begitu saja” (s2, I28) 

Dari yang di jelaskan oleh saudara Nando kaisar maka dapat diketahui 

bahwa anak yang sedang menjalani masa binaan,diberikan kesempatan untuk 

menggali potensi diri serta minat yang ada pada diri anak, anak juga di ajari 

tentang keterampilan dimana tentu saja hal ini sangat berguna bagi anak itu 

sendiri, dimana ketika mereka kembali kepada masyarakat mereka dapat 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut sebagai usaha baru dimana hal itu apabila 

mereka giat dan tekun dalam pengembangan usaha tersebut  maka akan sangat 

menguntungkan. 
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Selanjutnya Metode pelmbinaan yang diikuti oleh anak adalah pembinaan 

Pelndidikan kelpribadian ini me lndidik anak agar anak me lmiliki kelpribadian yang 

belrkaraktelr religious yang selsulai delngan norma yang belrlakul dimasyarakat 

belntu lk pelmbinaan kepribadian dilaku lkan mellaluli cara pelmbiasan dan 

pelrsauldaraan. 

1). Mellalu li jalan pelmbiasan 

Belntu lk pelmbinaan kepribadian yang pe lrtama yaitu l melmbiasakan anak 

binaan ulntu lk sholat telpat waktu l, selrta displin keltika masulk jam pe llajaran, 

kelmuldian me lmbiasakan anak u lntu lk melngulcapkan kata-kata yang sopan, 

selpelrti bagaimana cara be lrbicara delngan yang le lbih tu la, belrbiacara de lngan 

telman selbaya ataulpuln delngan kakak-kakak Pelmbina, dan anak diajari 

telntang kelbelrsihan dirinya mau lpuln kelbelrsihan lingku lngannya, Hal ini 

seljalan delngan yang diu lngkapkan ole lh bapak Fikri se lbagai Pe lmbina 

agama : 

“ulntulk anak itul  kita mullai dari pelmbiasan ulntulk hal-hal kelcil, karna 

ada julga pelpatah yang melngatkan bisa kelrelna telrbiasa ini dilakulkan agar 

anak-anak binaan disiplin sellama melnjali relhalibitasi. Disiplin dari se lgi 

waktu l, contohnya bapak mullai melngajar jam 20.00 jadi melrelka suldah 

haruls hadir di jam telrselbult dalam keladaan suldah siap selmulanya pelralatan 

bellajar, alqulran nya pelna dan baju l haruls rapi, telruls anak-anak di sini 

dibiasakan ulntulk belrbicara sopan karelna adanya factor lingkngan belrmain 

anak, melrelka sangat selring melngellularkan kata-kata kasar. Jadi apabila 

melrelka keltahulan melngulcapkan kata kasar maka melrelka akan melndapat 

hulkulman kalaul laki-laki pulshulp selbanyak 15 kali dan pelrelmpulan 

melnghadap telmbok sellama 15 melnit, walaulpuln tidak muldah melmbimbing 

anak-anak ini agar telrbiasa tidak melngulcapkan kata kasar, ya dilakulkan 

pellan-pellan  lama kellamaan melrelka julga akan telrbiasa tidak melngulcapkan 

kata-kata kasar lagi”
9
 (s3, i28) 
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 Hasil dari obse lrvasi yang pelnullis te lmulkan dilapangan, pelnullis me lngamati 

bahwasanya keltika anak-anak belrpapasan delngan Pelmbina melrelka akan de lngan 

langsulng melnyalami tangan pe lmbina telrselbult, dan melnelgulr pelmbina de lngan 

ramah tamah, be lgitulpuln keltika ada tamu l yang belrkulnju lng kel (LPKS ABH) Anak 

bangsa, maka anak-anak telrselbult akan me lnulnju lkan sikap sopan dan santu ln 

telrhadap orang yang baru l melrelka lihat ataul kelnal, dari selgi kelbelrsihan anak su ldah 

telrbiasa delngan hidu lp belrsih seltellah bangu ln dari tidulr melrelka akan langsu lng 

melmbelrsihkan te lmpat tidu lr, seldangkan u lntu lk melmbelrsihkan lingku lngan le lmbaga 

dan culci piring itu l suldah ada jadwal pike ltnya selndiri, baju l melrelka ju lga cu lci 

selndiri seltellah kelgiatan mandi pagi jadi tidak ada baju l kotor yang te lrsimpan 

dikamar telmpat me lrelka tidu lr. Sikap telrselbu lt telntu lnya dilaku lkan olelh anak binaan 

seltellah mellakulkan program pe lmbinaan yang ada di (LPKS ABH) Anak Bangsa 

Reljang Lelbong, karelna selbellulmnya keltika pelrtama kali me lrelka masu lk keldalam 

lelmbga anak binaan ce lndelrulng melnulnju lkan sikap acu lh tak acu lh, cu lelk maulpuln 

masabodoh telrhadap lingku lngan selkitar me lrelka. Selpelrti yang diu lngakapkan ole lh 

ibu lk Pelrdayani se llakul keltula lelmabaga dalam wawancara yaitu l : 

 “Telrlihat selkali pelrbeldaan anak-anak keltika melrelka barul masulk kel 

lelmabaga dan seltellah lama di lelmbaga, dullul anak-anal kalaul datang bellajar 

ada yang bellulm mandi, kalaul keltelmul sama Pelmbina di sini lelwat-lelwat saja 

tidak pakai salim, telgulr julga nggak disulrulh bellajar malas malasan apalagi 

bellajar agama ya melrelka dullul itul kulrang telrtarik kalaul bellajar agama, 

selkarang su ldah banyak belrulbahnya kalaul maul bellajar itul melrelka suldah rapi 

alat tullis suldah siap kalaul keltelmul sama kami di sapa, telruls salam ciulm 

tangan”
10

 (s1, i58) 

 Dari Pelrnyataan yang di sampaikan ole lh ibu lk Pelrdayani diatas 

melmbu lktikan bahwa dengan mengikuti metode pe lmbinaan me llaluli cara 
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pelmbiasan tellah belrhasil di lakulkan dalam me lningkatkan kelcelrdasan spiritulal 

maulpuln melningktkan akhlak pada anak be lrhadapan delngan hu lkulm di (LPKS 

ABH) Anak Bangsa. Hal ini dapat ditu lnju lkan dari anak yang se lbellulmnya 

celndelrulng melmiliki sifat acu lh tak acu lh dan masabodoh te lrhadap lingku lngan 

selkitar. Melnjadi orang yang le lbih baik yang pe ldulli telrhadap dirinya se lndiri 

maulpuln lingkulngan selkitarnya. 

2). Mellalu li jalan pelrsauldaraan 

Mellalu li jalan pelrsauldaraan , Pe lmbina selndiri melnanamkan sikap 

saling me lnyayangi, me lngasihi, dan saling me lnolong keltika ada orang 

maulpuln te lman yang me lndapatkan mu lsibah, hal ini diku latkan olelh 

pelrnyataan konsle llor dan pelndamping anak, yaitu l sauldara Nando be lrikult 

hasil wawancara : 

“Sellain anak-anak suldah selmakin rajin sholatmya melrelka julga suldah 

melmulnju lkan sikap elmpati kelpada selsama telman binaan , padahal kalaul 

kita lihat posisi melrelka saja suldah sulsah ditambah lagi melrelka haruls 

belrpisah selmelntara kelpada orangtula nya kan, tapi melrelka teltap selmangat, 

selpelrti selminggul yang lalul ada anak dihulkulm ulntulk melmbelrsihkan 

aqulariulm dan rulang bellajar, telruls telman yang lainya ikult melmbantul 

walaulpuln yang di hulkulm culma satul orang”
11

 (s2, i30) 

 Belrdasarkan hasil pe lmaparan sau ldara Nando dan obse lrvasi yang pe lnullis 

lakulkan, dapat diambil ke lsimpullan bahwa pelmbinaan mellaluli cara pe lrsau ldaraan 

di (LPKS ABH) Anak Bangsa , dapat merubah sikap anak anak binaan menjadi 

lebih santun. Hal te lrselbult dapat dibu lktikan dari ke lpelkaan anak binaan te lrhadap 

telman dan orang lain se lrta melrelka ju lga akan belrsimpati te lrhadap orang lain yang 

seldang melngalami  
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Kelmuldian pelnullis mellanjultkan wawancara kelpada bapak Fiqri se lbagai 

pelnyullulh agama atau l ulstadz yang me llakulkan pelmbinaan agama guna mengetahui 

lebih lanjut bagaimana pelaksanaan metode pembinaan , adapu ln yang be lliaul 

sampaikan telntang metode pelmbinaan agama, yaitu l : 

“cara bapak melngajar disni biasanya yang pelrtama itul bapak pasti 

melngjari melrelka solat, stellah itul melngaji, ataul praktelk kelgiatan kelagmaan 

lainya bulkan hanya praktelk  matelri julga bapak ajarkan jadi pola nya itul yang 

bapak ajari itul dilakulkan belrullang-ullang cara mellakulkan pelmbinaan taulpuln 

pola kelgiatan pelmbinaan itul bapak bagi selcara kellompok dan individul, dan 

apabila ada anak yang barul masulk biasanya bapak lakulkan pelndelkatan 

telrlelbih dahullul , melmbelri nasihat dan motivasi seltellah itul barullah bapak 

ajak ulntulk belrgabulng delngan telman yang lainya”
12

  (s3, i24) 

Dari hasil wawancara ke lpada bapak Fikri se lbagai pelnyullulh agama di (LPKS 

ABH) anak bangsa be lliau l melnyampaiakan bahwasanya pe lmbinaan yang be lrikan 

kelpada anak-anak yaitu l ilmul-ilmul agama selpelrti bellajar sholat, tajwid dalam 

melmbaca alqu lran dan prakte lk celramah, belliaul julga melnelrangkan pola pe lmbinaan 

telrjadi melnjadi du la sisi maksu ld dari du la sisi di sini adalah kalau l pelmbinaan 

selcara kellompok itul kelgiatan pelmbinaan selpelrti taulsiyah atau l celramah se ldangkan 

selcara  individu l yaitrul keltika pelnyullulh melngajar me lmbaca alqu lran, di sini be lliaul 

julga melnjellaskan apabila ada anak yang baru l masulk maka ia akan me llakulkan 

pelndelkatan selrta melmbelrikan motivasi telrhadap anak telrselbult agar teltap selmangat 

dalam melnjalani relhalibitasi. 

Sellanjultnya bapak Fikri ju lga lelbih lanju lt dalam wawancara te lntang metode 

pelmbinaan kelagamaan yang dilaku lkan di (LPKS ABH) anak bangsa adapu ln isi 

wawancara telrselbu lt yaitu l : 
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“ pelmbinaan biasanya ataul yang rultin bapak lakulkan dalam selminggul 

itul selbanyak 3 (tiga) kali, dan yang paling wajib dilakulkan dalam pelmbinaan 

yaitul bellajar sholat dan melngaji karelna anak-anak di sini sangat jarang solat 

dan ngaji spelrti yang tadi bapak disini julga bapak wajibkan kalaul solat itul 

haruls telpat waktul agar melrelka julga bellajar telntang dispilin kadang bapak 

julga tidak hanya melngajari telntang agama kadang julga bapak ajari melrelka 

pellajaran u lmulm selpelrti matelmatika, ipa,  kadang julga bapak kasih hapalan 

sulrah-sulrah pelndelk, sellain wajib bellajar rulkulm iman dan islam ada satul hal 

lagi yang anak-anak haruls pahami yaitul bellajar ihsan jadi ihsan itul adalah 

pelrcaya bahwa selmula pelrbulatan kita itul dilihat olelh allah SWT, jadi saat 

ibadah itul bapak ajari kelpada melrelka haruls sulnggulh-sulnggulh karelna dilihat 

olelh allah, jadi melrelka itul akan taku lt apabila belrbulat yang anelh-anelh”
13

   

(s3, i14) 

 

Belrdasarkan dari hasil wawancara di atas, bahwa metode pe lmbinaan agama 

yang belrada di (LPKS ABH) anak bangsa, dilaku lkan selcara ru ltin dalam 

selminggul, Kelmu ldian matelri yang diajarkan yaitu l telntang kelwajiban se lbagai u lmat 

mulslim selpelrti sholat dan me lngaji, seldangkan yang dimaksu ldkan telntang dasar-

dasar agama yaitu l yang belrkaitan delngan akidah akhlak u lntu lk me lmbelntu lk 

kelpribadian melrelka selhingga bisa melnjadi orang yang le lbih baik di ke lmuldian 

hari, melnghafal su lrah-sulrah pelndelk ju lga di laku lkan olelh bapak fikri se lbagai belkal 

bagi melrelka keltika ke llular dari le lmbaga dan ke lmbali kel masyarakat se llain itu l pak 

fikri julga selring me lmbelrikan pellajaran ulmu lm kelpada anak-anak binaan.  

Sellanjultnya u lntu lk lelbih dalam me lngeltahuli telntang bagaimana prose ls 

pelmbinaan yang ada di (LPKS ABH) Anak bangsa Re ljang lelbong, Pe lnullis julga 

mellakulkan wawancra te lrhadap anak binaan yang se ldang melnajalani re lhalibitasi, 

anak telrselbult yang be lrinisial  WN laki-laki belrulsia 13 tahuln belrasal dari de lsa 

lelmbak ia su ldah me lnjalni relhalibitasi sellama 9 (Selmbilan) bu llan, adapu ln isi 

wawancara yaitu l : 
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“sellamo di siko amb banyak buek kegiatan yuk biar idak bosan kalau 

belajar agama kel pak ulstad yulk, bellajarmyo tul pelrtamo kali akul mareln di 

sulrul sholat, sholat tul haruls pas adzan langsulng sholat delmtu l dak bolelh 

bolong haruls 5(limo) waktul.,kalaul malam julmat julgo kami su lrulh yasinan 

delmtul apalan kalaul daktul delngar celramah dari bapak tul yulk, selain belajar 

agama kami biasonyo belajar pelajaran umum cak di sekolahan tulah yuk 

buat keterampilan ”
14

 (s4, I34) 

Gulna melngeltahuli prosels pelmbinaan yang ada di (LPKS ABH) Anak bangsa 

Reljang lelbong, Pe lnullis ju lga mellakulkan wawancra te lrhadap anak binaan yang 

seldang melnajalani re lhalibitasi yaitu l SW, laki-laki belrulsia 15 tahuln asal Belngkullul 

telngan , adapuln hasil wawancara te lrselbult :  

“diam di siko banyak gawel yang kami bulelk,iyo cak kelcelk windul tadi 

paling selring kami di siko bellajar agama kelk pak ulstadz, yang di belljarkantul 

cak pellajaran agama biaso la yulk sholat ngaji delmtul bellajar rulkuln-rulkuln 

iman caro wuldhul yang belnar delmtul, selbellulmnyo akul  dak pelrnah sholat kelk 

ngaji selmelnjak masulk siko jadi rajin sholat samo ngaji, delmtu l kami siko 

julgo diajarkan mano sopan santun yuk,  dahtu belajar disiplin kek waktu dak 

boleh melawan , dahtu kami jugo sering diomng harus patuh samo otrang 

tuo, demtu kalau kek kawan tu harus saling menghormati jangan kendak-

kendak be kalau ngomng caktu yuk, dahtu samo pak ulstad tul kalaul gawel 

yang kami bulelk tul salah, bapak tul julgo galak celramah kelk kami yulk dahtul 

karno kami lanang kan diajrkan caro khultbah julmat”
15

 (s5, i41) 

Belrdasarkan hasil dari wawancara di atas bahwa pe lmbinaan yang be lrada di 

(LPKS ABH) anak bangsa, dapat dike ltahuli bahwa anak-anak yang se ldang dalam 

masa relhalibitasi me lndapatkan pelmbinaan yang su ldah di seldiakan ole lh lelmbaga, 

selbagai kelgiatan wajib yang haru ls diiku lti ole lh anak-anak , kelgiatan pelmbinaan 

yang di laku lkan yaitu l sholat, melmbaca alqu lran, melmbaca yasin, me lndelngarkan 

taulsiyah dan pellajaran te lntang kelagamaan lainnya, dari pe lnjellasan syawal di atas 

dapat dilihat bahwa pe lmbinaan yang te lrjadi (LPKS ABH) anak bangsa bisa 

dikatakan belrhasil dikare lnakan melnulrult syawal dan windu l seltellah me lngiku lti 
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pelmbinaan telrjadi pelrulbahan sikap yang le lbih baik telrhadap dirinya, dan 

pelrulbahan telrselbu lt melngarah kelpada hal yang positif dari se lbellulmnya sama se lkali 

tidak sholat dan me lngaji jadi rajin sholat dan me lngaji bahkan sholat dilaku lkan 

telpat waktu l, selain itu anak juga diajari tentang bagaimana harusnya bersikap 

terhadap guru maupun sesama anak binaan. 

Ulntu lk melngeltahuli  bagaimana prose ls awal dalam me llakulkan pelmbinaan 

kelpada anak-anak, dan pe lndelkatan selpelrti apa yang yang dilaku lkan, belrikult 

pelnjellasan bapak Fikri dalam wawancaranya: 

"Jadi selbellulm mellakulkan pelmbinaan itul melmang ada pelndelkatan yang 

bapak lakulkan, dikarelnakan anak-anak ini kan melmang haruls di pelrlakulkan 

khulsuls, jadi ini melmang prinsip yang telruls saya tanamkan dalam diri saya 

yang di ajarkan olelh gulrul saya, jadi selbellulm mellakulkan pelmbinaan itul saya 

haruls melndoakan anak-anak telrselbult sulpaya ilmul yang melrelka dapat bisa 

diamalkan delngan baik, telruls selbagai gulrul itul kita haruls sayang kelpada anak 

anak didik kita, jadi anak-anak ini kan kalau l dibilang selkali bellulm telntu l maul 

melnulrult jadi kita julga haruls melngelrti mood anak itu l seldang baik atau l tidak 

delngan tidak me lmaksa ataulpuln marah keltika anak tidak me lngelrti, keltika 

kita su ldah sayang kelpada anak didik kita maka melrelka julga melrsa nyaman 

dalam bellajar dan melrelka otomatis akan melmbulka diri"
16

 (s3, i18) 

Dari Pelnjellelsan bapak Fikri di atas dapat dike ltahuli bahwa se lbellulm 

mellakulkan pelmbinaan te lrhadap anak-anak binaan maka bapak fikri akan 

melndoakan anak-anak telrselbult delngan doa yang baik-baik, karelna anak-anak 

yang dalam masa binaan haru ls melndapatkan pelrlakulan khulsuls maka dalam 

melnghadapi anak-anak haruls telrtanam rasa sayang ke lpada melrelka, delngan tu ljulan 

melmuldahkan bapak fikri dalam me llakulkan pelmbinaan kelagamaan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  
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1. Metode Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Religi Pada Anak 

Berhadapan Dengan Hukum (ABH) di Kabupaten Rejang Lebong 

Dalam pelnellitian yang telah penulis lakukan metode pembinaan yang di 

lakukan oleh Lembaga Penyelenggara Kesehjateraan Social Anak Berhadapan 

Dengan Hukum (LPKS ABH)  ialah dengan menggunakan metode pembiasan, 

metode pembiasan adalah cara membina anak dengan melakukan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga 

menjadi kebiasaan yang baik, untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara 

benar dan rutin terhadap anak diperlukan pembiasaan agar menjadi kebiasaan bagi 

anak, selanjutnya yaitu menggunakan metode persaudaraan, metode ini 

mengajarkan kepada anak binaan agar saling menghargai,menghormati, 

mempunyai rasa toleransi, sikap saling tolong menolong dan rasa kasih sayang 

satu sama lain. Selanjutnya metode yang digunakan ialah metode dan 

penyampaian secara langsung atau bercerita tentang materi yang akan di berikan 

kepada anak. Dan yang terakhir yaitu metode memberi hukuman, metode ini 

digunakan apabila anak melakukan kesalahan, atau perbuatan yang seharusnya 

tidak mereka lakukan. Hukuman diberikan kepada anak binaan dengan tujuan 

agara anak binaan tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama. Pembinaan 

keagamaan elrat kaitannya delngan matelri dasar kelagamaan selpelrti Ilmul Aqidah, 

Fiqih, dan Akhlak dan  kelgiatan Bellajar melmbaca alqu lran dengan tujuan untuk  

membentuk karakter religi pada anak serta mellatih anak binaan agar lancar 

melmbaca alqu lran dan dan melnghafal sulrat pelndelk. 
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 Dari hasil observasi yang penulis lakukan, penulis menyimpulkan 

bahwasannya metode yang sudah penulis jelaskan diatas adalah metode efektif 

dalam melakukan pemberian binaan kepada (ABH), agar metode itu berjalan 

dengan baik maka diperlukan pendekatan mendalam terlebih dahulu kepada anak, 

pendekatan yang dilakukan oleh Pembina adalah dengan menggunkan teori 

komunikasi persuasive,  dimana teori ini berfokus pada suatu proses 

perubahan bukan dari pada hasil perubahan tersebut, dengan contoh penerapan 

teori ini yakni dengan pemberian motivasi, pemberian pujian, dorongan dan 

lainnya, sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri pada suatu individu dan 

merangsang nya untuk melakukan perubahan. Perubahan pada inidividu ini lah 

yang sangat diharapkan untuk melihat apakah metode yang dilakukan dalam 

melakukan pembinaan berhail ataupun tidak. Pemberian motivasi sangat perlu di 

lakukan untuk ABH agar mereka tidak merasa drop tauapun merasa tertinggal 

atau ditinggalkan. yang tujuannya adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat, 

dan perilaku seseorang baik secara verbal maupun nonverbal menurut penulis 

komunikasi persuasive adalah metode yang sangat cocok dilakukan pada anak 

binaan karena metode ini dilakukan secara senang hati tanpa ada paksaan atau 

kekerasan kepada anak. 

 Sama halnya dengan penilitian yang sebelumnya yang di lakukan oleh Sasty 

Delli Putri ia juga berpendapat bahwa metode komunikasi persuasive adalah 

metode yang cocok digunakan pada ABH karena dengan menggunakan metode 

ini memudahkan anak dalam memahami binaan yang diberikan baik dari bahasa 

maupun perilaku dari Pembina. Sama halnya dengan pendapat Simon (1976) 
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memaparkan bahwa persuasi merupakan proses komunikasi manusia yang di 

desain untuk mempengaruhi orang lain dengan memodifikasi hal yang mereka 

percayai tentang nilai-nilai dan dapat mengubah tingkah laku. Dengan kata lain, 

persuasi berupaya memengaruhi manusia dengan memanfaatkan atau 

menggunakan data dan fakta secara psikologis maupun sosiologis dari penerima 

pesan yang hendak dipengaruhi.
17

  Edwin P. Bettinghaus dalam buku Persuassive 

Communications mentitik-tekankan pada proses komunikasi yang menggugah 

kesadaran penerima pesan. Dengan kata lain, agar bersifat persuasif, komunikasi 

harus mengandung upaya yang dilakukan oleh seseorang dengan sadar untuk 

mengubah perilaku orang lain atau sekelompok orang dengan menyampaikan 

beberapa pesan. 
18

 

Perubahan perilaku yang terlihat pada anak binaan dapat dilihat dari 

pelrulbahan dalam melnjalankan ibadah yang dilakulkan olelh anak binaan dalam 

mellakulkan ibadah se lpelrti sholat itul sellalul dilakulkan telpat waktu l dan dalam 

melnjalankan sholat tidak pe lrnah bolong, anak ju lga rajin melngaji dan me lmbaca 

yasin ataulpuln tahlilan se ltiap malam ju lmat. Hal ini ju lga diku latkan ole lh hasil 

wawancara telrhadap ibu lk Pelrdayelni belliau l melngatakan anak-anak se lbellulm ini 

sangat jarang ada ju lga yang tidak pelrnah mellakulkan sholat ada ju lga yang yang 

bellulm bisa melngaji se ltellah melnjalani relhalibitasi dan pe lmbinaan anak su ldah 

mullai belrulbah su ldah rajin dan tidak malas-malas lagi dalam mellakulkan ibadah 

                                                           
17

 Dwi Arini Yuliarti, Tantan Hermansah, dan Fita Fathurokhmah, “Pola Komunikasi 

Persuasif Pemrosesan Informasi dalam Fenomena Aktivitas Dakwah Komunitas Terang Jakarta,” 

Jurnal Kajian Komunikasi Budaya Islam, 2.1 (2022), 1–21 

<https://doi.org/10.15408/virtu.vxxx.xxxxx>. 
18

 Yuliarti, Hermansah, dan Fathurokhmah. 
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walaulpuln pelrulbahan anak itu l belrtahap dan tidak langsulng instan belru lbah, hal ini 

juga dipelrkulat dari hasil wawancara pelnullis belrsama informan, Sw melngatakan 

bahwa seltellah ia melngikulti pelmbinaan di (LPKS ABH) Anak bangsa ia lelbih 

melmahami bahwa shalat itu l wajib dan ia melrasa ru lgi apabila melninggalkan sholat  

Selanjutnya perubahan perilaku pada anak dapat  yang diulngkapkan olelh 

bapak fikri yang melnyatakan bahwa anak binaan melnjadi lelbih telrbiasa ulntulk 

melngulcapkan kata-kata yang sopan, selpelrti keltika belrbicara delngan orang yang 

lelbih tula maulpuln telman selbayanya. Kelmuldian anak binaan dapat belrsikap ramah, 

saling melnyayangi, dan saling melnolong keltika ada orang yang melngalami 

mulsibah Selbellulm melngikulti kelgiatan pelmbinaan agama di(LPKS ABH) Anak 

bangsa, melrelka me lmiliki sikap cu lelk dan masabodoh kelpada lingkulngan 

selkitarnya, sulka melngellularkan kata kasar, dan su lka belrkellahi delngan te lman 

selsama binaan. Selanjutnya anak juga su ldah melmahami pelntingnya melnjaga 

kelbelrsihan keltika helndak melnulnaikan ibadah shalat, melnggulnakan pakaian yang 

belrsih keltika melngikulti kelgiatan bellajar, melnculci pakaian yang tellah melrelka 

gulnakan, gotong royong ulntulk melmbelrsihkan rulangan yang tampak kotor 

dilelmbaga.  

Dari pelnjellasan-pelnjellasan di atas dapat dilihat bahwa se ltellah dilaku lkannya 

pelmbinaan pada masa re lhalibitasi maka dapat me lmbelntu lk sikap, kepribadian 

maupun akhlak pada anak binaan be lrulbah melnjadi lelbih baik dari selbellulmnya 

delngan melngiku lti pelmbinaan yang ada di le lmbaga ju lga anak bisa me lnelrima 

selmula yang diajari de lngan baik selrelta dapat me lnelrapkanya dalam ke lhidu lpan 
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melrelka selhingga me lrelka dapat melninggalkan pelrilakul bulrulk yang me lrelka 

lakulkan selbellulmnya.  

Dapat dipahami bahwasannya tuljulan adanya  pelmbinaan yang di lakulkan di 

(LPKS ABH) Anak Bangsa yaitu l, melnyadarkan melrelka agar tidak me lngullangi 

kelsalahan yang sama dike lmuldian hari, me lmbelntulk karaktelr anak agar sellaras 

delngan ajaran agama, dan diharapkan dapat me lmbelntulk anak sulpaya lelbih agamis 

dan saat kellular dari masa relhalibitasi pelrilakulkanya bisa lelbih baik dan 

belrmanfaat bagi lingku lngan selkitarnya se lrta di harapakan delngan adanya 

pelmbinaan kelagamaan ini anak jadi lelbih hati-hati lagi dalam be lrtindak dan 

melnyadari delngan se lpelnulhnya pelrbulatan yang me lrelka lakulkan salah di mata 

hulkulm maulpuln agama.
19

 

2. Faktor penghambat dalam melakukan pembinaan pada  anak yang 

berhadapan dengan hukum di ( LPKS ABH ) anak bangsa 

Belrdasarkan hasil pe lngamatan pelnullis ada du la factor yang me lnjadi  

pelnghambat dalam me llakulkan pelmbinaan pada anak be lrhadapan  delngan hu lkulm 

di (LPKS ABH) Anak Bangsa, antara lain se lelbagai belrikult:  

a. Faktor kelsadaran diri anak didik Kelsadaran diri melrulpakan faktor yang 

sullit ulntulk dibelntulk, karelna hanya diri selndiri yang bisa melmbelntulk dan 

melrulbah diri agar melnjadi lelbih baik lagi, selselorang tidak bisa melrulbah 

diri orang lain, orang itul bisa  belrulbah karelna melmang ada keliinginan 

dari dirinya ulntulk belrulbah selrta adanya telkad dan niat yang kulat. delngan 

                                                           
19

 Nando Kaisar, Wawancara  Tanggal 15 juni 2023, Pukul 14.00 Wib 
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jadwal kelgiatan yang suldah dibu lat staff di lelmbaga, tidak jarang ada 

anak didik yang melnggulnakan waktul telrselbult ulntulk hal-hal yang tidak 

belrmanfaat dan ulntulk belrmain-main, anak yang melngiku lti program 

pelmbinaan kelagamaan dibelrikan jadwal yang suldah diatulrkan olelh 

lelmbaga yaitul 3 kali dalam selmingul, walaul delmikian masih ada saja 

anak didik yang tidak patulh telrhadap jadwal telrselbult. Kulrangnya 

kelsadaran diri ulntulk melngikulti jadwal yang ada melmbelrikan dampak 

nelgatif pada anak didik telrselbult selpelrti anak didik yang saling 

melngobrol pada saat dilakulkannya pelmbinaan delngan telmannya yang 

lain, dan tidak hadir dalam kelgiatan pelmbinaan melnye lbabkan dampak 

nelgatif dalam diri anak, akibat yang di timbullkan anak akan telrtinggal 

delngan matelri yang diajarkan dan melmbulatnya kulrang bisa melmahami 

delngan matelri yang disampaikan olelh ulstadz. Kelsadaran diri melrulpakan 

pondasi hampir selmula ulnsulr kelcelrdasan elmosional, langkah awal yang 

pelnting ulntulk melmahami diri selndiri dan ulntulk belrulbah. Suldah jellas 

bahwa selselorang tidak mulngkin bisa melngelndalikan selsulatu l yang tidak 

ia kelnal.
20

 Seldangkan melnulrult Golelman melnjellaskan kelsadaran diri 

yaitul pelrhatian telruls melnelruls telrhadap keladaan batin selselorang,  dalam 

keladaan relflelksi diri ini, pikiran melngamati dan melnggali pelngalaman, 

telrmasu lk elmosi.
21

 

b. Faktor Psikologis, Kelselhatan badan dan keltelnangan pikiran adalah salah 

satul hal yang dapat melmpelngarulhi selselorang dalam mellaksanakan 

                                                           
20

 Steven J. Stein, and Book, Howard E, Ledakan EQ : 15 Prinsip Dasar Kecerdasan emo 

Emosional Meraih Sukses, hlm.75 
21

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence Why it Can Matter More Than IQ, hlm. 63 
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pelmbinaan. Anak yang melngikulti pelmbinaan adalah anak yang 

direlhalabitasi selhingga dalam selmelntara waktu l melrelka haru ls tinggal 

belrjaulhan delngan orang tu lanya hal inilah yang kelmuldian me ljadi alasan 

bagi anak u lntu lik tidak foku ls dalam me llakulkan pelmbinaan telrkadang rasa 

rindul akan orang tula rindul belrmain delnmgan telman-telman me lrelka 

sellama diru lmah akan melmpelngarulhi melrelka dalam melnelrima pelmbinaan 

yang dilaksanakan. Keltika di relhalibitasi me lrelka akan akan dijaga de lngan 

keltat dan di awasi pe lnulh olelh pihak le lmbaga, ini ju lgalah yang 

melnye lbabkan fsikologis anak seldikit te lrgulncang yang me lnyelbabkan anak 

tidak selmangat dalam bellajar dan melnjalani pelmbinaan. Hal ini se lnada 

delngan pelnilitian yang se lbellulmnya dilaku lkan olelh Ana Diana dalam 

skiripsinya pada tahu ln 2019 delngan ju ldull “Dulkulngan Kellularga Telrhadap 

Anak Belrhadapan Hulkulm (Abh) Di Lelmbaga Pelmbinaan Khu lsuls Anak 

(Lpka) Kellas II Belngkullul” ia me lngatakan bahwa Kasih sayang dan 

pelrhatian yang di belrikan olelh orang tula melrulpakan dulkulngan psikologis 

ulntulk anak, agar anak tidak melrasa di sisihkan olelh orang tula selbab orang 

tula telmpat anak ulntulk melnculrahkan isi hati melrelka, dan melncelritakan 

kellulh kelsah yang melrelka rasakan, Walaulpuln anak di lelmbaga pelmbinaan 

khulsuls anak (LPKA) delngan adanya ku lnju lngan dari orang tu la maka 

melrelka tidak me lrasa di abaikan.
22

 

                                                           
22 Ana Diana, “Dukungan Keluarga Terhadap Anak Berhadapan Hukum (Abh) 

Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (Lpka) Kelas II Bengkulu” Skrpsi, 

repository.iainbengkulu.ac.id 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan analisis dan hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan Melngelnai 

Metode Pelmbinaan dalam Membentuk Karakter Religi Pada Anak Belrhadapan 

Delngan Hulkulm, maka dapat ditarik kelsimpu llan selbagai belrikult: 

1.  Metode pembinaan dalam membentuk karakter religi pada anak 

berhadapan dengan hukum adalah  dengan menggunakan metode 

pembiasan, persaudaraan, dan ceramah atau penyampaian secara langsung. 

Pembinaan terbagi menjadi dua sisi yaitu kelompok dan Individu. Dengan 

rutin mengikuti program pembinaan secara terus-menerus dapat 

mengembalikan moral anak, merubah dan membentuk karakter, akhlak, 

sikap dan kepribadian pada anak binaan sehingga menjadi lebih baik lagi 

dari sebelumnya.  

2. Faktor penghambat pembinaan agama untuk  meningktkan pengetahuan 

agama pada anak berhadapan dengan hukum yaitu kesadaran dari diri anak 

itu untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan mau mengikuti 

pembinaan yang telah dijadwalkan oleh lembaga, dan factor fsikologis dan 

rindu terhadap orang tua menjadi alasan yang kuat yang menjadi hambatan 

dalam melakukan pembinaan 
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B. Saran 

1. Ulntu lk Lelmbaga Pelnyellelnggara Kelselhjatelraan Sosial Anak be lrhadapan 

delngan Hu lkulm (LPKS ABH) Anak Bangsa, se lbaiknya le lbih selring 

mellakulkan sosialisasi khu lsulnya kelpada gelnelrasi mu lda yang ada di Re ljang 

lelbong agar tidak me llakulkan ataul melnjadi pellakul tindak pidana 

2. Ulntu lk  Pe lmbina agama se lbaiknya me lnggulnakan meldia yang le lbih 

belrvariatif saat me llakulkan pelmbinaan, selpelrti melnampilkan film e ldulkasi 

saat melnyampaikan mate lri  

3. Ulntu lk pelnellitian sellanjultntya agar dapat dijadikan re lpelrelnsi atau l bahan 

ruljulkan dalam melmbu lat program praktiku lm 

4. Ulntu lk masyarakat lu las agar dapat iku lt belrpelran dalam melngawasi anak-

anak selrta me lngeltahuli dampak yang ditimbu llkan dari pelrbulatan hu lkulm 

yang dilaku lkan olelh anak dan iku lt selrta melmbantu l anak belrhadapan 

delngan hu lkulm dalam melngiku lti pelmbinaan yang dilaku lkan di (LPKS 

ABH) Anak bangsa 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Dhea Aulia Rahma 

Nim  : 19661002 

Prodi  : Bimbingan Penyuluhan Islam 

Fakultas  : Ushuludin Adab dan Dakwah 

Judul Penilitian : 

Metode pembinaan dalam membentuk karakter religi 

pada anak yang berhadapan dengan hukum di (LPKS 

ABH) Anak Bangsa 

Rumusan Masalah : 

3. Bagaimana Metode Pembinaan Pada Anak Berhadapan 

Dengan Hukum (ABH) di Kabupaten Rejang Lebong? 

4. Apa factor penghambat dalam  melaksanakan 

pembinaan pada  anak yang berhadapan dengan hukum 

(ABH ) di Kabupaten Rejang Lebong? 

Hasil Wawancara : 

Nama Subjek 1: Perdayeni, Amd 
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Jabatan : Pjs. Ketua Lembaga 

Waktu  : Jumat 16 Juni 2023, Pukul 08.00 - 09.30 Wib 

Tempat  : Gedung PMI Rejang Lebong 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 iter Assalamualaikum wr.wb 

2 itee Waalaikumsalam wr.wb 

3 iter Maaf ya bu sebelumnya menggangu waktu ibu pagi-pagi 

4 itee Oh iya nggak apa-apa nak santai saja 

5 iter Gimana kabarnya buk ? 

6 itee Alhamdulilah sehat kayak gini la ibuk 

7 iter Alhamdulilah ya bu, lagi sibuk apa sekarang bu ? 

8 itee Iya kalau nggak di lembaga ini ibu kerja di PMI ikut-ikut 

partai juga 

9 Iter  Em udah lama kerja di sini buk ? 

10 itee Ya udah lumayan lama kalau idah PMI ni nak kan ibuk juga 

ambil kuliah jurusan kesehatan 

11 iter Wah hebat ya bu bisa bekerja dalam dua instansi sekaligus 

12 itee Iya alhamdulilah rezeki nya nak 

13 iter Kalau anak ibu dimana sekarang apa masih sekolah ? 

14 itee Anak ibu tu dua laki-laki sama perempuan, yang perempuan 

itu anak pertama ibuk sekarang udah kerja dia di bandara 

Bengkulu sambil kuliah juga 

15 iter Jadi gini bu sebelumnya sayakan mengambil judul untuk 
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skripsi saya ini berkaitan dengan anak-anak di lembaga jadi 

untuk melengkapi isi skripsi saya membutuhkan data-data 

yang berkaitan dengan anak dan lembaga buk , karena ibuk 

ketua di lembaga tersebut jadi saya sangat membutuhkan 

informasi tentang anak dan lembaga itu dari ibuk 

16 itee Oh iya boleh nak silahkan aja 

17 iter Kalau boleh tau udah berapa lama ya buk lembaga ini berdiri 

? 

18 itee Kurang lebih sudah dua tahun , berdirinya itu pada tahun 

2020 

19 iter Kalau karyawannya ada berapa orang bu yang bertugas di 

lembaga ? 

20 itee Untuk karyawan itu ada sekitar 13 orang , keaamanan nya 

ada 3 orang  nak 

21 iter Nah lembaga ini kan buk khusus untuk merehalibitasi anak , 

apakah staf atau karyawan yang bekerja disini pernah 

mengikuti pelatihan atau pendidikan khusus atau 

semacamnya bu ? 

22 itee Oh ya tentu pernah la, kemaren juga ada staf kita yang pergi 

ke jawa untuk mengikuti pelatihan, biasanya pelatihanya itu 

diberikan dari Kementrian Sosial, pendidikan khusus seperti 

itu memang perlu diberikan kepada staf disini selain 

menambah wawasan mereka, juga nantinya akan berguna 

pada anak disini 

23 iter Mengingat bahwa ABH di sini di jaga dengan ketat, 

bagaimana system jam kerja karyawan disini bu? 
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24 itee Iya itu sendiri sudah di perhitungkan, jadi sitem kerja 

karyawan disini itu dibuat system piket, sedangkan untuk 

keaamanan itu piketnya terbagi menjadi shift pagi dan shift 

malam, jadi anak itu dijaga selama 24 jam penuh untuk 

mengihindari hal-hal yang tidak di inginkan seperti anak  

kabur atau melarikan diri 

25 iter Emm seperti itu ya bu, selanjutnya saya beralih untuk 

pertanyaan kepada anak ya bu 

26 itee Iya lanjut aja nak 

27 iter Menurut ibuk sendiri ABH itu apa sih bu ? 

28 itee  Menurut ibu anak belrhadapan delngan hulkulm adalah anak 

yang bisa saja melnjadi pellakul Maulpun korban dari tindak 

hulkulm itul selndiri, jadi anak belrhadapan delngan hulkulm ini 

memang haruls di bina karelna apa yang melrelka lakulkan 

melrulpakan pelrilkaul melnyimpang yang seharusnya tidak 

mereka lakukan dimana pada usia mereka seharunya mereka 

di sibukan oleh belajar dan bermain 

29 iter Jadi ABH itu adalah anak yang terlibat dengan hukum ya bu 

? walaupun mereka sebagai saksi apa juga bisa dikatakan 

sebagai ABH 

30 itee Iya nak bisa dikatakan seperti itu 

31 iter Mengapa anak-anak ini harus di bina bu ? bukankah mereka 

pasti telah mendapatkan pembinaan juga dari keluarganya bu 

? 

32 itee Ya memang, setiap anak pasti di bina di dalam keluarganya , 

tapi ABH ini kan harus memang mendapatkan perhatian 

khusus dan pembinaan lebih dan berbeda dari anak-anak 
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lainya, dengan tujuan agar bisa merubah sikap maupun 

kepribadian dari anak-anak ini  

33 iter Oh sperti itu ya bu,  kalau untuk saat ini Ada berapa banyak 

ABH di LPKS ABH Anak Bangsa yang sedang menjalani 

rehalibitasi bu? 

34 itee Untuk anak yang sedang menjalani rehab sekarang itu ada 

empat orang, kalau yang sudah menajalni rehalibitasi itu 

sekitar 20 orang 

35 iter 4 orang itu termasuk laki-laki dan perempuan ya bu ? 

36 itee Emm nggak, kalau untuk saat ini yang sedang menjalani 

masa rehalibitasi laki-laki semuanya, untuk perempuan baru 

bulan april kemarin keluar 

37 iter Kalau boleh tau  bu apa saja kasus yang terlibat oleh anak-

anak bu yang di terima ole lembaga ? 

38 itee Kalau untuk kasusnya itu macam-macam ya ada yang 

asusila, terus mucikari ada lagi pencurian dan yang 

ketergantungan sama lem atau obat-obatan 

39 iter Nah bagaimana anak ini bisa direhab buk, apakah dari orang 

tua yang memasukan anak ke sini atau seperti apa buk ? 

40 itee Emang ada sebagian dari keluarga contohnya anak ini bisa 

dikatakan sangat nakal keluarga juga udah nyerah 

membimbing jadi mereka menyerahkan anak itu kepada kita, 

ada juga anak yang berasal dari limpahan pengadilan jadi 

anak di bawah umur itukan belum bisa dimasukan kedalam 

penjara jadi akan di rehalibitasi 

41 iter Ibuk tadikan menyebutkan ada memang dimasukan oleh 

orangtuanya buk, nah selama di rehalibitasi apakah anak 
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boleh dikunjungi oleh orang tuanya bu? 

42 itee Untuk satu bulan pertama itu orang tua boleh datang ke 

lembaga tetapi belum boleh menemui anak tersebut, jadi 

orang tua hanya bisa menitipkan makanan atau kebutuhan 

anak lainya, tetapi setelah sebulan pertama orang tua sudah  

boleh menjenguk anak yang di lakukakan pada setiap hari 

jumat 

43 iter Selama di rehalibitasi bagaimana memenuhi hak-hak anak 

itu buk, karena anak kan punya hak untuk belajar dan 

bersekolah? 

44 itee Walaupun mereka sedang menjalani masa rehab tapi kami 

dari lembaga tetap memenuhi hak-hak- anak karena itu 

merupakan kewajiban yang harus di penuhi , kalau untuk 

sekolah anak itu ada beberapa anak yang diperbolehkan 

sekolah walaupun sedang di rehab jadi mereka akan di antar 

jemput supaya tidak kabur contoh saat mereka di rehab itu 

mereka sudah memasuki kelas 3 kalau berhenti kan tanggung 

jadi mereka tetap bersekolah dengan persyaratan tertentu 

45 iter Selama anak ini di bina apakah ada kesulitan yang ditemui 

oleh lembaga sendiri  bu? 

46 itee Kalau dari lembaga sendiri tidak ada ya karena kita kan 

disini sebagai pengganti orang tua mereka jadi harus sayang 

nggak boleh marah-marah, kalau dari anak kesulitanya itu 

mereka kayak masih ada malas nya misalnya sudah 

diberikan jadeal tapi ada juga yang melanggar kadang apa 

yang kita nasehati tidak nurut kayak gitu aja kalau kesulitan 

yang lain pada saat ini belum ada 

47 iter Nah anak ini kan buk dibina selama berbulan-bulan, 
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bagaimana cara lembaga untuk mengatasi ketika anak ini 

merasa bosan atau ingin melarikan diri ? 

48 itee Supaya anak-anak tidak bosan ya kita kasih kegiatan yang 

bermanfaat bagi mereka kasih ketermpilan selain belajar ya, 

anak-anak di sini juga setiap akhir tahun pasti akan kita ajak 

jalan-jalan, kalau untuk kabur juga pasti akan sulit karena 

pengamanan nya kan juga ketat, namanya juga anak-anak ya 

pasti bosan ingin bermain ingin pulang kerumah tetapi itu 

biasanya hanya terjadi di bulan pertama atau kedua setelah 

itu mereka akan terbiasa 

49 iter  Menurut ibu sendiri  ni apakah pembinaan yang di berikan 

kepada anak sudah berjalan secara optimal dan  efektip? 

50 itee Kalau dari pengamatan ibu ya, pembinaan yang diberikan 

kepada anak itu sudah sangat-sangat berjalan dengan baik 

karena ibuk melihat sendiri perubahan sikap maupun  

kepribadian bagi anak-anak tersebut, mereka sudah bisa 

disiplin mandiri tanpa harus diarahkan secara berlebihan 

seperti awal mereka masuk ya, sudah rajin juga itu kalau 

ibuk lihat 

51 iter Biasanya bu jenis keterampilan dan program apa saja yang 

diberikan dari lembaga kepada ABH? 

52 itee Banyak ya keterampilan yang diberikan oleh anak selain 

untuk mengabiskan waktu agar tidak bosan keterampilan 

juga diberikan sebagai bekal ketika mereka keluar nanti 

seperti membuat aquarium,berkebun belajar potong rambut 

bagi laki-laki terus kita juga ada program wajib yang harus 

di ikuti oleh anak. seperti keaagaman, vokasioanal, jasmani 

atau pola hidup sehat dan wawasan anak  
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53 iter Bisa jelaskan buk apa tujuan dari program yang ibu sebutkan 

tadi ? 

54 itee  Memang ada beberapa program pembinaan yang ada di 

lembaga di mana semua program tersebut dilakukan dengan 

tujuan agar anak-anak ketika masuk ke sini bisa berubah 

menjadi lebih baik dari sebelumnya, program tersebut sangat 

berguna bagi anak, ya itu salah satunya tadi program 

keagamaan, menurut ibuk tu program yang sangat bagus 

rata-rata anak yang masuk sini itu bisa dikatakan jauh dari 

agama sholat saja mereka jarang, jadi di harapkan dengan 

adanya program agama ini kepribadian anak jadi jauh lebih 

baik belajar agama juga kan sebagai bekal bagi anak nanti 

ketika merek atidak lagi di sini 

55 iter Apakah semua ABH dalam menerima program 

disamaratakan atau ada anak yang harus mengikuti program 

yang khusus yang berbeda dengan teman lainya? 

56 itee Anak akan mendapatakan pembinaan yang sama dan tidak 

ada yang membedakan mungkin cara mendekatinya aja yang 

berbeda-beda sesuai dengan karakter masing-masing anak, 

contohnya anak satu ini pendiam, jadi kami disini harus 

menggunakan cara yang extra supaya anak ini mau terbuka 

57 iter Nah bu setelah mengikuti berbagai macam program 

pembinaan, apakah terlihat adanya perubahan sikap pada 

ABH itu sendiri bu ? 

58 itee Terlihat sangat jelas sekali ya perbedaan anak-anak ketika 

mereka baru masuk ke lemabaga dan setelah lama di 

lembaga, dulu anak-anal kalau datang belajar ada yang 

belum mandi, kalau ketemu sama Pembina di sini lewat-
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lewat saja tidak pakai salim, tegur juga nggak disuruh belajar 

malas malasan apalagi belajar agama ya mereka dulu itu 

kurang tertarik kalau belajar agama, sekarang sudah banyak 

berubahnya kalau mau belajar itu mereka sudah rapi alat tulis 

sudah siap kalau ketemu sama kami di sapa, terus salam 

cium tangan 

59 iter Jadi setelah dilakukan pembinaan terdapat perubahan yang 

signifikan terhadap anak-anak ya bu? 

60 itee Iya anak di sini mampu menerima dengan baik apa yang 

kami ajarkan kepada mereka 

61 iter Untuk pertanyaan terakir ni bu, apa sih harapan ibu sendiri 

bagi anak-anak yang sedang menjalani masa rehalibitasi ini 

bu? 

62 itee Untuk anak-anak ibu yang sedang di rehab ibu berharap 

mereka tetap semangat jangan berputus asa, tidak perlu 

menganggap bahwa mereka berbeda dengan anak lainya 

mereka juga mempunyai masa depan yang indah serta ada 

cita-cita yang harus mereka gapai tidak perlu minder dan 

berkecil hati rajin belajar, rajin sholat harus saying dan 

berbakti kepada orang tuanya, dan yang sangat ibu harapkan 

semoga mereka tidak kembali lagi masuk ke lembaga ini dan 

mengulangi kesalahan yang sama untuk kedua kalinya 

63 iter Kalau untuk lembaganya sendiri bu ada nggak harapan nya ? 

64 itee Em untuk lembaga ini semoga semakin sukses, maju dan 

berkembang serta memiliki pengajar-pengajar yang memang 

sesuai dengan ahli atau bidangnya, serta dapat meperluas lagi 

kerja sama dengan perusahaan atau lemabga-lemabaga lainya 
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65 iter Emm baiklah bu mungkin itu saja yang mau saya tanyakan 

kepada ibu, terimakasih banyak karena telah meluangkan 

waktunya untuk di wawancarai 

66 itee Iya ibunya juga terimakasih semoga skrpisi nya lancar ya 

serta di berikan kemudahan 
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1 iter Asslamualaikum wr.wb 

2 itee Waalaikumsalam wr,wb 

3 iter Gimana kabar nya kak ? 

4 itee Alhamdulilah baik dan sehat seperti biasanya hehe 

5 iter Oh iya kak alhamdulilah , jadi sebelum saya wawancara 

saya perkenalkan diri terlebih dahulu, nama saya Dhea 

Aulia Rahma Mahasiswa IAIN Curup, jadi kak saya 

mengambil judul untuk skripsi saya ini berkaitan dengan 

anak-anak di lembaga jadi untuk melengkapi isi skripsi saya 

membutuhkan data-data yang berkaitan dengan anak, 

karena kakak sebagai konselor dan pendamping anak, di 

lembaga tersebut jadi saya sangat membutuhkan informasi 

tentang anak itu dari kakak itu sendiri 

6 itee Oh iya silahkan nanti saya bantu jawab ya 

7 iter Udah berapa lama kak, kakak menjadi konselor di sini ? 

8 itee Dari mulai berdirinya lembaga kakak udah masuk sini dek, 

karena kakak juga merupakan salah satu pelopor 

didirikanya lembaga ini 

9 iter Jadi sekitar dua tahunan ya kak, kalau boleh tau kakak itu 

emang spesialis konselor ya kak ? 

10 itee Kalau spesialis sih kayaknya belum soalnya saya juga masih 

melanjutkan pendidikan S2 kakak ,jadi bisa di bilang kakak 

ini konsleor dan juga pendamping anak di sini kayak gitu 

dek 

11 iter Kalau boleh tau ambil jurusan apa kak ? 

12 itee Saya ambil jurusan kesehjateraan social di universitas 
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Bengkulu, doakan ya dek semoga cepat selesai 

13 iter Oh iya kak amin semoga saya juga cepat selesai hehe, 

kakak tadikan ada menyebutkan pendamping maksud dari 

pendamping anak itu kayak gimana ya kak ? 

14 itee Nah jadi di sini saya bereperan sebagai pendamping anak 

maksudnya adalah anak-anak yang direhalibitasi ini 

biasanya saat baru masuk sini yang melakukakn assessment 

awal kepada mereka itu kakak , jadi dari situ kakak bisa tau 

apa kasus mereka, kenapa mereka bisa melakukan hal 

tersebut dan lain sebagainya, termasuk pula semua masalah 

yang mereka hadapi di sini mereka akan bercerita kepada 

kakak dan mebcari jalan keluanya bersama-sama untuk 

melakukan konseling  

15 iter ketika menjadi konseling terhadap ABH ini apakah ada 

tantangan tersindiri yang kakak rasakan ?  

16 itee Kalau tantangan sepertinya tidak justru sangat menarik 

ketika saya melakukan konseling kepada mereka, karena 

mereka ini masih tergolong anak-anak jadi sangat mudah 

sekali untuk menggali informasi dari mereka karena mereka 

mudah untuk berbicara jujur dan apa adanya 

17 iter Nah ketika melakukan konseling kepada anak adakah cara 

khusus yang kakak terapkan ? 

18 itee Saya nggak tau ini di bilang cara khusus atau tidak ya,jadi 

ketika saya melakukan konseli kepada mereka biasanya 

saya akan ajak mereka bercerita sambil bermain, maksud 

bermain di sini adalah ketika kita sedikit memberikan 

lolucon kepada mereka sehingga suasana nya tidak menjadi 

tegang dan menakutkan , kita tidak juga tidak boleh 
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berbicara keras ataupun memarahi mereka ketika mereka 

tidak mau untuk berbicara 

19 iter Apakah ada kesulitan kak dalam melakukan konseli 

terhadap ABH ? 

20 itee Kesulitan nya ya masih bisa di hadapi lah , jadi kadang kita 

harus menuruti keinginan mereka atau kita lihat dulu ni 

suasana hati mereka hari ini lagi baik atau tidak kalau 

sedang tidak baik biasanya konseling akan ditunda dulu 

21 iter Kapan biasanya kakak akan melakukan konseli kepada 

mereka? 

22 itee Biasanya saya melakukan konseling itu pada saat mereka 

baru pertama kali masuk ke sini atau biasa di sebut 

assessment awal, setelah itu dua bulan setelah mereka 

masuk ke sini untuk melihat perubahan sikap awal setelah 

di rehalibitasi, kadang juga saya konselingkan anak ketika 

terlihat tanda-tanda seperti anak murung porsi makanya 

berkurang yang tadinya aktif berubah jadi pendiam yang 

kayak gitu biasnya kita lakukan konseling juga untuk 

membantu memecahkan  masalah ataupun memberikan 

solusi yang terbaik kepada mereka. 

23 iter Nah  setelah melakukan konseling kepada mereka menurut 

kakak apa factor yang menyebabkan anak tersebut 

melakukan tindak pidana? 

24 itee Dari yang saya temui bahwa anak melakukan hal-hal yang 

melanggar norma itu, kurangya pengetahuan tentang agama, 

setelah itu kurang perhatian dari orang tua mereka baru 

factor lingkungan dan teman-teman bermain anak, awalnya 

mereka melakukan itu karena hanya ingin coba-coba atau 
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hanya menjadi pembuktian bahwa mereka bisa berbuat yang 

harus nya tidak di buat atau bahasa gaulnya adu siapa yang 

keren seperti itu, teknologi atau internet juga merupakan 

factor anak bisa melakukan tindakan hukum  

25 iter Kenapa kakak bisa mengatakan bahwa teknologi juga 

merupakan factor anak bisa melakukan tindak hukum 

26 itee Bisa kita lihat sendiri bahwa kemajuan teknologi sekarang 

ini sangat berkembang dengan pesat , bahkan anak-anak 

kecilpun sudah mengerti cara menggunakan android, 

mudahnya mengakses internet menjadi pemicu anak ini 

menonton apa yang seharusnya tidak mereka tonton, 

contohnya sendiri dari kasus asusila mereka melakukan hal 

itu karena menontonnya di handphone jadi mereka juga 

ingin merasakan apa yang mereka tonton tersebut mereka 

sendir tidak tahu dampak dan akibat apa yang bisa 

ditimbulkan dari perbuatan tersebut, jadi pesan saya 

sebaiknya orang tua sangat memperhatikan kalau boleh 

anak itu jangan dulu diberikan handphone sampai usia 

mereka benar-benar matang 

27 iter Oh jadi banyak sekali ya kak factor yang mempengaruhi 

anak ini , kalau untuk merubah perilaku anak sehingga 

menjadi lebih baik apakah ada program khusus yang di 

gunakan dari lembaga kak ? 

28 itee Lembaga sendiri sudah menyiapkan beberapa program 

untuk anak,dari hasil assessment kami terhadap anak hampir 

40% anak melakukan tindak hukum karena kurangnya 

pengetahuan agama, maka dari itu program kerohanian atau 

pembinaan keagamaan menjadi program wajib yang harus 

di jalani oleh anak, selain itu anak juga wajib mengikuti 
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program lainya agar terhindar dari perbuatan-perbuatan 

yang dapat merugikan diri mereka sendiri 

29 iter Nah kakak tadi menyebutkan bahwa program kerohanian 

menjadi salah satu program wajib yang di lakukan, 

pertanyaan saya kak adakah perubahan yang mereka 

dapatkan setelah di lakukannya pembinaan keagamaan 

tersebut ? 

30 itee Ya perubahan pasti ada dong justru perubahan itulah yang 

sangat kami harapakan. Selain anak-anak sudah semakin 

rajin sholatmya mereka juga sudah memunjukan sikap 

empati kepada sesama teman binaan , padahal kalau kita 

lihat posisi mereka saja sudah susah ditabah lagi mereka 

harus berpisah sementara kepada orangtua nya kan, tapi 

mereka tetap semangat, seperti seminggu yang lalu ada anak 

dihukum untuk membersihkan aquarium dan ruang belajar, 

terus teman yang lainya ikut membantu walaupun yang di 

hukum cuma satu orang 

31 iter Jadi kegiatan program keagamaan itu emang wajib pada 

anak- anak di lembaga ini ya kak ? 

32 itee Iya betul di sini anak-anak memang diharuskan untuk 

belajar agama, dan hal itu memang sudah ada yang 

merupakan  program wajib lembaga,nama kegiatan nya di 

sebut kerohanian dan ada ustadz juga yang melakukan 

pembinaan tersebut kepada anak-anak yang menjalani masa 

rehalibitasi 

33 iter Selanjutnya kak apabila ketika anak selesai menjalani 

rehalibitasi tetapi mereka mengulangi perbuatan nya 

kembali bagaimana tanggapan kakak ? 
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34 itee Untuk saat ini yang kita temui belum ada anak yang keluar 

dari sini mengulangi perbuatanya kembali karena ketika 

mereka keluar dari sini 1 bulan itu anak masih dalam 

pengawasan kami dan keluarga maka apabila dalam waktu 1 

bulan mereka berbuat yang tridak diinginkan bisa langsung 

kita tindaklanjuti , namun apabila mereka mengulangi 

perbuatan yang sama maka itu tanggung jawab dari pada 

kedua orang tua mareka dan kami siap apabila anak itu 

dikembalikan kepada kami lagi 

35 iter Menurut kakak  adakah perbedaan dalam melakukan 

pembinaan kepada abh dan anak-anak biasa lainya ? 

36 itee Kalau menurut kakak sama aja, namun pada ABH ini 

mereka hanya kadang kurang dalam mengespresikan 

dengan baik apa yang mereka rasakan mereka juga kadang 

sering minder ataupun malu dengan keadaan yang mereka 

alami, tetapi sebagai Pembina mereka kakak selalu 

menyampaikan kepada mereka bahwa setiap orang berhak 

memiliki masa depan terlewat dari apa yang mereka 

lakukan mereka juga harus mampu membuktikan bahwa 

mereka juga layak berada di tengah-tengah masyarakat 

tanpa merasa di kucilkan atau diasingkan 

37 iter Di pertanyaan sebelumnya kan kakak menyebutkan bahwa 

salah satu factor anak melakukan tindak pidana itu adalah 

karena orang tua, bisa kaka jelasakan mengapa hal itu bisa 

terjadi ? 

38 itee Jadi begini anak mengapa orang tua itu bisa menjadi factor 

anak melakukan tindak hukum yang pertama adalah 

kurangnya peran orang tua itu sendiri didalam keluarga, 

contoh orang tua yang sibuk bekerja jadi mereka ini tidak 
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tahu apa yang anak mereka lakukan diluaran sana, 

pergaulan anak mereka, ada juga yang orang tuanya terlalu 

mengatur atau mengekang anak sehingga ruang gerak anak 

ini menjadi terbatas hal inilah yang membuat anak menjadi 

memberontak atau butuh kebebasan, terus ada juga tipe 

orang tua yang cuek yang jarang sekali bertanya tentang 

keadaan anak ini, sehingga mereka merasa apa yang 

diperbuat tidak akan diketahui oleh orang tua mereka 

sehingga kesalahan tersebut terus berulang 

39 iter Setelah kakak melihat banyaknya kasus tindakan hukum 

yang dilakukan oleh anak dibawah umur dimana mereka 

seharusnya belajar dan bersekolah tetapi malah 

direhalibitasi, menurut kakak sendiri apa yang sebaiknya 

dilakukan oleh pemerintah daerah khususnya Rejang 

Lebong untuk menanggulangi masalah ini kak ? 

40 itee Kalau dari pribadi kakak sendiri tidak banyak berharap ya 

kepada pemerintah ya, tetapi kalau bisa baiknya pemerintah 

bekerja sama dengan sekolah-sekolah untuk melakukan 

sosialisasi seperti materi kenakalan remaja, bahanya 

menggunakan narkoba atau kasus-kasus lainya sehingga 

anak ini dapat berpikir berulang kali sebelum melakukan hal 

tersebut, atau bisa juga pemerintah menyediakan wadah 

kegiatan-kegiatan positif yang bisa diikuti oleh anak 

41 iter Menurut kakak nih sebagai pendamping anak-anak selama 

mereka di rehab, besar nggak sih kak peluang mereka untuk 

berubah dan tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi ? 

42 itee Dari pengamatan yang saya lakukan ya rata-rata anak disini 

ingin berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi tentunya, 

mereka juga menyadari apa yang mereka lakukan itu salah 
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dan ingin berubah yang pasti mereka itu tidak mau lagi 

mersakan di rehalibitasi ya, karena bagaimanpun mereka 

sangat ingin untuk merasakan kembali kehangatan tinggal 

bersama keluarga  

43 iter Baiklah kak mungkin itu saja yang mau saya tanyakan 

kepada kakak terimakasih telah berbagi waktunya kepada 

saya kak dan map karena telah menggangu aktivitasnya kak 

44 itee Iya baiklah nggak apa-apa dek, semoga ilmu yang 

didapatkan nantinya dapat bermanfaat yaa  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Subjek 3: M. Fikri Alparog S.Pd M.Pd 

Jabatan : Kerohanian  

Waktu  : Senin 19 Juni 2023, Pukul 16.00 – 17.30 Wib 

Tempat  : Kediaman Pribadi, Talang Rimbo 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 iter Asslamualaikum wr.wb 
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2 itee Waalaikumsalam wr,wb 

3 iter Jadi sebelum saya wawancara saya perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama saya Dhea Aulia Rahma Mahasiswa IAIN 

Curup, jadi kak saya mengambil judul untuk skripsi saya ini 

berkaitan dengan pola pembinaan agama pada anak-anak di 

lembaga jadi untuk melengkapi isi skripsi saya 

membutuhkan data-data yang berkaitan dengan anak, 

karena bapak sebagai guru agama yang mengajar di 

lembaga tersebut jadi saya sangat membutuhkan informasi 

tentang bagaimana pelakasanaaan dan cara bapak membina 

anak-anak tersebut 

4 itee Oh iya silahkan apa dek yang mau di tanyakan  

5 iter Baiklah langsung saja ya pak, Sudah berapa lama bapak 

mengajar di sini ? 

6 itee Saya sendiri sudah mengajar di sana semenjak lembaga itu 

berdiri sampai sekarang jadi sekitar kurang lebih dua tahun 

saya di sana 

7 iter Kalau boeh tau pak, bapak mengajar disini emang keinginan 

sendiri atau direkomendasikan pak ? 

8 itee Em jadi bapak bisa mengajar di sini karena salah satu 

pendiri lembaga yaitu saudara bapak jadi dia yang mengajak 

bapak untuk bergabung ke sini dek 

9 iter Selain mengajar di lembaga, apakah bapak ada pekerjaan 

atau kegiatan lain? 

10 itee Ya jadi kebetulan bapak itu juga guru dan kepala sekolah di 

Madrasah aliyah dek 
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11 iter Nah bapak kan kan juga merupakan kepala sekolah jadi 

kalau boleh tau bagaimana cara bapak membagi waktu 

antara sekolah dan lembaga pak ? 

12 itee Iya karena bapak juga sekolah jadi otomatis kegitan di 

lembaga tidak bisa di lakukan pada siang hari maka dari itu 

pembinaan yang bapak lakukan pada anak di lembaga itu di 

lakukan pada malam hari  

13 iter Apakah bapak melakukan pembinaan pada abh ini setiap 

hari atau ada jadwal tertentu ? 

14 itee pembinaan biasanya atau yang rutin bapak lakukan dalam 

seminggu itu sebanyak 3 (tiga) kali, dan yang paling wajib 

dilakukan dalam pembinaan yaitu belajar sholat dan 

mengaji karena anak-anak di sini sangat jarang solat dan 

ngaji sperti yang tadi bapak disini juga bapak wajibkan 

kalau solat itu harus tepat waktu agar mereka juga belajar 

tentang dispilin kadang bapak juga tidak hanya mengajari 

tentang agama kadang juga bapak ajari mereka pelajaran 

umum seperti matematika, ipa,  kadang juga bapak kasih 

hapalan surah-surah pendek, selain wajib belajar rukum 

iman dan islam ada satu hal lagi yang anak-anak harus 

pahami yaitu belajar ihsan jadi ihsan itu adalah percaya 

bahwa semua perbuatan kita itu dilihat oleh allah SWT, jadi 

saat ibadah itu bapak ajari kepada mereka harus sungguh-

sungguh karena dilihat oleh allah, jadi mereka itu akan takut 

apabila berbuat yang aneh-aneh 

15 iter Apakah dalam melakukan pembinaan keagamaan kepada 

anak laki-laki maupun perempuan  dilakukan secara 

terpisah ? 
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16 itee Kalau terpisah tidak ya jadi mereka belajar itu bersama-

sama baik itu laki-laki maupun perempuan, tapi kegiatan 

belajar itu terpisah apabila antar individu dan kelompok 

maksudnya seperti ini ketika mereka belajar sholat itu 

kelompok tetapi ketika mengaji atau hapalan itu baru 

individu 

17 iter Sebelum melakukan pembinaan apakah ada metode khusus 

yang di lakukan pada abh? Atau pendekatan tersendiri 

sehingga abh bisa lebih tertarik dalam belajar agama? 

 

18 itee Jadi sebelum melakukan pembinaan itu memang ada 

pendekatan yang bapak lakukan, dikarenakan anak-anak ini 

kan memang harus di perlakukan khusus, jadi ini memang 

prinsip yang terus saya tanamkan dalam diri saya yang di 

ajarkan oleh guru saya, jadi sebelum melakukan pembinaan 

itu saya harus mendoakan anak-anak tersebut supaya ilmu 

yang mereka dapat bisa diamalkan dengan baik, terus 

sebagai guru itu kita harus sayang kepada anak anak didik 

kita, jadi anak-anak ini kan kalau dibilang sekali belum 

tentu mau menurut jadi kita juga harus mengerti mood anak 

itu sedang baik atau tidak dengan tidak memaksa ataupun 

marah ketika anak tidak mengerti, ketika kita sudah sayang 

kepada anak didik kita maka mereka juga mersa nyaman 

dalam belajar dan mereka otomatis akan membuka diri 

19 iter Apa pembelajaran agama yang wajib dilakukan setiap kali 

pertemuan pembinaan pak? 

20 itee Pertama itu bapak ajari mereka tata cara wudhu yang benar, 

karena bapak lihat itu mereka wudhu asal-asalan,ada juga 

anak yang mengambil wudhu air nya itu tidak sampai 
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kesiku atau urutan wudhu itu mereka lakukan secara acak, 

kenapa cara berwudhu bapak ajarkan yang pertama dan 

wajib  Karena itukan awal seseorang kalau mau melakukan 

ibadah, bapak ajari mereka kalau mau beribadah mereka 

harus bersih dan suci terlebih dahulu, baru setelah itu bapak 

kasih tau mana tentag najis, lalu adab menutup aurat bagi 

laki-laki maupun perempuan 

21 iter Pembelajaran agama seperti apa yang biasa bapak ajarkan 

pada abh yang ada di sini ? 

22 Itee Yah seperti saya mengajar di sekolah kayak biasanya, 

karena saya juga seorang gurujadi materi yang di berikan 

tidak jauh-jauh dari apa yang ada di sekolah, yang pertama 

itu kasih materi, bapak biasanya menyamapikan materi yang 

memang perlu dan berguna nantinya bagi mereka, setelah 

bapak menjelaskan semua materi kepada anak-anak barulah 

setelah itu bapak beri kesempatan mereka untuk bertanya, 

biasanya anak-anak ini sangat semangat kalau belajar 

tentang agama apalagi pas bapak memberi materi sambil 

bercerita,kalau mereka sudah bertanya maka akan gentian 

biasanya bapak juga bertanya balik kepada mereka apakah 

ada yang kurang jelas dari penyampaian bapak, biasanya 

siapa yang bisa menjawab pertanyaan bapak, bapak akan 

kasih hadiah agar mereka lebih semangat mereka itu belajar 

23 iter Polanya  seperti apa yang bapak lakukan dalam  melakukan 

pembinaan pada abh ? 

24 itee Pola bapak mengajar disni biasanya yang pertama itu bapak 

pasti mengjari mereka solat, stelah itu mengaji, atau praktek 

kegiatan keagmaan lainya bukan hanya praktek  materi juga 

bapak ajarkan jadi pola nya itu yang bapak ajari itu 
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dilakukan berulang-ulang cara melakukan pembinaan 

taupun pola kegiatan pembinaan itu bapak bagi secara 

kelompok dan individu, dan apabila ada anak yang baru 

masuk biasanya bapak lakukan pendekatan terlebih dahulu , 

memberi nasihat dan motivasi setelah itu barulah bapak ajak 

untuk bergabung dengan teman yang lainya 

25 iter Dalam mengajar tentang pembinaan keaagamaan pada anak, 

apakah pembelajaran tersebut hanya bersifat materi atau 

juga diseratai dengan praktek ? 

26 itee Iya setelah  materi pasti juga di lanjutkan oleh praktek agar 

mereka lebih paham apa yang bapak ajarkan , selain itu 

bapak sering memberikan mereka motivasi saya selalu 

mengajarkan kepada anak-anak bagaimana pentingnya 

agama bagi kehidupan mereka , karena dengan agama 

mereka dapat menjalani hidup dengan lebih baik dan 

terarah, saya juga mengajrkan kepada mereka tentang 

kewajiban mereka untuk yakin terhadap allah, harus rajin 

sholat, saya ajari mereka membaca alquran dengan 

pemahaman tentang kegunaan alquran, terus cara membaca 

alquran yang baik misalnya kenapa hurup ba di baca 

panjang seperti itu, saya juga memotivasi anak-anak untuk 

terus semangat dalam belajar karena kan kadang mereka 

bosan di dalam sini , saya juga memotivasi mereka 

walaupun mereka pernah melakukan kesalahan ,mereka 

masih bisa diterimah baik oleh masyarakat tentuntya dan 

masih bisa melanjutkan apa yang mereka cita-citakan 

selama ini 

27 iter Selain dengan praktek atau materi apakah ada cara lain yang 

bapak gunakan dalam mengajar anak anak ini pak ? 
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28 itee Iya ada yaitu dengan cara pembiasan untuk anak itu  kita 

mulai dari pembiasan untuk hal-hal kecil, karna ada juga 

pepatah yang mengatkan bisa kerena terbiasa ini dilakukan 

agar anak-anak binaan disiplin selama menjali rehalibitasi. 

Disiplin dari segi waktu, contohnya bapak mulai mengajar 

jam 20.00 jadi mereka sudah harus hadir di jam tersebut 

dalam keadaan sudah siap semuanya peralatan belajar, 

alquran nya pena dan baju harus rapi, terus anak-anak di 

sini dibiasakan untuk berbicara sopan karena adanya factor 

lingkngan bermain anak, mereka sangat sering 

mengeluarkan kata-kata kasar. Jadi apabila mereka 

ketahuan mengucapkan kata kasar maka mereka akan 

mendapat hukuman kalau laki-laki pushup sebanyak 15 kali 

dan perempuan menghadap tembok selama 15 menit, 

walaupun tidak mudah membimbing anak-anak ini agar 

terbiasa tidak mengucapkan kata kasar, ya dilakukan pelan-

pelan  lama kelamaan mereka juga akan terbiasa tidak 

mengucapkan kata-kata kasar lagi 

29 iter Apa kesulitan yang bapak temui dalam melakukan 

pembinaan ? 

30 itee Iya kesulitan nya dari anak itu sendiri mereka kan masih 

anak-anak jadi masih sangat perlu perhatian dari orang 

tuanya hal inilah yang kadang membuat mereka tidak mau 

ikut dalam kegiatan atau juga kesadaran dari anak-anak ya 

yang mereka itu tidak mau beruba mereka kadang menggap 

apa yang mereka lakukan itu benar jadi kadang tidak mau 

ikut belajar seperti yang telah di jadwalkan oleh kakak-

kakanya kadang juga bapak lagi mengajar mereka asik 

mengobrol dengan teman-temannya 
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31 iter Selain pelajaran wajib materi dan praktek maupun motivasi 

bapak mengajar dan membina anak dengan cara yang 

bagaimana pak ? 

32 itee Oh jadi selain pelajaran wajib bapak pula mengajarkan 

dengan cara kebiasaan atau pembiasan untuk anak itu Kita 

mulai dari pembiasan untuk hal-hal kecil, karna ada juga 

pepatah yang mengatkan bisa kerena terbiasa ini dilakukan 

agar anak-anak binaan disiplin selama menjali rehalibitasi. 

Disiplin dari segi waktu, contohnya bapak mulai mengajar 

jam 20.00 jadi mereka sudah harus hadir di jam tersebut 

dalam keadaan sudah siap semuanya peralatan belajar, 

alquran nya pena dan baju harus rapi, terus anak-anak di 

sini dibiasakan untuk berbicara sopan karena adanya factor 

lingkngan bermain anak, mereka sangat sering 

mengeluarkan kata-kata kasar. Jadi apabila mereka 

ketahuan mengucapkan kata kasar maka mereka akan 

mendapat hukuman kalau laki-laki pushup sebanyak 15 kali 

dan perempuan menghadap tembok selama 15 menit, 

walaupun tidak mudah membimbing anak-anak ini agar 

terbiasa tidak mengucapkan kata kasar, ya dilakukan pelan-

pelan  lama kelamaan mereka juga akan terbiasa tidak 

mengucapkan kata-kata kasar lagi 

33 iter Apabila anak-anak tersebut tidak mau mengikuti atau bosan 

melakukan pembinaan apa yang biasanya bapak lakukan ? 

34 itee Karena bapak mengajar anak itu pada malam hari pasti 

anak-anak akan merasa bosan dan mengantuk jadi di 

tengah-tengah pelajaran biasanya bapak bercerita tentang 

kisa-kisah nabi karena mereka sangat tertarik dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang sangat tinggi tentang nabi 
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atau bapak biasanya dengan cara bermain game untuk 

menghilangkan rasa bosan atau kantuk, kalau tidak bapak 

kasih game , pertanyaan-peratnyaan seperti itu 

35 iter Bagaimana bisa menyimpulkan bahwa pembinaan 

keaagmaan bisa disebut berhasil dilakukan pada abh pak? 

36 itee Dari cerita yang bapak dengan dari karywan-karyawan yang 

ada di lembaga anak memang berubah setelah menerima 

pembinaan , dalam melakukan aktivitas keagamaan pun 

mereka jadi sangat rajin kalau ada waktu luang ada 

beberapa anak yang mengaji berarti apa yang saya bina 

kepada mereka , mereka lakukan dalam kehidupan sehari-

hari mereka 

37 iter Kalau tidak salah tadi bapak ada menyebutkan kalau bapak 

juga memberikan motivasi kepada anak-anak disini, kalau 

boleh tau pak apa sih tujuan dari memberikan motivasi 

kepada anak-anak tersebut ? 

38 itee Menurut bapak memberikan motivasi ataupun semangat 

kepada anak-anak itu sangatlah penting, supaya mereka itu 

tidak merasa drop atau putus asa ya mereka ketika dikasih 

motivasi tersebut akan sangat senang kalau bapak lihat jadi 

mereka itu merasa masih banyak sekali orang yang perduli, 

perhatian dan sayang kepada mereka, karena kami di sini 

sebagai pengganti orang tua mereka 

39 iter Menurut bapak sendiri sebagai seorang pengajar adakah 

perbedaan dalam melakukan pembinaan kepada abh dan 

anak-anak biasa lainya? 

40 itee Kalau perbedaan yang terlalu signifikan sepertinya tidak 

ada ya, mungkin perbedaan nya hanya pada media 
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belajarnya dan tempatnya aja sih kalau yang lain-lainya 

sama saja tidak ada yang membedakan 

41 iter Maksudnya media yang seperti apa pak bisa tolong di 

jelaskan pak ? 

42 itee Jadi gini dek kalau disekolah kan semuanya sudah tersedia 

dengan lengkap, ada alat untuk mempresentasdikan 

materinya kayak infocus, tapi kalau di sini biasanya bapak 

mengajar secara langsung menyampaikan materi terus anak 

akan mencatat di buku mereka atau bapak kasih mereka 

hapalan langsung 

43 iter Ya baiklah mungkin itu saja yang mau saya tanyakan 

kepada bapak terimakasih sebelumnya karena bapak telah 

bersedia meluangkan waktu untuk wawancara ini pak 

44 itee Ya sama-sama dek 

 

Nama Subjek  : WN 

Jabatan : Anak Binaan  

Waktu  : Senin 19 Juni 2023, Pukul 19.00 – 20.00 Wib 

Tempat  : (LPKS ABH) Anak Bangsa 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 iter Assalamualaikum wr.wb 

2 itee Waalaikum salam wr.wb  

3 iter Jadi ayuk boleh minta waktu nyo sebentar yo untuk 

wawancara kek adek 

4 itee Iyo yuk 
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5 iter Adek la berapo lamo diam di siko dek ? 

6 itee Kalau aku la sekitar 9 bulan yuk diam di siko 

7 iter Wn maren masuk siko di masukan kek orang tuo apo 

cakmano dek ? 

8 itee Putusan pengadilan amb yuk, jadi masih proses kini yuk di 

situ 

9 iter Em iyo dek, kalau ayuk boleh tau adek dirumah tu cakmano 

nyaman dak diam dirumah dapek perhatian dari keluargo 

adek dewek? 

10 itee Kalau dirumah caktulah yuk karno mak kek bak aku pai 

kebun terus, dapat yuk perhatian  

11 iter Nah adek dirumah tu lebih dekat ke siapo biasanyo? Nah 

kalau galak cerito-cerito tu biasnyo ke bapak apo mamak ? 

12 itee Dekat galo aku yuk , daktau aku la yuk lebih dekat kek 

siapo  

13 iter Nah misalnyo adek buek salah dirumah ko cakmano reaksi 

dari orang tuo adek ?  

14 itee Pasti di marah lah yuk apolagi kek mamak diomel nyo nian 

amb yuk, tapi kalau sudah tu sudah dakdo nyo bahas lagi 

yuk 

15 iter Em iyo dek kalau mukul caktu pernah dak orang tuo kau 

dek ? 

16 itee Idak yuk dakdo sampai mukul diomel tulah 

17 iter Nah ayuk tanyo lagi pernah dak kau kalau dirumah tu 

meraso dibedakan kek saudara-saudara kau apo raso idak di 
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sayang ? 

18 itee Idak pulo yuk paling adolah cemburu dikit misalnyo adek la 

dibelikan baju aku belum caktuna yuk kalau sayang caknyo 

samo ajo yuk dakdo dibedakan 

19 iter Nah sekarang ayuk tanyo,kalau dirumah tu kau bekawan ke 

sebaya kau apo bekawan jugo kek yang la tuo daripado kau 

dek ? 

20 itee Kek kawan sekolah yuk demtu kawan dekek rumah, iyo 

sebaya galo yuk tapi ado jugo yang la kelas 3 smp, tapi 

kalau bekawan kek yang la besak-besak cak sma tu idak 

yuk 

21 iter Kalau ayuk boleh tau ngapo adek bisa sampek bekasus 

maren ? 

22 itee Daktau amb la yuk hilap caknyo 

23 iter Oh iyo la, apo yang kau rasokan selamo kau di rehab di 

siko ? 

24 itee Banyak yuk dapat kawan baru amb , demtu bisa kenal kek 

kakak yang di siko, walaupun kadang sedih pulo amb yuk 

rindu kek keluargo yuk kek kawan hehe ndak balik jugo 

apolagi pas lebaran kemaren kan yuk teraso nian, tapi 

mujurlah kami maren di ajak jalan-jalan yuk 

25 iter Emm pernah ndak kabur dak kau ? hehe 

26 itee Weh dakdo yuk takut amb yuk percuma pulo amb kabur 

tetangkok tulah yuk la nyaman amb siko yuk 

27 iter Nah selamo diam di siko pernah dak kau meraso tertekan 

dari kawan-kawan di siko apo dari kakak ayuk nyo ? 
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28 itee Pernah yuk maren tu pas masih ado yang cewek nyo jugo 

direhab, belago terus kami yuk gara-gara sayur daktu beres-

beres kan yuk hah gara-gara caktu laju kenai hukum  

29 iter Nah pernah dak kau meraso kalau kau di perhatian apo 

disayang kek pembimbing yang ado di siko ?  

30 itee Adolah yuk , pembimbing di siko baik-baik yuk dakdnyo 

beda-bedakan kami tu apo yang tobok tu makan kami jugo 

ikut makan kalau kami sakit diurus langsung cepat tu yuk 

diobatkan dakdo yang membedakan kami yuk  

31 iter Nah biasnyo kau di siko pelajaran cakmano yang biasnyo 

kau dapat ? 

32 itee Weh banyak lah yuk, belajar agama olahraga demtu 

pelajaran cak amb biaso sekolah la yuk 

33 iter Nah kau tadikan ngecek ado pelajaran agama cubo kau 

ceritokan apo bae yang di pelajari dalam pelajaran agama 

tu? Samo siapo yang ngajari kau belajar agama di siko ? 

34 itee selamo di siko ambo belajar ke pak ustad yuk, belajarmyo 

tu pertamo kali aku maren di suru sholat, sholat tu harus pas 

adzan langsung sholat demtu dak boleh bolong harus 

5(limo) waktu. Demtu belajar ngaji belajar qal-qal 

nyo,kalau malam jumat jugo kami suruh yasinan demtu 

apalan kalau daktu dengar ceramah dari bapak tu yuk 

35 iter Nah selain itu ado lagi dak ? 

36 itee Ado yuk belajar caro wudhu yang benar kan maren tu amb 

wudhu tu asal siram-siram bae yuk, laju tu dikasih hapalan 

surah-surah pendek jugo kami siko yuk cak pelajaran 

agama biasonyo tulah yuk 
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37 iter Jadi sebelum masuk siko asal asalan be kau wudhu yo dek ? 

38 itee Iyo yuk jangan wudhu sholat be amb jarang nian apolagi 

ngaji dakdo nian pernah terakhir amb ngaji pas SD caknyo 

yuk , semenjak sikola amb mulai berubah yuk diajarkan kek 

fak fikri kan  

39 iter Pernah dak kau misalnyo fak fikri lagi ngajar kau meraso 

bosan, apo pas hari tu kau malas nian nak belajar ? 

40 itee Pernah lah yuk apolagi pas baru-baru masuk kemaren kan 

wai rasonyo malas nian kalau suruh belajar tu yuk apolagi 

belajar nyo malam kan ado amb cakcak sakit yuk biar dak 

belajar tu 

41 iter Nah kalau timbul raso bosan apo malas belajar tu apo yang 

biasaonyo kau buat biar raso tu ilang ? 

42 itee Dktau pulo amb kalau bosan tu amb cakmano la yuk tapi 

kalau malas tu amb selalu ingek daripado amb kenai hukum 

lemak la amb ikut belajar bae 

43 iter Kalau menurut kau dewek ko, ado dak perbedaan yang kau 

rasokan setelah di ajar pelajaran agama samo bapak fikri ? 

44 itee Weh adola yuk maso dakdo, amb rajin solat kini dakdo 

pakai di panggil-panggil lagi kini kalau azan tu na langsung 

begerak amb untuk solat , la galak ngaji walaupun belum 

elok nian demtu la apal la amb sura-surah pendek yang 

selamo ko amb dak apal yuk demtu amb meraso diri amb 

ko jadi lebih tenang kini yuk walaupun amb idak cak anak 

lainyo kan 

45 iter Sekarang pertanyaan terakhir ko, ado dak pesan-pesan kau 

untuk kawan kau diluaran ko ? 
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46 itee Untuk kawan-kawan yang diluar , sekolah elok-elok jangan 

sampai cak kami, jangan nakal la intinyo kalau nak nakal 

sewajarnyo ajo ingat orang tuo kamu, idak enak sebenarnyo 

idup jauh dari orang tuo,  

47 iter Iyo tetap semangat yo, mungkin itu be yang ndak ayuk 

tanyokan mokasih banyak karno la luangkan waktu nyo 

untuk ayuk 

48 itee Iyo yuk samo samo 
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1 iter Assalamualaikum wr.wb 

2 itee Waalaikum salam wr.wb  

3 iter Jadi ayuk boleh minta waktu nyo sebentar yo untuk 

wawancara kek adek 

4 itee Iyo yuk 

5 iter Eh namonyo siapo dulu nih ? 

6 itee Namo aku Sw (nama yg sudah peneliti singkat, demi tetap 

menjaga privasi anak binaan) yuk, ndak wawancara untuk 
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apo yuk ? 

7 iter oh yo, ayuk sedang penelitian untuk buat skripsi dekk 

8 iter Adek la berapo lamo diam di siko dek ? 

9 itee 4 bulan yuk 

10 iter Emm masih sekolah apo idak dek 

11 itee Smp aku yuk, kelas 2 

12 iter Laju berenti dulu sekolah nyo yo dek 

13 itee Iyo yuk 

14 iter Kalau ayuk boleh tau adek berapo saudara dirumah ? 

15 itee Aku 7 saudara , aku anak ke 4 

16 iter Nah banyak berarti saudara adek, karno banyak tu pernah 

dak adek ngeraso kurang kasih sayang apo perhatian dari 

ibuk bapak adek ? 

17 itee Idak pulo yuk cak biaso tulah perasaan aku 

18 iter Kalau meraso terkucilkan dalam keluargo pernah dak dek ? 

19 itee Idakdo yuk ,daktau pulo aku yuk apo aku bae yang dakdo 

meraso yo yuk 

20 iter Emm kalau ayuk boleh tau kerjo ibuk bapak adek apo ? 

21 itee Kalau bapak aku tani yuk, kalau ibuk diam dirumah yuk 

dakdo begawe 

22 iter Dekat dak adek samo saudara-saudara adek yang lainyo . 

apo samo ibuk bapak pernah dak misalnyo cerito apo 

kegiatan adek hariko ? 
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23 itee Lumayanlah yuk , kalau samo saudara aku dekat nyo kek 

kakak yuk karno aku galak bantu nyo kerjo di bengkel kan, 

biasonyo kalau ngobrol aku galak kek ibuk yuk karno ibuk 

kan sering dirumah 

24 iter Nah misalnyo dek, kau ado buat kesalahan cak mano reaksi 

orang tuo adek ? 

25 itee Iyo pasti marah yuk kek kesalahan yang aku buat tapi batas 

omongan bae kalau sampai main tangan caktu dak pernah 

yuk 

26 iter Sekarang ayuk tanyo biasonyo di lingkungan adek tu, adek 

galak main kek siapo ? 

27 itee Kalau kawan main aku dirumah tu yuk biasnyo banyak 

yang lebih tuo dari aku cak bujang-bujang tu kan yuk karno 

aku galak ikut tobok tu nonton pesta 

28 iter Kalau kek kawan sebaya dakdo yo dek ? 

29 itee Ado yuk paling disekolahan 

30 iter Adek masuk siko dimasukan samo orang tuo yo ? 

31 itee Idak yuk dari kepolisian aku masuk siko karno belum 

cukup umur kan yuk kalau dipenjarakan tulah masukan ke 

siko yuk 

32 iter Cakmano reaksi orang tuo adek, kalau adek harus di 

rehalibitasi? 

33 itee Terimo orang tuo aku yuk karno nyo jugo kasian kalau 

misalkan aku di penjara lebih baik di siko kan yuk, 

mungkin ibuk aku jugo mikir masuk aku ke siko bisa 

merubah aku yuk biar dak ngulang lagi 
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34 iter Ado dak raso penyesalan yang adek rasokan udah berbuat 

hal yang salah cak iko ? 

35 itee Ado yuk nyesal nian aku ngapo aku bisa cak ko, apolagi pas 

tengok ibuk aku nangis wai rasonyo yuk sakit nian raso 

gagal jadi anak aku yuk, kasian nian nengok orang tuo aku 

kek gawe yang aku buat iko yuk, tapi aku jugo meraso ado 

hikmah nyo jugo aku ketangkok , mungkin kalau idak 

ketangkok aku bakal terus cak itu mungkin buek gawe yang 

lebih parah lagi 

36 iter Nah setelah adek direhab ko kan apo perasaan adek selamo 

diam di siko ? 

37 itee Iyo banyak berubah aku yuk, demtu aku nengok kawan-

kawan yang di siko yang nasib nyo samo cak aku tapi dio 

masih semangat  masih senang masih bisa tawo tula dakdo 

lagi bawak pikiran nian kini yuk hal yang udah tejadi tu 

bisa jadi pelajaran untuk aku kedepan  nyo 

38 iter Apo bae kegiatan yang kau buek slamo direhab ko? 

39 itee Belajar yuk demtu buat keterampilan cak pelajaran di 

sekolah maren tu kan yuk, aku siko jugo la mandiri yuk 

40 iter Selain itu ado lagi dak kegiatan yang biaso kamu buek, 

kalau belajar agama nyo cakmano dek ? 

41 itee diam di siko banyak gawe yang kami buek biar idak 

bosan,iyo cak kecek windu tadi paling sering kami di siko 

belajar agama kek pak ustadz, yang di belajar kantu cak 

pelajaran agama biaso la yuk sholat ngaji demtu belajar 

rukun-rukun iman caro wudhu yang benar demtu, 

sebelumnyo aku  dak pernah sholat kek ngaji semenjak 

masuk siko jadi rajin sholat samo ngaji, demtu kami siko 



155 
 

jugo diajarkan mano yang boleh di buek kek idak demtu 

dikasih tau samo pak ustad tu kalau gawe yang kami buek 

tu salah, bapak tu jugo galak ceramah kek kami yuk dahtu 

karno kami lanang kan diajrkan caro khutbah jumat 

42 iter Misalnyo kamu dak ngerti pernah dak bapak tu marah samo 

kamu ? 

43 itee Idak yuk nyo ajarkan kami pelan pelan sampai kami bisa 

yuk  

44 iter Berarti enak belajar kek bapak tu yo dek? Mudah paham 

kamu nyo ? 

45 itee Iyo yuk idak buek bosan 

46 iter Kalau ayuk boleh tau cakmano caro bapak tu ngajar kek 

kamu dek ? 

47 itee Pertamo tu kami sholat jamaah dulu kan yuk, nah misalnyo 

iko malam kamis jadi jadwal nyo belajar pelajaran agama 

jadi kami dengarkan apo yang bapak tu sampaikan demtu 

kami tulis di buku yuk sesuai kek jadwal lah yuk kalau 

malam jumat ngaji samo tahlilan 

48 iter Pernah dak dek kamu tu bosan kalau belajar agama, apolagi 

kan kamu belajar tu malam ? 

49 itee Pernah yuk kalau bapak tu nengok kami la ngantuk apo lah 

mulai main-main ngobrol idak dengar apo yang bapak tu 

kecek, nah kami dikasih game yuk siapo biso jawab kasih 

hadiah caktu yuk 

50 iter  Wih berarti seru yo 

51 itee Yolah yuk 
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52 iter Berarti selamo bapak tu ngajar dakdo makso kamu yo dek ? 

53 itee Maksudnyo yuk 

54 iter Nah maksudnyo tuh apo yang bapak tu ajarkan samo kamu, 

kamu jugo harus paham detik itulah dek 

55 itee Idak la yuk asik belajarnyo 

56 iter Menurut adek setelah di bina ko dikasih pelajaran tentang 

agama ado dak perubahan yang adek rasokan ? 

57 itee Iyo yuk berubah nian idup aku, kalau bisa di kato aku 

maren jauh nian dari agama yuk solat kek ngaji tu jarang 

nian aku yuk bisa dikatokan dak pernah, pas la masuk siko 

baru aku tau yuk kalau sholat tu kewajiban yang dak boleh 

ditinggal demtu aku jugo jadi tau yuk kalau minum-minum 

tu dak boleh dalam islam aku sadar yuk apo yang udem aku 

buek tu salah kek dilarang dalam agama dengan belajar 

agama aku bisa jadi orang yang lebih baik lagi, aku jugo 

berharap pas aku keluar dari siko kelak ilmu yang aku 

dapatkan ko bisa jugo aku ajarkan samo adek-adek aku yuk 

58 iter Menurut adek berhasil dak bapak fikri mengajarkan agama 

kek kamu nih dek ? 

59 itee Kalau dari aku yuk berhasil yuk karno dari bapak fikri la 

amb bisa berubah yuk demtu ilmu nyo pacak aku terapkan 

dalam idup aku yuk, demtu menurut aku pelajaran agama la 

yang paling bisa menarik daripado pelajaran lainyo yang 

ado di siko yuk ? 

60 iter Bisa adek jelaskan ngapo pelajaran agama ko bisa narik 

perhatian lebih daripado pelajaran lainyo ? 
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61 itee Iyo yuk karno menurut  aku yo pelajaran agama kola yang 

paling banyak manfaatnyo bagi diri aku yuk berguno jugo 

untuk aku kalau la keluar dari siko, pelajaran yang lain jugo 

penting yuk tapi belajar agama jugo dak kalah penting 

pelajaran yang selamo ko aku hindarkan ternyato pelajaran 

itulah yang bisa ngubah aku jadi lebih baik yuk 

62 iter Agek kalau keluar dari sini ndak dak ajarkan kawannyo 

yang diluar situ yang masih nakal, yang masih buek hal-hal 

yang tidak baik ? 

63 itee Ndak la yuk 

64 iter Ngapo ndak dek ? 

65 itee Karno amb meraso gawe yang amb yang idak benarla yang 

buek aku jadi cak ko yuk 

66 iter Aturan biarlah dek kan kawan kau yang melakukan hal idak 

baik bukan kaunyo 

67 itee Idak la yuk karno amb main kek tobok itulah yuk 

68 iter Nah laju ? 

69 itee Kalau kawan aku maih caktu pasti ikut ngikut jugo yuk laju 

aku ngulang lagi jadi aku ndak kawan aku juga berubah jadi 

baik yuk  

70 iter Weh mashaallah, kalau hafalan surah pendek cakmano ? 

71 itee Diajarkan jugo yuk 

72 iter Lah banyak belum hapalan nyo ? 

73 itee Lah lumayanla yuk 

74 iter Nah kalau lah besak agek cita-cita nyo ndak jadi apo ? 
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75 itee Ndak jadi orang kayo yuk ( sambil tertawa ) 

76 iter Amin yang pastinyo dari caro halal yo 

77 itee Iyo yuk, oh iyo yuk bentar lagi dzuhur aku pamit dulu yop 

yuk ndak siap-siap solat 

78 iter Wih langsung gesit yo kalau ndak sholat 

79 itee Iyolah yuk 

80 iter Berarti adek-adek siko nerapkan nian yo apo yang di ajari 

samo pak fikri selamo iko 

81 itee Hooh yuk biar jadi kebiasaan yuk kato bapak 

82 iter Oh iyo dek terimokasih banyak yo kareno la ndak di tanyo-

tanyo samo ayuk tetap semangat di dalam siko tambah rajin 

belajar nyo biar bisa gapai cita-cita adek 

83 itee Amin yuk aku jugo mokasih samo ayuk yo 
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